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ABSTRAK  

Skripsi dengan judul ñImplementasi Model Pembelajaran Blended Learning 

Berbasis Telegram Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di 

SMPN 3 Kedungwaru Tulungagungò ini ditulis oleh Novi Tri Oktavia, NIM. 

12209183054, pembimbing Dita Hendriani, M.A. 

Kata Kunci: Implementasi, Model Pembelajaran Blended Learning, 

Telegram, Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena ketidakefektifan penerapan 

metode pembelajaran konvensional yang menyebabkan siswa pasif untuk 

mengikuti proses belajar mengajar IPS. Metode pembelajaran yang digunakan oleh 

guru adalah ceramah, mencatat, dan memberi tugas yang tidak melibatkan siswa 

dalam pembelajaran IPS. Sehingga sebagian besar siswa merasa bosan untuk 

mengikuti proses belajar mengajar, akhirnya menjadi pasif. Dalam hal ini peneliti 

menerapkan model pembelajaran blended learning dengan menggunakan aplikasi 

Telegram untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS kelas VII 

di SMP Negeri 3 Kedungwaru. 

Rumusan masalah dalam penulisan skripsi ini adalah (1) Bagaimana 

perencanaan penerapan model pembelajaran blended learning berbasis telegram 

pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru? (2) Bagaimana langkah-langkah 

penerapan model pembelajaran blended learning berbasis telegram pada materi 

peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa 

kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru? (3) Bagaimana tanggapan siswa dalam 

penerapan model pembelajaran blended learning berbasis telegram pada materi 

peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa 

kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru? Adapun yang menjadi tujuan penelitian ini 

adalah (1) Untuk mendeskripsikan perencanaan penerapan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan 

ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3 

Kedungwaru. (2) Untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam 

kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 

3 Kedungwaru. (3) Untuk mendeskripsikan tanggapan siswa dalam model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam 

kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 

3 Kedungwaru. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Instrumen 

pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Observasi digunakan untuk memperoleh data tentang termasuk 

kondisi siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar IPS sebagai data. Populasi 

dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII dan jumlah populasi sebanyak 298 

siswa, maka peneliti mengambil hanya dua kelas (67 siswa) sebagai purposive 

sampling karena mewakili 20%-25% dari semua populasi. Kemudian observasi dan 
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dokumentasi digunakan untuk memperoleh perencanaan dan langkah-langkah 

penerapan model pembelajaran blended learning berbasis telegram pada materi 

peran IPTEK dalam kegiatan Ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa 

kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru. Selanjutnya, wawancara digunakan untuk 

mengetahui tanggapan siswa terhadap penerapan model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram dimulai dengan (1) Perencanaan, meliputi 

pembuatan media pembelajaran berupa lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

book creator, dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). (2) 

Pelaksanaannya, dapat dilakukan dengan pembelajaran online dengan mengirimkan 

lembar kerja peserta (LKPD) berbasis book creator melalui aplikasi telegram. 

Kemudian peneliti mengajar siswa secara offline, peneliti meminta siswa untuk 

berdiskusi dan mempresentasikan hasil diskusinya. Setelah siswa selesai 

menyampaikan presentasinya, peneliti memberikan komentar, umpan balik. 

Peneliti juga menjelaskan dan menyimpulkan pokok-pokok materi Peran IPTEK 

Dalam Kegiatan Ekonomi. Kemudian peneliti mengakhiri pembelajaran blended 

learning dengan mengucap salam dan syukur atas terlaksananya pembelajaran 

blended learning. (3) Siswa menilai bahwa penerapan model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi 

mampu memberikan suasana belajar yang baru dalam pembelajaran IPS. Pada 

kenyataannya guru belum pernah mengajar menggunakan aplikasi telegram sebagai 

media dalam penerapan model pembelajaran blended learning pada pembelajaran 

IPS di SMP Negeri 3 Kedungwaru. Selain itu, siswa menunjukkan sikap aktif dalam 

kegiatan diskusi dan presentasi, kemudian hasil diskusi tentang Peran IPTEK 

Dalam Kegiatan Ekonomi dapat dilakukan siswa bersama-sama dengan teman 

sekelas dengan lancar. Siswa menganggap bahwa pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis telegram dapat 

memudahkan siswa dalam memahami materi pembelajaran IPS. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan waka kurikulum, guru mata 

pelajaran IPS, dan siswa memberikan pendapat bahwa model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram dapat dijadikan alternatif sebagai pengganti atau 

pendukung pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). 
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 ABSTRACT 

Oktavia, Novi, T. Students Registered Number, 12209183054. The 

Implementation of Teaching Model of Blended Learning Using Telegram to 

Increase The Students óLearning Activity  of The Seventh Grade Students in Junior 

High School 3 Kedungwaru Tulungagung, Sarjana Thesis. Social Science 

Education Department. Faculty of Tarbiyah and Teacher Training. University of 

Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung. Advisor: Dita Hendriani, M.A. 

Keywords: Implementation, Model Blended Learning, Telegram, Improve, 

Students óLearning Activity 

This study was triggered by a phenomenon that the ineffectiveness of 

implementation of conventional method made the students were passive to 

participate in teaching learning process of social science. Most methods used by the 

teachers were lecture method, taking note, and giving tasks which were not 

involved students in teaching learning of social science. Then, most of students felt 

bored to join the teaching learning process, finally they became passive. In this case, 

the researcher implemented the teaching model of blended learning using Telegram 

application in order to increase the students óactivity in teaching social science of 

the seventh grade in Junior High School 3 Kedungwaru.     

The research problems of the study were as follows (1) How the planning is 

implemented in the teaching model of blended learning using telegram in the 

materials the role of information and technology in the economics activities in order 

to increase the studentsô learning activity of the seventh grade of Senior High 

School 3 Kedungwaru?; (2)  How are the steps in the teaching model of blended 

learning using telegram in the materials of the role of information and technology 

in the economics activities in order to increase the studentsô learning activity of the 

seventh grade of Senior High School 3 Kedungwaru?; (3)  How are the studentsô 

responses  towards the implementation of the teaching model of blended learning 

using telegram in the materials of the role of information and technology in the 

economics activities in order to increase the studentsô learning activity of the 

seventh grade of Senior High School 3 Kedungwaru?  Then the purpose of the 

research are as follows (1) To describe the planning of implementing of teaching 

model of blended learning using telegram in the materials the role of information 

and technology in the economics activities in order to increase the studentsô 

learning activity of the seventh grade of Senior High School 3 Kedungwaru; (2) To 

describe the steps of implementing teaching model of blended learning using 

telegram in the materials of the role of information and technology in the economics 

activities in order to increase the studentsô learning activity of the seventh grade of 

Senior High School 3 Kedungwaru; (3) To describe the studentsô responses of 

implementing teaching model of blended learning using telegram in the materials 

of  the role of information and technology in the economics activities in order to 

increase the studentsô learning activity of the seventh grade of Senior High School 

3 Kedungwaru.  
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This research used a descriptive qualitative approach. The instruments of 

collecting data in this research included observation, interview, and documentation. 

Observation was used to gain the data including students ócondition in participating 

social science teaching and learning process as data. The population of this research 

was the seventh grade students including and all of the number of the population 

was 298 students, then the researcher took only two classes (67 students) as the 

purposive sampling because it represented 20%-25% from all the population. Then 

observation and documentation was used to gain the planning and the steps of 

implementing of teaching model of blended learning using telegram in the materials 

the role of information and technology in the economics activities in order to 

increase the studentsô learning activity of the seventh grade of Senior High School 

3 Kedungwaru. Next, the interview was used the studentsô responses on  the 

implementation of teaching model of blended learning using telegram in the 

materials of the role of information and technology in the economics activities in 

order to increase the studentsô learning activity of the seventh grade of Senior High 

School 3 Kedungwaru. 

The result of study showed that the implementation teaching model of 

blended learning based on telegram starting with (1) Planning, creating teaching 

media as students óworksheet based book creator, and arranging lesson plan; (2) 

Implementing, it could be conducted by online teaching by sending the students 

óworksheet based book creator through telegram application. Then the researcher 

taught the studentôs offline, she asked the students to discuss and present the resultôs 

discussion. After the students finished delivering their presentation, the researcher 

gave comments, feedback; she also explained and concluded the main points related 

to the materials of the role of information and technology in the economics 

activities. Next, the researcher ended the teaching process using blended learning 

by greeting and being grateful for the implementation of teaching through blended 

learning; (3) The students considered that the implementation of teaching using 

blended learning based on telegram of the role of information and technology in the 

economics activities could create a new learning in teaching social science. In fact, 

the teacher has never taught using telegram as media in implementing teaching 

model using blended learning in teaching learning social science program of the 

seventh grade students of Senior High School 3 Kedungwaru. Instead of that 

condition, the students were involved actively in discussion activity and 

presentation, and then the result of discussion of the role of information and 

technology in the economics activities could be conducted by altogether with the 

classmates smoothly. Furthermore, they supposed that teaching and learning of 

social science using teaching model blended learning based on could ease the 

students to understand the material of teaching learning social science. From the 

result of interview which was conducted with the vice principal of curriculum, the 

teacher of social science, and the students clarified their opinions that teaching 

model of blended learning based on telegram and they pointed out that teaching 

model of blended learning based on telegram could be used an alternative as 

alteration, substitution, replacement or complementary in limited face-to face 

learning.  
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ȌǺȲƫä 

 îĀì æìǠȵ Ž ýäȀȢȲǩ ɂȲȝ ÞǠȺǣ ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä éíɀƴ ȨɆǤȖǩ" þäɀȺȞȱä ǨƠ ɄȶȲȞȱä ǬǶǤȱä
ȱä ǦȅîǼƫä Ž ȜǣǠȆȱä ȤȎȱä åɎȖȱä ȴȲȞǪȱä åĀáì ǦɆȩƕȱ ĂìǠȎǪȩɋä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ýɀȲȞ

 ǼɆȪȱä ƕȥì ȴȩî ÛǠɆȥǠǪȭĀä ĂȀǩ Žɀȹ ȼǪǤǪȭ ĂǾȱä "ĀîäɀƱĀǼȭ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫäČččċĔČēĎċĐď Û
.ƘǪȆǱǠƫä ƆˬîǼȺɆȽ ǠǪɅì ǦȩȀȊƫä 

:ǦɆȆɆǝȀȱä ǦȶȲȮȱä ɎȖȱä ȴȲȞǪȱä åĀáì ǦɆȩȀǩ ÛýäȀȢȲǩ ÛȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä éíɀƴ ÛȨɆǤȖǩ.å 

 ĂǾȱä ĂǼɆȲȪǪȱä ȴȲȞǪȱä ȨɆǤȖǩ ǦɆȱǠȞȥ ýǼȝ ȸȵ çäȀȽǠȚȱä èìäɀƩä ɄȽ ǬǶǤȱä äǾȽ ȸȵ ǦɆȦȲǹ
 ǠȾȵäǼǺǪȅä ȀǮȭà Ɣȱä ǦȪɅȀȕ .ǦɆȝǠȶǪǱä ýɀȲȝ ȴɆȲȞǪȱä ȴȲȞǩ ǦɆȲȶȝ öǠǤǩɍ üɀȾǲȶȲȱ ƗǤȵ åɎȖȱä ǢǤȆɅ

 Ȁȕ ɄȽ ðîǼƫä åɎȖȱä ȸȶȒǪǩ ɍ Ɣȱä ǦȦɆșɀȱä ÞǠȖȝäĀ ȄɅîǼǪȱä úȀȕĀ ǦȚǵɎƫä ȸɅĀǼǩĀ æȀȑǠǂä ǦȪɅ
 äƘǹàĀ ÛȴɆȲȞǪȱä ȴȲȞǪȱä ǦɆȲȶȝ öǠǤǩɍ äȀǲȑ þĀȀȞȊɅ åɎȖȱä ȸȵ ƘǮȭ Ɠǵ .ǦɆȝǠȶǪǱä ýɀȲȝ ȴɆȲȞǩ Ž

Ȳǩ ɂȲȝ ÞǠȺǣ ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä éíɀƴ ǦǮǵǠǤȱä ȨǤȖǩ Ȁȵɉä äǾȽ Ž .üɀȾǲȶȲȱ ƗǤȵ þɀȲȞƶȢ ǦɆȩƕȱ ýäȀ
.ĀîäɀƱĀǼȭ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼƫä Ž ȜǣǠȆȱä ȤȎȱä åɎȖȱä ȴȲȞǪȱä åĀáì 

) ɄȽ ǬǶǤȱä äǾȽ ȸȵ ȰǝǠȆȵČ ýäȀȢȲǩ ɂȲȝ ÞǠȺǣ ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä éíɀƴ ȔɆȖơ ȤɆȭ (
 ȜǣǠȆȱä ȤȎȱä åɎȖȱä ȴȲȞǪȱä åĀáì ǦɆȩƕȱ ĂìǠȎǪȩɋä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ýɀȲȞȱä îĀì æìǠȵ Ž

 Ž) ÝĀîäɀƱĀǼȭ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼƫäč ɂȲȝ ÞǠȺǣ ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä éíɀƴ çäɀȖǹ ȤɆȭ (
 ȤȎȱä åɎȖȱä ȴȲȞǪȱä åĀáì ǦɆȩƕȱ ĂìǠȎǪȩɋä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ýɀȲȞȱä îĀì æìǠȵ Ž ýäȀȢȲǩ

) ÝĀîäɀƱĀǼȭ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼƫä Ž ȜǣǠȆȱäĎɆǤȖǩ Ž åɎȖȱä ç˨ǠǲǪȅä ȤɆȭ ( éíɀƴ Ȩ
 ǦɆȩƕȱ ĂìǠȎǪȩɋä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ýɀȲȞȱä îĀì æìǠȵ Ž ýäȀȢȲǩ ɂȲȝ ÞǠȺǣ ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä
 äǾȽ ȸȵ ùäǼȽà ǠȵàĀ ÝĀîäɀƱĀǼȭ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼƫä Ž ȜǣǠȆȱä ȤȎȱä åɎȖȱä ȴȲȞǪȱä åĀáì

) ɄȽ ǬǶǤȱäČǠȺǣ ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä éíɀƴ ȨɆǤȖǩ ȔɆȖơ Ȥȍɀȱ (ȢȲǩ ɂȲȝ Þ îĀì æìǠȵ Ž ýäȀ
 ǦȅîǼƫä Ž ȜǣǠȆȱä ȤȎȱä åɎȖȱä ȴȲȞǪȱä åĀáì ǦɆȩƕȱ ĂìǠȎǪȩɋä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ýɀȲȞȱä

) .ĀîäɀƱĀǼȭ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫäč ɂȲȝ ÞǠȺǣ ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä éíɀƴ ȨɆǤȖǩ çäɀȖǹ Ȥȍɀȱ (
ǠȎǪȩɋä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ýɀȲȞȱä îĀì æìǠȵ Ž ýäȀȢȲǩɎȖȱä ȴȲȞǪȱä åĀáì ǦɆȩƕȱ Ăì ȤȎȱä å
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) .ĀîäɀƱĀǼȭ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼƫä Ž ȜǣǠȆȱäĎ ɂȲȝ ÞǠȺǣ ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä éíɀƴ Ȥȍɀȱ (
 ȤȎȱä åɎȖȱä ȴȲȞǪȱä åĀáì ǦɆȩƕȱ ĂìǠȎǪȩɋä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ýɀȲȞȱä îĀì æìǠȵ Ž ýäȀȢȲǩ

 ĀǼȭ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼƫä Ž ȜǣǠȆȱä.ĀîäɀƱ 

 ɂȲȝ ĂɀǪƷ ǬǶǤȱä äǾȽ Ž ç˫ǠɆǤȱä ȜƤ æäìà .ɄȦȍɀȱä ɄȦɆȮȱä ȰǹǼƫä ǬǵǠǤȱä ýǼǺǪȆɅ
 ǦɆȲȶȝ öǠǤǩä Ž åɎȖȱä çɍǠǵ ȸȝ ç˫ǠɆǤȱä üǠȺǪȱ ǦȚǵɎƫä ýǼǺǪȆǩ .ȨɆǭɀǪȱäĀ ǦȲǣǠȪƫäĀ ǦȚǵɎƫä

ɎȖȱä ɀȽ ǬǶǤȱä äǾȽ Ž þǠȮȆȱä .ç˫ǠɆǤȱǠȭ ǦɆȝǠȶǪǱä ýɀȲȝ ȴɆȲȞǪȱä ȴȲȞǪȱäȱä ȤȎȱä åǣǠȆ ìǼȝĀ Ȝ
 ìǼȞǣ þǠȮȆȱäčĔē ) ƙȦȎȱä ǦǮǵǠǤȱä ǾǹǖǪȩ ÛåɎȖȱäđĒ  Ȱȭɀǩ þɋ ùìǠƬä çǠȺɆȞȱä Ǿǹà (åɎȖȱä

čċ%-čĐ%  éíɀƴ ȨɆǤȖǩ çäɀȖǹĀ ȔɆȖơ üǠȺǪȱ ǦȵǼǺǪȆƫä ȨɆǭɀǪȱäĀ ǦȚǵɎƫä .þǠȮȆȱä ȜɆƤ ȸȵ
ä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ýɀȲȞȱä îĀì æìǠȵ Ž ýäȀȢȲǩ ɂȲȝ ÞǠȺǣ ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱäɋ ǦɆȩƕȱ ĂìǠȎǪȩ

 ǦȚǵɎƫä ÛǼȞǣĀ .ĀîäɀƱĀǼȭ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼƫä Ž ȜǣǠȆȱä ȤȎȱä åɎȖȱä ȴȲȞǪȱä åĀáì
 ýɀȲȞȱä îĀì æìǠȵ Ž ýäȀȢȲǩ ɂȲȝ ÞǠȺǣ ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä éíɀƴ ɂȲȝ åɎȖȱä ǦǣǠǲǪȅä ǦȥȀȞƫ ýǼǺǪȆǩ

åɎȖȱä ȴȲȞǪȱä åĀáì ǦɆȩƕȱ ĂìǠȎǪȩɋä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ƫä Ž ȜǣǠȆȱä ȤȎȱä ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼ
.ĀîäɀƱĀǼȭ ǦɆȵɀȮƩä 

ƫä ȴȲȞǪȱä éíɀƴ ȨɆǤȖǩ þà ǬǶǤȱä äǾȽ ǰǝǠǪȹ üǼǩ) ȸȵ àǼǤǩ ýäȀȢȲǩ ɂȲȝ ÞǠȺǣ ȔȲǪǺČ ÛȔɆȖơ (
ɆȶɆȲȞǪȱä ǦȲɆȅɀȱä ȸɅɀȮǩ ÛĂìǠȎǪȩɋä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ýɀȲȞȱä îĀì ƗȞɅ æìǠƫä ƙɆȞǩ ɂȲȝ ĂɀǪƷ Ǧ

ǢȱǠȖȱä Ȱȶȝ ǦȩîĀ ȰȮȉ Ž ) .ȴɆȲȞǪȱä ǾɆȦȺǩ ȔɆȖơ ȤɆȱеĀ ÛåǠǪȮȱä Ȥȱǘȵ ÞǠȺǣč ȸȮƹ ÛǾɆȦȺǩ (
 ÛǼȞǣĀ .ýäȀȢȲǩ ȨɆǤȖǩ üɎǹ ɄȦǣǠǪȮȱä Ȥȱǘȵ ɂȲȝ ÞǠȺǣ ǢȱǠȖȱä Ȱȶȝ ǦȩîĀ üǠȅî˨ ǠɆȺɆȲȹĀà ȴɆȲȞǪȱ˨ ȼǪȵǠȩä
 ÞǠȾǪȹä  ǼȞǣĀ .ȴȾǪȊȩǠȺȵ ǰǝǠǪȹ ƇǼȪǩĀ ǦȊȩǠȺȶȲȱ åɎȖȱä ðîǼƫä üǖȆɅ ÛæȀȉǠǤȵ åɎȖȱä ȴȲȞɅ ǬǵǠǤȱä

åɎȖȱä  îĀì æìǠȵ ȸȵ Ȅȅɉä ǰǪȺǪȆǩĀ ǦǮǵǠǤȱä êȀȊǩ .ȰȞȦȱä ìĀìî ÛȨɆȲȞǩ ɄȖȞǩ ÛȴȾƹǼȪǩ ƇǼȪǩ Ž
 ȀȮȊȱäĀ ýɎȆȱä üɀȪǣ ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä åɎȖȱä ɄȾǪȺɅ .ĂìǠȎǪȩɋä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ýɀȲȞȱä

 ɂȲȝ) .ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä ǾɆȦȺǩĎȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱä éíɀƴ ȨɆǤȖǩ þà åɎȖȱä ȴɆȪɅ ( ȲǪǺƫä ɂȲȝ ÞǠȺǣ Ȕ
 Ž ǼɅǼƨä ȴɆȲȞǪȱä çɍǠƩä ȜȺȎɅ ȸȮƹ ĂìǠȎǪȩɋä ôǠȊȺȱä Ž ɄǱɀȱɀȺȮǪȱäĀ ýɀȲȞȱä îĀì æìǠȵ Ž ýäȀȢȲǩ
 ɀƴ ȨɆǤȖǩ Ž ǦȲɆȅɀȱǠȭ ýäȀȢȲǩ ȨɆǤȖǩ ýäǼǺǪȅä ȴȲȞɅ Ɓ ðîǼƫä ÛǦȪɆȪƩä ŽĀ .ɄȝǠȶǪǱɋä ýɀȲȞȱä ȴɆȲȞǩ éí

ȝǠȶǪǱɋä ýɀȲȞȱä ȴɆȲȞǩ Ž ȔȲǪǺƫä ȴȲȞǪȱä ȴɆȲȞǪȱäɆ ǦɆȵɀȮƩä ǦȖȅɀǪƫä ǦȅîǼƫä Ž ǦĎ  ǠȶɆȥ .äĀîäɀƱĀǼȭ
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Konteks Penelitian 

Perkembangan IPTEK saat ini telah banyak membawa perubahan pada 

seluruh aspek kehidupan masyarakat dimana berbagai permasalahan yang akan 

muncul hanya dapat diatasi dengan penguasaan IPTEK. Perkembangan IPTEK 

yang sangat begitu cepat tersebut membuat ketatnya persaingan globalisasi 

pada kehidupan masyarakat global. Supaya dapat bertahan pada ketatnya 

persaingan global, maka siswa sebagai penerus bangsa Indonesia harus 

memperbaiki dan mengembangkan sumber daya manusia (SDM) yang 

dimilikinya.1 Suatu bangsa tidak akan berkembang dengan baik tanpa 

didukung oleh pendidikan yang berkualitas. Sangat penting bagi sebuah 

akademi pendidikan untuk memperhatikan pendidikan yang berkualitas, 

karena bangsa ini akan membentuk generasi yang baik.2 Upaya memperbaiki 

dan mengembangkan sumber daya manusia pada siswa merupakan tugas besar 

guru yang harus dilakukan secara terencana, terarah, intensif, efisien dan 

efektif pada proses pembelajaran dalam upaya pembangunan bangsa Indonesia 

supaya mampu bertahan dalam persaingan global di masa yang akan datang. 

Jadi, IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, pemahaman dan 

keterampilan untuk menganalisis kehidupan sosial masyarakat dengan 

memasuki kehidupan yang aktif.3 

                                                           
1 Muhammad Fathurrohman, ñImplementasi Manajemen Peningkatan Mutu Pendidikan 

Islamò, (Yogyakarta: Teras, 2012), hal. 1 
2 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, ñEffect of Thinking Skill-Based Inquiry Learning Method 

on Learning Outcomes of Social Studies: A Quasi-Experimental Study on Grade VIII Students of 

MTSN 6 Tulungagungò, Journal of IOP Conf. Series: Earth and Environmental Science, Vol. 485, 

2020, 1 
3 Zainal Aqib, ñMenjadi Guru Profesional Berstandar Nasionalò, (Bandung: Yrama 

Widya, 2008), hal.41 
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Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi merupakan salah satu materi 

ekonomi dalam mata pelajaran IPS pada jenjang SMP/MTs kelas VII yang 

membahas mengenai peran perkembangan IPTEK dalam memenuhi kebutuhan 

hidup manusia. Pentingnya mempelajari IPS adalah untuk membantu siswa 

memahami bagaimana manusia dapat hidup bersama dan melakukan interaksi 

dengan lingkungan sekitarnya dan menanamkan nilai-nilai kehidupan bersama 

supaya dapat meningkatkan kepedulian siswa dengan masalah yang ada di sekitar.4  

Sebab hakikat IPS adalah telaah tentang manusia sebagai makhluk sosial yang 

selalu hidup bersama dan saling membutuhkan satu sama lain.5 

Fungsi IPS sebagai pendidikan adalah membekali peserta didik dengan 

pengetahuan sosial dan intelektual serta meningkatkan kepedulian dan minat sosial 

sebagai sumber daya manusia yang bertanggung jawab untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional. Tujuan pendidikan IPS bertanggung jawab karena tidak 

terlepas dari tujuan pendidikan nasional yang bertujuan untuk tumbuh menjadi 

manusia  Indonesia yang sehat jasmani dan rohani, memiliki pengetahuan dan 

kemampuan, serta membentuk manusia yang berkepribadian kreatif dan berakhlak 

mulia. berutang itu. Berdasarkan Pancasila dan UUD 1945, ia demokratis dan 

toleran serta mencintai sesama dan negaranya.6 Untuk merealisasikan tujuan 

tersebut, proses pendidikan IPS tidak hanya terbatas pada aspek-aspek pengetahuan 

(kognitif) dan ketrampilan (psikomotorik) tetapi juga aspek perasaan atau akhlak 

(afektif) dalam menghayati dan menyadari kehidupan yang penuh masalah, 

tantangan, hambatan, dan persaingan yang semakin ketat dari waktu ke waktu. 

Melalui pendidikan IPS, siswa diarahkan dan dikembangkan kemampuan mental-

intelektualnya supaya menjadi warga negara Indonesia yang cerdas, 

berketrampilan, memiliki rasa kepedulian sosial, demokratis, dan bertanggung 

jawab sesuai dengan nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila dan UUD 1945.7 

                                                           
4 Somantri dkk, ñInovasi Pembelajaranan IPSò, (Bandung: Rizqi Press, 2010), 33 
5 Gunawan, ñPendidikan IPSò, (Bandung: Alfabeta, 2013), 17 
6 UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
7 Nursalam, ñStrategi Belajar Mengajar IPSò, (Surabaya: CV. Garuda Mas Sejahtera, 

2016), hal.22 
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Tantangan yang mendasar dalam mengajarkan IPS saat ini adalah cepat 

berubahnya lingkungan sosial budaya dan ekonomi sebagai kajian dalam materi IPS 

itu sendiri. Perubahan-perubahan yang terjadi dalam lingkungan sosial budaya dan 

ekonomi bersifat multidimensional dan berskala internasional terkait masuknya 

arus globalisasi dan pesatnya perkembangan IPTEK. Permasalahan semakin serius 

pada saat dihadapkan kenyataan bahwa selama ini mata pelajaran IPS kurang 

mendapat perhatian dari siswa.8 

Peneliti melakukan observasi pada saat pelaksanaan program magang II di 

SMPN 3 Kedungwaru pada tanggal 20 September hingga 30 Oktober 2021. Dari 

observasi yang dilakukan oleh peneliti mendapati siswa yang pasif, lambat dalam 

merespon, dan tidak termotivasi untuk mengikuti proses pembelajaran IPS. Pada 

hari Selasa, 5 Oktober 2021, peneliti mencoba menggali lebih dalam mengenai 

faktor yang menjadi pemicu siswa tidak termotivasi dalam mengikuti proses 

pembelajaran IPS. Berdasarkan hasil observasi dari 33 siswa yang hadir 29 siswa 

memberikan argumentasi bahwa pemicu utamanya adalah cara mengajar guru. Hal 

ini disebabkan karena guru dalam memberikan materi pembelajaran IPS cenderung 

menggunakan metode ceramah, dan selalu meminta siswa untuk mencatat.9 

Tantangan mengajarkan IPS semakin serius pada saat dihadapkan di era 

pandemi global Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) yang masuk di Indonesia 

pada tanggal 2 Maret 2020. Pandemi COVID-19 memberikan dampak yang besar 

terhadap kelumpuhan diberbagai aspek kehidupan masyarakat mulai dari 

perekonomian hingga pendidikan.10 Pemerintah melalui Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan untuk memprioritaskan kesehatan dan keselamatan civitas 

akademika sejak tanggal 24 Maret 2020, Nadiem Makarim mengeluarkan surat 

edaran11 untuk meniadakan kegiatan belajar mengajar di sekolah atau tatap muka 

                                                           
8 Lif Khoiru Ahmadi dan Sofan Amri, ñMengembangkan Pembelajaran IPS Terpaduò, 

(Jakarta: PT. Prestasi Pustakarya, 2016), hal.6 
9 Observasi di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung, pada hari Selasa, tanggal 5 Oktober 

2021, pukul 07.30-09.30 WIB 
10 Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Penetapan Kedaruratan Kesehatan 

Masyarakat Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
11 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 Tentang 

Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat Corona Virus Disease 2019 (COVID-19) 
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dengan mengubah menjadi belajar dari rumah untuk siswa dan bekerja dari rumah 

untuk guru dan tenaga kependidikan untuk mengantisipasi menyebarnya wabah 

Covid-19 pada dunia pendidikan.12  

Pembelajaran jarak jauh menjadi alternatif dalam melaksanakan proses 

pembelajaran di masa pandemi COVID-19 berlangsung. Pembelajaran jarak jauh 

pada prinsipnya tidak jauh berbeda dengan pembelajaran tatap muka sebab 

pelaksanaannya pendidikan jarak jauh tetap harus sesuai dengan kurikulum, 

melibatkan guru dan siswa, dan proses pembelajaran sebagaimana layaknya 

pembelajaran pada umumnya. Sedikit hal yang membedakan adalah pembelajaran 

jarak jauh memerlukan adanya teknologi sebagai media dalam pelaksanaan proses 

pembelajaran.13 Pada kasus ini guru harus menggunakan media pembelajaran yang 

tepat dan sesuai kondisi siswa supaya interaksi antara guru dan siswa atau siswa 

dengan siswa tetap terjadi meskipun proses pembelajaran dilakukan secara daring.  

Media pembelajaran yang digunakan guru mata pelajaran IPS pada saat 

melakukan pembelajaran daring adalah aplikasi google classroom, whatsapp, dan 

google form pada saat mengadakan kuis atau ulangan harian. Media yang 

digunakan guru mata pelajaran IPS pada saat melakukan pembelajaran daring 

merupakan media yang sudah dominan digunakan oleh guru-guru lain di SMPN 3 

Kedungwaru bahkan guru sekolah lain. Dari observasi yang dilakukan peneliti pada 

hari Kamis, 07 Oktober 2021 terkait media pembelajaran yang digunakan guru 

dalam melakukan pembelajaran daring, peneliti mendapati adanya kendala pada 

siswa saat menggunkan aplikasi google classroom dalam pembelajaran IPS.14 

Keluhan siswa bermacam-macam ketika siswa mengikuti proses pembelajaran 

daring media pembelajaran.15 

                                                           
12 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, ñWork From Home, ñDi Rumah Aja yang Produktifòò, 

(Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2020), 102 
13 Rodame Monotorir Napitulu, ñDampak Pandemi Covid-19 Terhadap Kepuasan 

Pembelajaran Jarak Jauhò, Jurnal Inovasi Teknologi Pendidikan, Volume 7, No. 1, April 2020, 

hal.23-33 
14 Observasi di SMPN 3 Kedungwaru, tanggal 7 Oktober 2021, pukul 09.23  WIB 
15 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, ñCovid-19: Suka Duka Kuliah Daring dan Disiplin 

Pribadiò, (Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2020), 147 
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Siswa banyak yang tidak dapat mengakses aplikasi google classroom di 

handphone siswa sebab ruang penyimpanan hpnya tidak muat atau penuh untuk 

menginstall aplikasi google classroom. Banyaknya siswa yang tidak dapat 

mengakses aplikasi google classroom membuat guru tidak lagi menggunakan 

google classroom sebagai media dalam pembelajaran IPS pada saat daring.16 Guru 

menggunakan aplikasi whatsapp yang tentu sudah terinstall pada handphone siswa, 

sebab whatsapp merupakan aplikasi pesan instan yang paling banyak bahkan nomer 

satu digunakan warga Indonesia hingga Dunia sebagai media komunikasi dalam 

kehidupan sehari-hari. Penggunaan aplikasi whatsapp sebagai media pembelajaran 

IPS memang mudah digunakan untuk guru karena kecil kemungkinan terjadi 

permasalahan pada handphone siswa karena setiap handphone yang dimiliki siswa 

tentu saja sudah terinstall aplikasi whatsapp. 

Permasalahan yang dialami guru pada saat menggunakan aplikasi whatsapp 

sebagai media pembelajaran yaitu guru tidak dapat mengirim video pembelajaran 

atau file dengan ukuran besar. Di sisi lain, permasalahan yang dialami siswa pada 

saat mengikuti pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsapp yaitu siswa 

hanya bisa mengamati, membuka, dan menyimak materi yang diberikan guru dalam 

whatsapp group (WAG) sebab dalam grup pembelajaran dari admin grup atau guru 

menyetting setelan grup dengan fitur kirim pesan ñHanya admin yang dapat 

mengirim pesanò. Hal ini yang dapat menjadi pemicu utama kurangnya motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran terutama pada mata pelajaran IPS karena 

dalam grup pembelajaran daring yang ada tidak dapat digunakan untuk melakukan 

interaksi antara siswa dengan guru atau siswa dengan siswa. Sehingga siswa tidak 

dapat melakukan diskusi untuk saling bertukar pendapat dalam mengikuti 

pembelajaran daring. Lingkungan keluarga yang mendukung dapat membuat 

komunikasi yang baik dalam pembiasaan pendidikan.17 

                                                           
16 Wawancara dengan Bapak Henry Suseno, S.Pd,M.Pd, tanggal 1 Februari 2020, di Depan 

Ruang Kelas VII A SMPN 3 Kedungwaru 
17 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, ñUsing Local Drama in Writing and Speaking: EFL 

Learners Creative Expressionò, Journal of English Language Teaching and Linguistics, Vol.1 (1), 

2016, 53 
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Guru dapat memanfaatkan aplikasi telegram sebagai media dalam 

pelaksanaan pendidikan jarak jauh sebagai upaya dalam mengatasi permasalahan 

pada saat melakukan proses pembelajaran daring dengan cara menggunakan 

aplikasi whatsapp untuk meningkatkan keaktifan belajar pada pembelajaran IPS. 

Dengan menggunakan aplikasi telegram guru dapat memberikan materi atau 

penjelasan dalam bentuk dokumen, booklet, e-modul, powerpoint, pdf, pesan suara, 

dan video dengan ukuran besar tanpa terbatas. Interaksi antara guru dan siswa dapat 

dilakukan langsung melalui pesan instan (chatting) dan panggilan suara (telepon) 

atau video (videocall).18 Selain itu, aplikasi telegram dapat menciptakan lingkungan 

belajar yang positif untuk menciptakan terjadinya interaksi antara guru dengan 

siswa dan siswa dengan siswa, sebab dalam proses pembelajaran interaksi antara 

guru dengan siswa atau siswa dengan siswa penting untuk dilakukan dalam proses 

pembelajaran. Jadi, pentingnya media dalam pembelajaran harus dikembangkan 

karena media pembelajaran mempunyai karakter fungsi sebagai alat bantu proses 

belajar mengajar dan bisa memperjelas materi sehingga tujuan pembelajaran bisa 

tercapai secara maksimal.19Namun kelemahan pembelajaran daring adalah siswa 

kurang memahami materi pembelajaran yang dibagikan melalui aplikasi telegram 

dan proses pembelajaran kurang maksimal apabila tidak ada kuota dan sinyal buruk 

pada daerah tertentu sebab kuota dan sinyal menjadi kunci utama dalam 

pelaksanaan pendidikan jarak jauh.20 

Peneliti melakukan wawancara pada hari Jumat, 08 Oktober 2021 pukul 

09.34 WIB dengan Ibu Retno Dyah Krisnawati, S.Pd selaku guru mata pelajaran 

IPS di SMPN 3 Kedungwaru mengenai permasalahan utama dalam pelaksanaan 

pendidikan jarak jauh. Beliau mengungkapkan bahwa permasalahan utama dalam 

pelaksanaan pendidikan jarak jauh adalah siswa sering terlambat menggumpulkan 

tugas karena terkendala kuota dan sinyal buruk pada beberapa daerah siswa yang 

                                                           
18 Muhammad Hasbi Assidiqi dan Woro Sumarni, ñPemanfaatan Platform Digital Di Masa 

Pandemi Covid-19ò, Seminar Nasional Pascasarjana 2020: ISSN: 2686 6404, (Semarang: 

Universitas Negeri Semarang, 2020), hal.289-303 
19 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, ñPromoting Cultural Site by Improving English Language 

Ability: An English Specific Purpose for Tourismò, Journal of ASIAN TEFL, Vol. 4 No.2, 2019, 101 
20 Arip Miftahul Besar, ñProblematika Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi 

Covid-19ò, Jurnal Ilmiah Pendidikan, Vol 2 No 1, Januari 2021, hal.208-218 
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sulit sinyal. Selain itu, tidak semua siswa memiliki Handphone sendiri, ada yang 

bergantian dengan orang tua atau saudara, dan ada juga yang sama sekali tidak 

memiliki Handphone di rumahnya.21 Melihat kelebihan dan kekurangan dari 

pembelajaran jarak jauh, model pembelajaran blended learning dapat menjadi jalan 

tengah dalam mengatasi permasalahan yang ada dalam pelaksanaan pembelajaran 

jarak jauh.  

Model pembelajaran blended learning merupakan gabungan dari 

pembelajaran daring dan pembelajaran luring. Sebagaimana yang termuat dalam 

karya Soekartawi menyatakan bahwa model pembelajaran blended learning 

memanfaatkan kelebihan dari metode pembelajaran daring dan luring untuk saling 

melengkapi kekurangan satu sama lain.22 Tidak hanya itu, model pembelajaran 

blended learning mempunyai kelebihan diantaranya fleksibilitas waktu, tempat dan 

pemilihan materi-materi yang dapat disesuaikan dengan kondisi siswa. 

Menurut Nadiem Makarim, model pembelajaran blended learning cocok 

untuk diterapkan karena model pembelajaran blended learning lebih efektif dalam 

menanggulangi permasalahan pembelajaran selama masa pandemi berlangsung.23 

Model pembelajaran blended learning menjadikan siswa lebih berperan aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran.24 Siswa mencari dan memahami materi 

pembelajaran dengan usaha dan inisiatif sendiri, kemudian membagikan dan 

mendiskusikan materi pembelajaran tersebut. Model pembelajaran blended 

learning membangun pengetahuan siswa melalui interaksi yang terjadi pada 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran jarak jauh. Menurut Dwi Astuti Wahyu 

Nurhayati, Salah satu model pembelajaran di negara berkembang dan negara 

modern adalah model pembelajaran aktif dan pengembangan penggunaan media 

                                                           
21 Wawancara dengan Ibu Retno Dyah Krisnawati, tanggal 7 Oktober 2021 pukul 08.00 

WIB di Ruang Guru SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung. 
22 Soekartawi, ñBlended e-Learning: Alternatif Pembelajaran Jarak Jauh Di Indonesiaò, 

Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi 2006 (SNATI 2006), Yogyakarta, 17 Juni 2006, 

hal. 93-100  
23 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran 

Pada Tahun Akademik Baru Di Masa Pandemi Corona Virus Disease (COVID-19) 
24 Milya Sari, ñMengenal Lebih Dekat Model Blended Learning Dengan Facebook (MBL-

FB)ò, (Yogyakarta: Deepublish, 2019), hal.8 
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online dengan kemandirian pengajaran.25 Proses pembelajaran akan lebih praktis, 

variatif, kreatif, dan menarik; oleh karena itu, siswa aktif dalam pembelajaran IPS 

baik secara mandiri maupun kelompok. Proses ini pada akhirnya akan 

meningkatkan hasil belajar.26 

Haritsah Hammamah Harap telah melakukan penelitian dan memberikan 

hasil bahwa pada pembelajaran yang menerapkan model blended learning 

kemampuan berpikir kreatif siswa.27 Sementara, Annisa Oktavia Lestari 

merekomendasikan penerapan model blended learning karena terbukti dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir analisis siswa.28 Sugama Maskar dan Endah 

Wulantina menjelaskan bahwa penerapan model blended learning dapat 

menjadikan proses pembelajaran lebih efektif dan menarik. Selain itu, dengan 

penerapan model blended learning dapat memotivasi siswa untuk berperan aktif 

dan kreatif dalam melaksanakan belajar mandiri. Model blended learning juga 

dapat meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa.29 Budi Yanto dan Heri 

Retnawati menegaskan bahwa penerapan model blended learning dapat 

mempengaruhi kemandirian belajar siswa.30 

Penelitian model pembelajaran blended learning yang telah dilakukan oleh 

Haritsah Hammamah Harap, Annisa Oktavia Lestari, Sugama Maskar, Endah 

Wulantina, Budi Yanto, dan Heri Retnawati masih terfokus pada materi 

                                                           
25 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, ñStudentsó Perspective on Innovative Teaching Model 

Using Edmodo in Teaching English Phonology: A Virtual Class Developmentò, Jurnal Dinamika 

Ilmu, Volume 19(1), 2019, 14 
26 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, ñDevelopment of Macromedia Captivate-Based 

Instructional Media of Social Studies on Scarcity and Human Needs Material of Grade VII at 

Islamic Junior High School of Assyafiiyah Gondang Tulungagungò, Journal of Advances in Social 

Science, Education and Humanities Research, Volume 458, 2019, 179 
27 Haritsah Hammamah Harap, ñPengaruh Model Pembelajaran Blended Learning 

Terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Matematika Siswa Di SMP Swasta Kampus 

Padangsidimpuanò, Volume 1, Nomor 2, Oktober 2021, hal.13 
28 Annisa Oktavia Lestari, Skripsi: ñKemampuan Berpikir Analisis Siswa Melalui Blended 

Learningò, (Palembang: Universitas Sriwijaya, 2020), hal.116 
29 Sugama Maskar dan Endah Wulantina, ñPersepsi Peserta Didik Terhadap Metode 

Blended Learning Dengan Google Classroomò, Jurnal Inovasi Matematika (Inomatika), Vol. 1, No. 

2, 2019, hal. 110-121 
30 Budi Yanto dan Heri Retnawati, ñDapatkah Model Blended Learning Mempengaruhi 

Kemampuan Belajar Matematika Siswa?ò, Jurnal Pendidikan Matematika FKIP Univ. 

Muhammadiyah Metro, Vol. 7, No. 3, (2018), hal.324-333 
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pembelajaran Matematika sedangkan penelitian ini terfokus pada materi 

pembelajaran IPS. Selain itu, penelitian ini menggunakan aplikasi telegram pada 

saat pembelajaran jarak jauh, sedangkan penelitian yang telah ada sebelumnya, 

belum ada yang menggunakan aplikasi telegram. Jadi, penelitian ini adalah 

kombinasi dari model pembelajaran blended learning dan aplikasi telegram dengan 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru. 

Berdasarkan pemaparan promblematika pembelajaran dalam latar belakang 

masalah tersebut, dari observasi pembelajaran di kelas peneliti mencermati masih 

sedikit atau terbatasnya penelitian yang membahas tentang model pembelajaran 

Blended Learning di bidang IPS dengan penggunaan media sosial pada jenjang 

sekolah menegah pertama (SMP/MTs). Berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul ñIMPLEMENTASI MODEL 

PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING BERBASIS TELEGRAM 

UNTUK MENINGKATKAN KEAKTIFAN BELAJAR SISWA KELAS VII 

DI SMPN 3 KEDUNGWARU  TUL UNGAGUNGò. 

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian yang dibahas dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Bagaimana perencanaan penerapan model pembelajaran blended learning 

berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi 

untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3 

Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022? 

2. Bagaimana langkah-langkah penerapan model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan 

ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 

3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022? 

3. Bagaimana tanggapan siswa dalam penerapan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam 

kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII 

di SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022? 
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C. Tujuan Penelitian 

Dari fokus penelitian yang tertera di atas, maka dapat dirumuskan tujuan 

penelitian ini adalah sebagaimana berikut: 

1. Untuk mendeskripsikan perencanaan penerapan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam 

kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII 

di SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Untuk mendeskripsikan langkah-langkah penerapan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam 

kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII 

di SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022. 

3. Untuk mendeskripsikan tanggapan siswa dalam penerapan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram pada materi peran 

IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Pada setiap penelitian yang telah dilakukan oleh seorang peneliti tentu 

memiliki kegunaan baik secara teoritis dan secara praktis. Kegunaan secara 

teoritis dan secara praktis dari penulisan penelitian ini dapat terpahamkan dari 

pemaparan sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis 

Kegunaan secara teoritis merupakan kegunaan dalam penulisan 

penelitian yang mana masih dalam bentuk konsep dan dibutuhkan adanya 

suatu pengembangan lebih lanjut atas pemanfaatan yang tidak langsung. 

Dalam penulisan penelitian ini diharapkan dapat memberikan landasan 

bagi para peneliti lain dalam melakukan penelitian lain yang sejenis dalam 

rangka meningkatkan keaktifan belajar siswa dengan cara 

mengimplementasikan model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram. 
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2. Secara Praktis 

Kegunaan secara praktis merupakan kegunaan dalam penulisan 

penelitian yang mana dapat dimanfaatkan bagi kehidupan manusia dalam 

setiap harinya. Kegunaan secara praktis berhubungan dengan pemanfaatan 

penulisan penelitian supaya dapat memunuhi beragam kebutuhan manusia 

dalam menjalani kehiduapan sehari-hari. Berikut ini pemaparan kegunaan 

secara praktis dari penulisan penelitian ini untuk berbagai pihak dalam 

bidang pendidikan sebagai berikut: 

a. Bagi Guru SMPN 3 Kedungwaru, pengimplementasian model 

pembelajaran blended learning menggunakan telegram mampu 

menjadikan siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran. 

b. Bagi Siswa SMPN 3 Kedungwaru, hasil penelitian diharapkan bisa 

menumbuhkan keaktifan pembelajaran peserta didik. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya, diharapkan bisa memberi pengetahuan 

serta pemahaman tentang cara yang dilakukan untuk menjadikan 

siswa terlibat aktif dalam proses belajar dengan menggunakan teknik 

pembelajaran blended learning berbasis telegram dengan demikian 

bisa menjadi pedoman untuk peneliti lain jika nanti sebagai tenaga 

pendidik supaya bisa menumbuhkan keaktifan pembelajaran peserta 

didik dalam melaksanakan proses pembelajaran IPS. 

 

E. Penegasan Istilah 

Untuk mempertegas dan menghindari adanya kesalahpahaman dalam 

pemaparan peristilah yang digunakan pada penulisan penelitian ini sehingga 

diperlukan adanya suatu penegasan dalam pemaparan peristilah ialah: 

1. Penegasan Konseptual 

a. Model pembelajaran ialah bentuk atau rencana yang dipakai menjadi 

pedoman untuk menyusun proses belajar mengajar untuk 
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mencantumkan perangkat pembelajaran seperti halnya komputer, buku, 

kurikulum dll.31 

b. Blended Learning ialah model pembelajaran yang menggabungkan 

pembelajaran dengan metode tatap muka dan jarak jauh disertai dengan 

penggunaan digital dan media online.32 

c. Media Pembelajaran adalah keseluruhan yang bisa digunakan untuk 

menyampaikan materi dari guru sebagai komunikator dan siswa sebagai 

komunikan atau sebaliknya dalam rangka mengefektifkan proses 

pembelajaran.33 

d. Telegram adalah aplikasi chatting dimana para penggunanya dapat 

mengirim pesan teks, gambar, dan video, serta lokasi ke kerabat 

menggunakan smartphone, iphone, komputer, atau laptop.34 

e. Keaktifan Belajar Siswa ialah kondisi siswa ikut terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran yang sedang berlangsung dimana siswa 

melakukan interaksi dengan guru dan dengan antar sesama siswa.35 

2. Penegasan Operasional 

a. Model Pembelajaran ialah kerangka atau konsep yang digunakan 

sebagai pedoman untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam 

mencapai tujuan pembelajaran. 

b. Blended Learning ialah model pembelajaran yang menggabungkan 

antara metode pembelajaran luring dan daring dengan menggunakan 

media pembelajaran atau media sosial supaya dapat mencapai tujuan 

pembelajaran.  

                                                           
31 Giri Wiarto, ñInovasi Pendidikan Dalam Pendidikan Jasmaniò, (Yogyakarta : Laksitas, 

2015), hal.77 
32 Sigit Mangun Wardoyo, ñIntertekstualitas Serat Tripamaò, (Yogyakarta: Suluh Media, 

2019), hal.52 
33 Chandra Anugrah Putra, ñAktivasi Potensi Kecerdasan Logik-Matematikò, (Yogyakarta 

: Media Akademi, 2017), hal.65 
34 Jubilee Enterprise, ñChatting Tanpa Batas Menggunakan Telegramò, (Jakarta: PT. Elex 

Media Komputindo, 2012), hal. 1. 
35 Endang Sri Wahyuningsih, ñModel Pembelajaran Mastery Learningò, (Yogyakarta: 

Deepublish Publisher, 2020), 49 
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c. Media Pembelajaran ialah media yang digunakan untuk menyampaikan 

materi pembelajaran sebagai penunjang proses pembelajaran untuk 

mencapai tujuan pembelajaran. 

d. Telegram ialah aplikasi pesan instan yang dapat digunakan untuk 

melakukan panggilan suara (telepon) maupun video (videocall) dan 

mengirimkan pesan, gambar, video, audio, lokasi, dan dokumen/file. 

e. Keaktifan Belajar Siswa ialah keadaan dimana seorang siswa berkenan 

untuk berperan aktif pada saat mengikuti proses pembelajaran dengan 

inisiatifnya diri-sendiri tanpa paksaan. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Supaya dapat memberikan gambaran secara rinci dan jelas untuk 

memudahkan dalam memahami pembahasan isi laporan penelitian ini, maka 

laporan penelitian ini disusun secara sistematis dalam bab dan sub bab sebagai 

berikut: 

Bagian Awal, pada bagian awal penulisan laporan penelitian ini 

memuat hal-hal seperti: Halaman Judul, Persetujuan, Pengesahan, Pernyataan 

Keaslian, Motto, Persembahan, Prakata, Daftar Tabel, Daftar Gambar, Daftar 

Bagan, Daftar Lambang Dan Singkatan, Daftar Lampiran, Pedoman 

Transliterasi, Abstrak, dan Daftar Isi. 

Bagian Inti, pada bagian inti penulisan laporan penelitian ini memuat 

urain tentang: 

Bab I: Pendahuluan, yang berisi uraian mengenai Konteks Penelitian, 

Fokus Penelitian, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Penegasan Istilah, 

dan Sistematika Pembahasan. 

Bab II : Kajian Pustaka, yang memuat uraian tentang tinjauan pustaka 

yang berisi teori-teori dan hasil penelitian terdahulu dari implementasi model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK 

dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII 

di SMPN 3 Kedungwaru. 
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Bab III : Metode Penelitian, yang berisi tentang Rancangan Penelitian, 

Kehadiran Peneliti, Lokasi Penelitian, Sumber Data, Populasi dan Sampel, 

Teknik Pengambilan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Analisis Data, 

Pengecekan Keabsahan Data, dan Tahapana-tahapan penelitian. 

Bab IV: Hasil Penelitian, yang berisi tentang paparan data atau temuan 

penelitian implementasi model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru. 

Bab V: Pembahasan, yang memuat pembahasan yang mengemukan 

seluruh kegiatan penelitian dan data temuan penelitian implementasi model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK 

dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII 

di SMPN 3 Kedungwaru 

Bab VI: Penutup, yang memuat kesimpulan dan saran-saran dari 

penelitian implementasi model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru 

Bagian Akhir , pada bagian akhir penulisan laporan penelitian ini 

memuat uraian tentang : Daftar Rujukan, Lampiran-lampiran, dan Daftar 

Riwayat Hidup. 
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BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

 

A. Deskripsi Teori 

1. Model Pembelajaran 

a. Definisi Model Pembelajaran  

Joyce dan Weil mengartikan model pembelajaran sebagai suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan sebagai pedoman dalam 

melaksanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran tutorial dan 

untuk menentukan perangkat-perangkat pembelajaran.36 

Menurut Kokom Komalasari model pembelajaran merupakan 

bentuk pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir 

pembelajaran yang disajikan oleh pendidik, dan merupakan wadah dari 

penerapan suatu pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran.37 

Model pembelajaran merupakan konsep yang mendeskripsikan 

mekanisme sistematik untuk mengola pengalaman belajar siswa guna 

menggapai orientasi pembelajaran serta berguna untuk pedoman 

pembelajaran serta guru pada perencanaan serta pelaksanaan aktivitas 

pendidikan dan belajar.38  

b. Karakteristik Model Pembelajaran  

Model pembelajaran yang di miliki oleh dunia pendidikan 

mempunyai empat ciri khusus yaitu:39  

1) Pembenaran logis dan teoretis yang dirangkum oleh pencipta  

2) Orientasi pembelajaran yang ingin digapai  

3) Perilaku pendidikan yang digunakan untuk keberhasilan metode   

                                                           
36 Joyce & Weil, ñModels of Teachingò, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), hal. 7 
37 Kokom Komalasari, ñPembelajaran Kontekstual: Konsep dan Aplikasiò, (Bandung: 

Rafika Aditama, 2010), hal. 57 
38 Desmita, ñPsikologi Perkembangan Peserta Didikò, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2014), hal. 63 
39 Saifuddin Azwar, ñReliabilitas dan Validitas Edisi 4ò, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2012), hal. 23 
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4) Lingkungan dalam proses pembelajaran digunakan guna menggapai 

orientasi dari pembelajaran. 

Lima karakter model pembelajaran yang tepat, terdiri sebagai 

berikut:40  

1) Metode Ilmiah Model pembelajaran perlu memberikan metode 

sistematis guna merubah perilaku siswa, atau sintaksis yang 

mewakili serangkaian tahap belajar yang dilaksanakan oleh tenaga 

pendidik dan siswa.  

2) Output pembelajaran yang ditentukan model pembelajaran merinci 

output belajar yang berkaitan dengan penampilan siswa.  

3) Karakter lingkungan model pembelajaran secara eksplisit 

menetapkan keadaan lingkungan di mana reaksi siswa diamati.  

4) Kriteria Penampilan Model pembelajaran adalah kriteria 

penampilan siswa. Model pembelajaran menyusun perilaku yang 

diinginkan dari pada siswa. Ini bisa ditunjukkan setelah prosedur 

pelajaran tertentu.  

5) Metode Pelaksanaan Semua model pembelajaran mengacu pada 

mekanisme yang menunjukkan interaksi reaksi siswa dengan 

lingkungan.  

Dilihat dari ciri-ciri model pembelajaran yang telah diuraikan 

tersebut bisa memperoleh kesimpulan bahwasannya guru perlu 

membentuk model pembelajaran yang nantinya dipakai sebelum 

mengajar. Model pembelajaran memungkinkan tenaga pendidik untuk 

melakukan pengajaran selaras dengan pola yang direncanakan, 

orientasi, perilaku, lingkungan, dan hasil belajar. Tergantung pada 

topiknya, proses pembelajaran  berjalan  dengan lancar dan akurat. 

 

                                                           
40 Tika Masoyang, Bonifasius Saneba dan Anthonius Palimbong, ñMeningkatkan Hasil 

Belajar pada Pembelajaran PKn melalui Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Division 

(STAD) di Kelas V SDN Inpres Popisi Kecamatan Peling Tengahò, Jurnal Kreatif Tadulako Online 

Vol. 2 No. 2, 2014, hal. 128-141 
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2. Blended Learning 

a. Defenisi Blended Learning 

Wasis D. Dwiyogo mengartikan blended learning sebagai 

pembelajaran yang mengkombinasikan atau mencampurkan 

pembelajaran tatap muka dengan pembelajaran berbasis teknologi.41 

Husamah menyebutkan blended learning sebagai penggabungan dari 

pembelajaran di kelas dan pembelajaran online dengan menggunakan 

media pembelajaran untuk meningkatkan pembelajaran mandiri secara 

aktif kepada siswa dan mengurangi jam tatap muka di kelas.42 

Blended learning adalah proses belajar yang memadukan 

contoh pembelajaran langsung menggunakan contoh belajar 

menggunakan Teknologi Keterangan Dan Komunikasi (TIK). Belajar 

campuran tak jarang terjadi dalam metode pembelajaran yg 

menggabungkan pedagogi tatap muka serta pedagogi online.43  

Lima kunci blended learning menggunakan teori belajar Keller, 

Gagne, dan Bloom adalah: 44  

1) Mempelajari secara langsung, pembelajaran tatap muka atau tatap 

muka secara bersamaan, di lokasi, atau dalam waktu  yang sama, 

tetapi serentak di tempat yang beda.  

2) Menggabungkan belajar mandiri murid bisa belajar online 

kapanpun dan dimana pun.  

3) Baik kolaborasi, kolaborasi majemuk, kolaborasi guru-siswa, 

maupun kolaborasi murid.  

4) Evaluasi, guru diharuskan dapat menyusun campuran jenis evaluasi 

tes serta non-tes online dan offline.  

                                                           
41 Wasis D. Dwiyogo, ñPembelajaran Berbasis Blended learningò, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo Persada, 2018), hal. 12 
42 Husamah, ñPembelajaran Bauran (Blended Learning)ò, (Jakarta: Prestasi Pustaka, 

2014), hal. 10 
43 Choiroh, Ayu Nur Laily, dkk, ñPengaruh Model Pembelajaran Flipped Classroom 

Menggunakan Metode Mind Mapping Terhadap Prestasi dan Kemandirian Belajar Fisikaò, Jurnal 

Pendidikan Fisika Vol.7:2, 2018, hal. 4. 
44 Ihsana El Khuluqo, ñBelajar dan Pembelajaran; Konsep Dsar, Metode dan Aplikasi 

Nilai-Nilai Spiritualitas dalam Proses Pembelajaranò, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2017), hal. 39 
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5) Materi penunjang prestasi. Pastikan materi pembelajaran dibuat 

dalam format elektronik serta bisa diakses siswa secara online 

ataupun offline.  

Atas pendapat para ahli tersebut, bisa kita simpulkan 

bahwasannya blended learning ialah keterkaitan antara pembelajaran  

offline dan online. Blended Learning menggunakan beracam-macam  

alat serta teknologi guna menunjang pembelajaran individu serta 

memberi siswa pengalaman dalam belajar. Keahlian guru disini penting 

sebab dasar berhasilnya pembelajaran berada di guru yang pandai 

merancang metode. 

b. Tujuan Blended Learning 

Blended learning perlu guna mempermudah guru serta murid 

saat melaksanakan pembelajaran sehingga bisa menggapai orientasi 

pelajaran dengan tepat. Orientasi blended learning yakni:45  

1) Membantu murid tumbuh menjadi baik saat pembelajaran selaras 

dengan bentuk belajarnya.  

2)  Memberikan guru serta siswa kesempatan praktis dan realistis 

untuk belajar mandiri, bermanfaat dan berkelanjutan.  

3) Kombinasi aspek tatap muka dan online telah meningkatkan 

fleksibilitas waktu siswa.  

4) Belajar offline dapat dipakai guna mengikutsertakan murid untuk 

pengalaman aktif. Belajar online memfasilitasi siswa dengan media 

visual dan pengetahuan kapanpun selama mereka mempunyai akses 

ke jaringan. 

5) Menggunakan metode pembelajaran yang beda guna mengatasi 

masalah belajar yang perlu diselesaikan. Oleh karena itu, blended 

learning berorientasi guna memadukan belajar berbasis online 

dengan model belajar offline dalam kelas. Model pembelajaran 

online hemat waktu serta memberikan akses materi belajar yang 

                                                           
45Euis Karwati, ñManajemen Kelas Classroom Management Guru Profesional yang 

Inspiratif, Kreatif, Menyenangkan dan Berprestasiò, (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 82 
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mudah. Kedua, ciri model pembelajaran offline di kelas adalah 

murid bisa berkomunikasi langsung dengan murid lain dan guru 

dalam kelas saat pembelajaran dilaksanakan. 

c. Kelebihan dan Kekurangan  

Pembelajaran blended learning mempunyai keunggulan serta 

kelemahan yakni:46  

1) Keunggulan blended learning:  

a) Dipakai guna memberikan materi pelajaran kapanpun, di 

manapun.  

b) Dilakukan secara online serta tatap muka, dengan keunggulan 

yang saling memenuhi.  

c) Belajar akan lebih efisien serta efektif.  

d) Belajar gabungan memberi murid akses mudah ke materi 

pelajaran.  

e) Belajar akan menjadi nyaman serta kurang ketat.  

2) Kelemahan blended learning:  

a) Ini bukan pabrik pembelajaran online yang memiliki murid 

semacam smartphone, komputer, serta akses jaringan.  

b) Kurangnya pemahaman murid tentang konsumsi teknis. Atas 

pembelajaran tersebut dapat ditarik kesimpulan yakni, belajar 

lebih fleksibel, sebab pelajaran disajikan melalui online.  

Kelemahan blended learning yakni seluruh murid mempunyai 

fasilitas yg menunjang pembelajaran online lantaran asal seluruh murid 

berdasarkan status sosial keluarga yang ekonominya cukup. Sehingga  

sebelum blended learning diterapkan sebaiknya diharapkan penyusunan 

rencana yang tepat supaya hambatan yang akan terjadi bisa dikurangi.47  

 

                                                           
46 Lenia Putri Rahayu, ñEfektivitas Strategi Pembelajaran Flipped Classroom Pada Materi 

Pythagoras SMP Kelas VIII Ditinjau Berdasarkan Genderò, Prosiding SI MaNIs. 1, 2017, hal. 173-

177. 
47 Ida Rindaningsih, ñEfektifitas Model Flipped Classroom dalam Mata Kuliah 

Perencanaan Pembelajaran Prodi S1 PGMI UMSIDAò Seminar Nasional FKIP UMSIDA. Vol. 1:2, 

2018, hal.9 
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3. Media Pembelajaran 

a. Definisi Media Pembelajaran  

Media berasal dari kata ñmediusò yang mempunyai arti 

perantara ataupun rujukan. Menurut bahasa Arab, medium ialah 

perantara ataupun rujukan pesan berasal pengirim ke penerima. Oleh 

karena itu, media ialah sarana penuntun informasi dalam 

pembelajaran.48  

Menurut  National Education Association (NEA), mempunyai 

arti yang beda. Media merupakan suatu model komunikasi berbentuk 

cetak juga audio dalam sebuah alat. Media bisa didengar, dilihat, serta 

dibaca.49  

Semua media adalah formulir dan saluran yang membantu Anda 

mengirim pesan dan informasi. Dari pendapat tersebut, bisa ditarik 

kesimpulan bahwasannya media pembelajaran ialah sarana penunjang 

keberhasilan belajar. Media pun bisa didefinisikan alat perantara bagi 

pemberi dan penerima informasi. Pemakaian media untuk perantara 

guru dan siswa  disebut pembelajaran. Sehingga, pembelajaran aktif 

membutuhkan dukungan media untuk menyampaikan materi 

pembelajaran.50  

Kata belajar mempunyai arti yang cukup positif dalam 

melaksanakan kegiatan pembelajaran, karena pendidik dan pelatih tidak 

hanya  aktif, tetapi siswa adalah belajar mata pelajaran yang aktif. 

Karena tujuan utama belajar adalah pembelajar itu sendiri, maka belajar 

tidak hanya memberikan informasi dan pengetahuan, tetapi juga 

merupakan pengkondisian bagi pembelajar untuk belajar.  

                                                           
48 Sadiman Arief, dkk, ñMedia Pendidikan, Pengertian, Pengembangan, dan 

Pemanfaatannyaò, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. 16 
49 Riyana Cheppy, ñPedoman Pengembangan Media Videoò, (Jakarta: P3AIUPI, 2007), 

hal.57 
50 Imam Mustholiq, ñPengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Multimedia 

Mata Kuliah Dasar Listrik. Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruanò, Nomor 1, Volume 16 Mei 

2007, hal.4 
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Sehingga supaya kegiatan pembelajaran mempunyai makna 

untuk siswa, guru memerlukan pengembangan media pelajaran 

beragam serta menarik untuk siswa. Media pembelajaran merupakan 

seluruh model pembelajaran yang bisa mentransfer informasi dari 

informan kepada pembelajar dengan terarah untuk menciptakan 

suasana belajar yang bermanfaat yang mana penerima bisa 

melaksankaan pembelajaran lebih efektif sera efisien melalui alat 

komunikasi.51 

Ahmad Rohani mengungkapkan bahwa Media pembelajaran 

merupakan segala jenis sarana yang dapat digunakan sebagai perantara 

di dalam proses pembelajaran guna meningkatkan efektivitas dan 

efesiensi dalam mencapai tujuan pembelajaran.52 

Media pembelajaran merupakan suatu alat membawa pesan yg 

bisa dipakai buat keperluan pembelajaran, media pembelajaran adalah 

wahana fisik buat membicarakan materi belajar. Media pembelajaran 

adalah wahana komunikatif pada model cetak juga bisa dilihat, 

didengar didalmnya terdapat teknologi hardware. Media pembelajaran 

dipakai menjadi wahana pembelajaran pada sekolah berorientasi buat 

bisa menaikkan kualitas pendidikan. Media merupakan wahana yg bisa 

dipakai menjadi mediator yg bermanfaat buat menaikkan efektifitas & 

efisiensi pada mencapai tujuan pembelajaran.  

Ibrahim menyatakan bahwa media pembelajaran merupakan 

segala sesuatu yang dapat digunakan dalam penyaluran pesan (atau 

bahan ajar) dengan harapan dapat merangsang perhatian, minat, pikiran 

serta perasaan siswa di dalam kegiatan pembelajaran.53 

 

                                                           
51 Muhammad Munir, ñAnalisis Pengembangan Media Pembelajaran Pengolah Angka 

(Spreadsheet) Berbasis Video Screencastò Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Nomor 4, 

Volume 21 Oktober 2013, hal. 28 
52 Ahmad Rohani, ñMedia Instruksional Edukatifò, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hal. 3 
53 Ibrahim dan Syaodih S., ñPerencanaan Pengajaranò, (Jakarta: Pusat Perbukuan 

Depdikbud dan Rineka Cipta, 1996), hal. 112 
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Ringkasnya, media pembelajaran bisa dipakai guna 

memberikan pesan dan informasi di dalam pendidikan dan 

pembelajaran untuk menarik fokus serta minat siswa saat belajar. Atas 

definisi tersebut, bisa kita simpulkan bahwa media pembelajaran 

merupakan media yang memuat tema yang dipakai pendidik dalam 

proses pembelajaran agar pembelajaran menarik perhatian siswa.54 

b. Fungsi Media Pembelajaran  

Unsur kegiatan pembelajaran yang urgent ada 2 yakni 

mekanisme serta media pembelajaran. Dua hal tersebut saling 

bertautan. Ketepatan memilih metode untuk media pembelajaran yang 

dipakai. Dalam proses pembelajaran, media berkontribusi terhadap 

kualitas pembelajaran. Hadirnya media tidak hanya menolong guru 

untuk memberikan bahan ajar, namun juga menambah nilai dalam 

aktivitas belajarnya.  

 Media pembelajaran dapat digunakan saat pembelajaran untuk 

meningkatkan minat, memberikan pengaruh psikologis dalam diri 

siswa yang dapat menumbuhkan motivasi  dan merangsang aktivitas 

belajar siswa.55  

Media visual memiliki empat fungsi, yakni:  

a) Perhatian, media visual bersifat sentral serta dimaksudkan guna 

mengarahkan serta menarik fokus murid agar terfokus untuk 

petunjuk-petunjuk yang berkaitan dengan substansi yang 

dipertunjukkan dalam pelajaran.  

b) Emosional, media visual memperlihatkan murid yang senang belajar 

teks yang ada gambarnya.  

c) Kognitif, media visual dapat dibaca dari hasil survey yang 

menunjukkan bahwasannya simbol atau gambar visual memfasilitasi 

                                                           
54 Munir, ñMultimedia dan Konsep Aplikasi dalam Pendidikanò, (Bandung: Penerbit 

Alfabeta, 2013), hal. 47 
55 Mustholiq, ñPengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Multimedia Pada 

Mata Kuliah Dasar Listrikò, Jurnal Pendidikan Teknologi dan Kejuruan, Nomor 1 Volume 16 Mei 

2007, hal. 34 
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tercapainya orientasi pemahaman serta memori ataupun pesan yang 

terdapat pada gambar.  

d) Sifat kompensasi media pendidikan tercermin dalam temuan  

bahwasannya media visual memfasilitasi konteks guna pemahaman 

teks, menolong murid dengan disleksia mengontrol dan menghafal 

informasi tekstual.56 

Dari pendapat tersebut, fungsi Media pembelajaran 

meningkatkan pembelajaran  siswa dan guru, memberikan pengalaman 

yang lebih realistis (menjadi abstrak), dan menarik perhatian dan minat 

siswa pada pembelajaran teoritis dan praktis.  

c. Manfaat Media Pembelajaran  

Manfaat media pembelajaran  yakni :57  

a) Belajar menjadi menarik fokus murid sebagai akibatnya bisa 

meningkatkan semangat belajar.  

b) Materi pelajaran menjadi lebih kentara isinya sebagai akibatnya bisa 

lebih dimengerti murid serta memungkinkan penguasaan serta 

pencapaian orientasi belajar.  

c) Mekanisme pembelajaran menjadi lebih beragam, dimana 

komunikatif ekspresi melewati penggunaan istilah-istilah sang 

pendidik, sebagai akibatnya peserta. 

d) Pembelajaran bisa menarik fokus murid serta membat mereka 

semangat dalam belajar. 

e) Makna materi pelajaran menjadi lebih tepat serta membuat siswa 

bisa memahami, memperoleh serta menggapai orientasi 

pelajarannya. 

                                                           
56 Tim Puslitjaknov, ñMetode Penelitian Pengembanganò, (Jakarta: Pusat Penelitian 

Kebijakan dan Inovasi Pendidikan, Badan Penelitian dan Pengembangan Departemen Pendidikan 

Nasional, 2008), hal. 29 
57 Widjiningsih, ñDisain Hiasan Busana dan Lenan Rumah Tanggaò, (Yogyakarta: IKIP 

Yogyakarta., 1982), hal. 72 
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f) Mekanisme pengajaran adalah sebagai berikut. Apalagi ketika 

pendidik mengajarkan semua pelajaran lebih beragam daripada 

komunikasi verbal  oleh pendidik verbal agar peserta didik tidak 

bosan dan tenaga pendidik habis.  

g) Siswa dapat melakukan lebih beragam aktivitas belajarnya dengan 

tidak hanya mendengarkan materi guru, namun aktivitas lain 

semacam observasi, implementasi, demonstrasi, serta akting. 

Media pembelajaran secara umum bisa dipahami menjadi alat 

yang dipakai untuk pembelajaran. Pesan-pesan yakni pengetahuan, 

keterampilan serta perbuatan bisa disampaikan melalui media 

pembelajaran dan menarik fokus serta motivasi siswa guna menggapai 

orientasi belajarnya. Jika siswa mengalami kesulitan dalam proses 

pembelajaran, mereka membutuhkan media untuk menyampaikan 

materi. Guru akan lebih gampang dalam mengkomunikasikan substansi 

jika memakai alat yang selaras kebutuhannya.  

Manfaat yang dimunculkan media belajar diantaranya berikut ini:58 

a) Menciptakan landasan yang konkrit untuk berpikir, sehingga 

mengurangi verbalisasi.  

b) Menaikkan perhatian siswa.  

c) Menciptakan landasan penting bagi perkembangan pembelajaran, 

sehingga menjadikan pendidikan lebih stabil.  

d) Memberi pengalaman kehidupan riil  yang bisa mendorong kegiatan 

individual siswa.  

e) Mengembangkan tatanan pola pikir, khususnya dengan gambar 

nyata. 

f) Mendukung perkembangan pemahaman yang bisa mendukung 

keterampilan berbicara.  

                                                           
58 Rusman, ñModel-Model Pembelajaran" (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 

21 
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g) Meningkatkan efisiensi dan keragaman pembelajaran dengan 

memberikan pengalaman yang tidak mudah didapat. 

Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, bisa kita 

simpulkan bahwasannya beberapa kegunaan praktis pemakaian media 

pendidikan dalam proses pembelajaran yakni : 

a) Pemaparan informasi menjadi jelas untuk memudahkan serta 

mengembangkan pembelajaran.  

b) Mampu membangkitkan serta menarik fokus murid mengarah 

pada semangat belajar, komunikasi langsung antar murid 

dengan lingkungan, serta kesempatan murid guna belajar 

mandiri selaras dengan bakat serta minatnya.  

c) Bisa melampaui batas ruang, waktu, serta sensasi:  

1) Benda, ataupun objek besar untuk dipertunjukkan langsung 

dalam kelas, digantikan oleh foto, gambar, realitas, slide, 

radio, video, ataupun model.  

2) Benda ataupun objek kecil untuk dilihat mata dapat 

dipertunjukkan dengan foto, video, dan slide. 

 

4. Aplikasi Telegram 

a. Definisi Aplikasi Telegram 

Telegram adalah aplikasi yang memberikan layanan mengirim 

pesan dengan cepat yang dapat digunakan pada berbagai sistem operasi 

handphone seperti Android, iOS, windows phone, dan Ubuntu untuk 

smartphone, serta Windows, Mac, Linux untuk versi desktop. Selain 

itu, aplikasi Telegram juga dapat digunakan untuk mengirim foto, 

video, audio, dan berbagai macam tipe file lainnya dengan ukuran 

mencapai 1,5 GB.59 

                                                           
59 Basman Tompo, ñPesona Bot Telegramò, (Sulawesi Selatan: Syahadah, 2018), hal.1 
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Pada saat ini aplikasi Telegram telah diinstal oleh hampir 

seluruh penduduk dunia. Seperti yang dimuat dalam TechCrunch, 

bahwa pada tahun 2016 aplikasi Telegram mempunyai 100 juta 

pengguna aktif setiap bulannya dengan 350 ribu pengguna baru setiap 

harinya. Berdasarkan banyaknya pengguna itu, aplikasi Telegram 

beranggapan bahwa mampu menghantarkan 15 miliar pesan setiap 

harinya. 

Pada aplikasi Telegram yang dapat dilakukan adalah sebagai 

berikut: 

1. Dapat mengaitkan lokasi pedalaman. 

2. Dapat mengkoordinasi organisasi mencapai 1000 anggota. 

3. Dapat menyinkronisasi pesan pada seluruh media. 

4. Dapat mengirimkan pesan bervariasi. 

5. Dapat mengenkripsi individu serta bisnis rahasia. 

6. Dapat mengola waktu pesan menggunakan timer. 

7. Dapat save media dengan cloud. 

b. Kelebihan aplikasi Telegram 

Aplikasi Telegram memiliki kelebihan sebagai berikut:60 

1. Telegram merupakan aplikasi gratis dan tidak beriklan. 

2. Telegram merupakan aplikasi berbasis cloud yang dapat mengirim 

pesan lebih cepat. 

3. Telegram merupakan aplikasi yang berukuran kecil sehingga lebih 

ringan pada saat digunakan. 

4. Aplikasi Telegram dapat diakses diberbagai perangkat seperti 

smartphone, komputer, laptop, tablet, dsb secara bersamaa. 

5. Aplikasi Telegram dapat berbagai berbagai konten seperti foto, 

video, dan file dengan berbagai format seperti doc, zip, pdf, mp3, 

3pg, dll dengan ukuran mencapai 1,5 GB. 

                                                           
60 Fifit Fitriansyah dan Aryadillah, ñPenggunaan Telegram Sebagai Media Komunikasi 

Dalam Pembelajaran Onlineò,  Jurnal Humaniora, Volume 20 No. 2 September 2020, hal.113 
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6. Aplikasi Telegram memiliki supergroups dengan kapasitas 

anggota mencapai 5000 pengguna anggota grup pada aplikasi 

Telegram. 

7. Aplikasi Telegram memiliki fitur channel yang dapat melakukan 

proses penyiaran atau broadcasting. 

8. Aplikasi Telegram memiliki fitur stickers yang gratis dan cepat 

serta sangat mudah untuk membuat stickers sendiri. 

c. Kekurangan aplikasi Telegram 

Pada alikasi Telegram belum terdapat fitut story. Namun 

berdasarkan penuturan pihak pencipta aplikasi Telegram mengatakan 

bahwa mungkin fitur story akan disediakan pada aplikasi Telegram 

diwaktu yang mendatang karena sekarang aplikasi Telegram lebih 

memfokuskan pada fitul pengiriman pesan instan dan segala macam 

jenis file yang berukuran besar. 

d. Manfaat aplikasi Telegram 

Aplikasi Telegram memiliki manfaat sebagai berikut:61 

1. Perlindungan data, yaitu chatting Telegram terenkripsi serta bisa 

dihilangkan tergantung pada setting.  

2. Penyimpanna cloud, Telegram dapat mengakses chatting lebih dari 

satu macam media.  

3. Cepat yaitu, Telegram mengirimkan chatting dengan cepat dari 

media lain.  

4. Dispersi Server, Telegram menyebar pada pelosok dunia guna alasan 

kecepatan serta keamanan.   

5. Terbuka, yaitu Telegram mempunyai API berbuka serta protokol 

free bagi seluruh orang.   

6. Gratis, Ini berarti Telegram selamanya free untuk digunakan, tidak 

ada iklan atau biaya langganan.   

7. Keamanan, Telegram melindungi chatting dari jangkauan peretas.  

                                                           
61 Rinasih, ñPemanfaatan Aplikasi Mobile Telegram Sebagai Media Pembelajaran Paket 

Cò, Seminar Nasional Teknologi Pendidikan, UM, 2015, hal.595. 
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8. Kuat, yaitu Telegram tidak memiliki batasan ukuran media dan 

obrolan. 

e. Penggunaan aplikasi Telegram 

Langkah-langkah penggunaan aplikasi Telegram adalah 

sebagai berikut:62 

1. Guru membuat grup kelas yang beranggotakan siswa dalam kelas 

tersebut pada aplikasi Telegram. 

2. Dalam grub yang telah dibuat pada aplikasi Telegram, guru berperan 

sebagai admin grup kelas. 

3. Guru mengupload konten pembelajaran pada grub yang telah dibuat. 

4. Seusai mengupload konten pembelajaran, pendidik memberi 

informasi untuk murid tentang materi pelajaran yang mau 

disampaikan. 

5. Siswa dapat mendownload konten pembelajaran yang diupload oleh 

guru untuk dipelajari dan kemudian siswa memberikan tanggapan 

kepada guru melalui grup kelas yang ada. 

6. Proses pembelajaran melalui aplikasi Telegram dilakukan dengan 

individual diluar kesibukan siswa. 

7. Jika ada hal mengenai materi pembelajaran yang sulit dimengerti, 

maka siswa bisa mengajukan pertanyaan pada grup kelas kemudian 

didiskusikan bersama siswa launnya dengan arahan dan pantauan 

dari guru. 

8. Guru melakukan evaluasi kepada siswa melalui grup kelas dengan 

mengajukan pertanyaan baik secara chat via grup langsung atau 

berupa bentuk file yang diserta dengan tenggat waktu 

dikumpulkannya jawaban. 

9. Guru bisa meningkatkan penggunaan Telegram selaras dengan yang 

dibutuhkan belajarnya. 

                                                           
62 Oki Ayunawati Fatmaya, ñPenerapan Media Pembelajaran Menggunakan Aplikasi 

Telegram Terhadap Pencapaian Kompetensi Mengidentifikasi Jenis Bahan Utama Pada Siswa 

Kelas Xi Tata Busana Di Smkn 1 Buduran Tahun Pelajaran 2018-2019ò, e-Journal, Volume 08 

Nomor 2 Tahun 2019, hal. 91 
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Semua informasi yang berkaitan dengan pembelajaran 

dikomunikasikan melalui grup kelas pada aplikasi Telegram. Sama 

halnya dengan kelas tatap muka, didalam kelas online melalui grup 

Telegram pun diharuskan pengelolaannya dengan tepat supaya 

terbentuk suasana kelas online yang baik dengan kreatifitas serta 

keaktifan siswa dan guru di dalam grup kelas Telegram. 

 

5. Keaktifan Belajar Siswa 

a. Defenisi Keaktifan Belajar Siswa 

Menurut Nana Sudjana, Keaktifan siswa dapat dilihat dari 

keikutsertaan dalam melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam 

memecahkan masalah, bertanya kepada guru atau siswa lainnya apabila 

tidak memahami persoalan yang dihadapi, berusaha mencari berbagai 

informasi yang diperlukan untuk memecahkan masalah, melatih diri 

dalam memecahkan masalah atau persoalan. Keaktifan siswa pada saat 

belajar akan tampak pada kegiatan berbuat sesuatu untuk memahami 

materi pembelajaran. Keaktifan belajar siswa tidak lepas dari 

paradigma pembelajaran yang diciptakan oleh guru.63 

Sardiman menyatakan bahwa setiap orang yang belajar harus 

aktif sendiri, tanpa ada aktivitas, maka proses pembelajaran tidak akan 

mencapai tujuan pembelajaran. Maka segala pengetahuan harus 

diperoleh dengan pengamatan, pengalaman, dan penyelidikan sendiri 

dengan bekerja sendiri dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, baik 

secara rohani maupun teknik.64 

b. Indikator Keaktifan Belajar  

Ada berbagai kegiatan yang dapat dilakukan  siswa sekolah. 

Kegiatan siswa lebih dari sekedar mencatat serta mendengarkan, 

                                                           
63 Nana Sudjana, ñHasil dan Proses Belajar Mengajarò, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2005), hal. 72 
64 Sardiman, ñInteraksi dan Motivasi Belajar Mengajarò, (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Persada, 2001), hal. 98 
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semacam yang biasa dilakukan di sekolah. Aktivitas belajar murid bisa 

dilihat di bawah ini: 65  

1) Berpartisipasi aktif untuk menyelesaikan pembelajaan.  

2) Ikutserta untuk memecahkan problematika. 

3) Berkomunikasi dengan murid/guru lainnya jika tidak mengerti 

masalah.  

4) Menerima tentang pemecahan masalah untuk mencari berbagai 

informasi.  

5) Melakukan diskusi kelompok.  

6) Mengevaluasi kemampuan seseorang dan hasil yang dicapai.  

7) Pelatihan untuk memecahkan masalah dan masalah. Artinya, siswa 

dapat menjawab pertanyaan dan masalah melalui LKS. 

8) Kesempatan menerapkan peserta didik menyelesaikan 

tugas/masalah yang dihadapinya. 

Indikator aktivitas belajar siswa berdasarkan jenis aktivitas 

dalam proses pembelajaran, yaitu: 66  

1) Visual activity: membaca, melihat foto, melihat peragaan, atau 

melihat hasil karya orang lain.  

2) Aktivitas lisan, yaitu kemampuan untuk mengatakan, merumuskan, 

mendiskusikan, bertanya, atau menyela.  

3) Listening activities, yaitu menyimak, berdiskusi, atau menyimak 

penyajian materi.  

4) Aktivitas menulis, yakni menulis narasi, mengajukan pertanyaan, 

menulis laporan ataupun mengisi angket.  

5) Aktivitas menggambar, yakni melukis, menggambar, bentuk, 

ataupun melukis.  

6) Aktivitas emosional : menunjukkan minat, bersenang-senang, 

ataupun keberanian.  

                                                           
65 Sugiyono, ñMetode Penelitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R&Bò, 

(Bandung: Alfabeta, 2010), hal. 74 
66 Sarwiji Suwandi, ñPenelitian Tindakan Kelas (PTK) dan Penulisan Karya Ilmiahò, 

Surakarta: Panitia Sertifikasi Guru (PSG), 2009), hal. 121 
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7) Aktivitas latihan, yakni melaksanakan eksperimen, pemilihan 

media, ataupun membentuk pola.  

8) Aktivitas mental, yaitu memori, pemecahan masalah, analisis, 

konfirmasi koneksi, atau pengambilan keputusan. Aktivitas siswa 

sangat beragam dan peran pendidik ialah memastikan bahwasannya 

tiap murid mendapatkan pengetahuan serta keterampilan pada tiap 

keadaan. Pendidik perlu senantiasa memberi peluang siswa agar 

secara aktif mencari, memelihara dan mengolah hasil belajar.  

c. Faktor Keaktifan Belajar  

Kegiatan belajar murid selama proses pembelajaran bisa 

merangsang serta berbagi bakatnya. Siswa pula bisa berlatih berpikir 

kritis serta memecahkan kasus pada kehidupan sehari-hari. Selain itu, 

pengajar bisa berbagi bentuk pelajar dengan berurutan, yang bisa 

menarik minat murid pada pelajaran.67  

Faktor yang berpengaruh pada aktivitas belajar seorang murid 

bisa diklasifikasikan dalam 3 jenis yakni faktor internal, faktor 

eksternal, dan faktor pendekatan. Secara singkat ketiga faktor-faktor 

tersebut dijelaskan dibawah ini: 68 

1) Faktor intrinsik disebabkan oleh murid itu sendiri, seperti:  

a) Aspek fisiologis yang mencirikan kesehatan organ tubuh dan 

persendian, yaitu kondisi fisik umum dan ketegangan 

(ketegangan otot), bisa berengaruh pada motivasi serta kekuatan 

murid pada pelajaran.  

b) Aspek Psikologis : umunya belajar ialah proses psikologis. Jadi, 

tentu saja, seluruh kondisi serta kegunaan psikologis  

berpengaruh pada pembelajaran murid.  

                                                           
67 Nana Sudjana, ñDasar-dasar Proses Belajar Mengajarò, (Bandung: Sinar Baru, 1989), 

hal.46 
68 Hadari Nawawi dan Martini Hadari, ñInstrumen Penelitian Bidang Sosialò, (Yogyakarta: 

Gadjah Mada University Press, 1992), hal. 29 
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Terdapat faktor psikologis yang berpengaruh pada kegiatan 

belajar ialah di bawah ini :69 

1) Kecerdasan, intelligence quotient (IQ) tidak bisa 

dipertanyakan ketika aktivitas ditentukan serta hasil belajar 

murid. Hal tersebut berarti bahwasannya semakin cerdas 

Anda, semakin besar kemungkinan Anda untuk berhasil, 

dan sebaliknya.  

2) Sikap ialah faktor internal dengan aspek emosional yakni 

keinginan bereaksi secara positif dan negatif atau  relatif 

tegas terhadap benda, orang, barang.  

3) Bakat ialah kemampuan mendasar yang didapatkan dari 

lahir dan memberikan kontribusi pada pencapaian pada 

tingkatan tertentu yang selaras kemampuannya.  

4) Minat yakni kesukaan, kegairahan, ataupun keinginan kuat 

pada suatu hal.  

5) Motivasi yakni keadaan psikologis yang membuat seorang 

melaksanakan sesuatu. Oleh karena itu, semangat belajar 

merupakan keadaan psikologis yang merangsang individu 

untuk belajar. 

2) Faktor eksternal yakni keadaan suasana sekitar murid. Beberapa 

faktor eksternal tersebut adalah: 70  

a) Lingkungan sosial :  civitas akademik serta teman sekelas.  

b) Lingkungan non-sosial : lokasi sekolah, lokasi rumah keluarga, 

sumber belajar, kondisi cuaca, serta waktu belajar yang dipakai 

oleh murid.  

 

                                                           
69 Putu Diantari, ñPenerapan Pendekatan Pembelajaran Konstruktivistik Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Dan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas IV b SDN 17 Dauh Puri 

Tahun Ajaran 2013/2014ò e-Journal MIMBAR PGSD Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan 

PGSD Vol. 2 No. 1 Tahun 2014, hal.11 
70 Rifan Fanani, ñUpaya Meningkatkan Hasil Belajar Ips Pada Materi Keadaan Alam 

Negara-Negara Tetangga Melalui Metode Sms Pada Siswa Kelas VI Sekolah Dasarò, E-Jurnal 

Dinas Pendidikan Kota Surabaya; Volume 6, 2011, hal. 65 
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B. Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari adanya kesamaan peneliti dengan penelitian 

terdahulu yang telah ada, maka peneliti melakukan penelusuran literature dari 

penelitian yang telah ada untuk menjaga keaslian tulisan meneliti mengenai 

pengimplementasian model pembelajaran blended learning menggunakan 

aplikasi telegram. Adapun penelitian yang ada berhubungan dengan penelitian 

yang diangkat peneliti adalah diantaranya: 

a. Elita Uli Sirait dan Ramadhani, Universitas Muslim Nusantara Al 

Washliyah, 2022, ñPembelajaran Blended Learning Menggunakan Media 

Model Youtube Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematis Dan Kemandirian Belajar Siswa Di SMP Negeri 1 Pantai 

Cerminò, Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 

kemandirian belajar siswa yang diajarkan melalui model pembelajaran 

blended learning menggunakan media youtube lebih tinggi dari pada 

peningkatan pemechan masalah matematis dan kemandirian belajar siswa 

yang diajarkan menggunakan pembela jaran daring pada materi sistem 

persamaan linier dua variabel.71 

b. Reza Febrias Putri, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim 

Malangò, 2021, ñPeran Whatsapp Dalam Model Blended Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Selama Pandemi 

Covid-19ò, Hasil penelitian menunjukkan bahwa model blended learning 

memberikan kefektifan dan keefisiensian guru untuk memberi penjelasan 

dalam menyampaikan materi pelajaran atau tugas. Namun media whatsapp 

belum berperan maksimal dalam meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

VIII SMP NU Sunan Giri Malang khusnya pada mata pelajaran IPS.72 

                                                           
71 Elita Uli Sirait dan Ramadhani, ñPembelajaran Blended Learning Menggunakan Media 

Model Youtube Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Dan 

Kemandirian Belajar Siswa Di SMP Negeri 1 Pantai Cerminò, Journal Educational Research and 

Social Studies, Volume 3, Nomor 1, Januari 2022, hal. 128 
72 Reza Febrias Putri, ñPeran Whatsapp Dalam Model Blended Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Mata Pelajaran IPS Selama Pandemi Covid-19ò, Skripsi, 

(Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2021), hal. 130 
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c. I Made Sutika, Putu Ronny Angga Mahendra, dan Elisabeth Nale, 

Universitas Dwijendra, 2021, ñBlended Learning Menggunakan Aplikasi 

Google Classroom Dalam Meningkatkan Hasil Belajar PPKn Pada Siswa 

Kelas VII E Di SMP Dwijendra Tahun Pelajaran 2020/2021ò, Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan blended 

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PPKn 

siswa kelas VII E Di SMP Dwijendra Denpasar Tahun Pelajaran 

2020/2021.73 

d. I Kadek Adi Satriawan, Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 2021, 

ñPengembangan Konten E-Learning Berbasis Blended Learning 

Berbantuan Edmodo Pada Pembelajaran IPA Kelas VII Di SMPN 1 

Seriritò, Hasil penelitian menunjukkan bahwa rancangan dan penerapan 

konten e-learning berbasis blended learning menggunakan aplikasi edmodo 

berhasil diterapkan pada siswa kelas VII SMPN Seririt dalam pembelajaran 

IPA dengan hasil uji validasi dari ahli desain, ahli isi, dan ahli media 

pembelajaran dengan nilai rata-rata 100% dan kriteria sangat baik.74 

e. Ariek Tri Ariani, STKIP PGRI Tulungagung, 2018, ñPenerapan Model 

Blended Learning Dalam Pembelajaran Berbasis Web Pada Materi 

Perubahan Sosial Budaya Dengan Pendekatan Konstektual Terhadap 

Motivasi Dan Hasil Belajar Ipsò, Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis Web pada 

Materi PerubahanSosial Budaya dengan Pendekatan Kontekstual terhadap 

Motivasi dan Hasil Belajar IPS (Pada siswa kelas IX SMPN 2 Campurdarat, 

Kabupaten Tulungagung).75 

                                                           
73 I Made Sutika, Putu Ronny Angga Mahendra, dan Elisabeth Nale, ñPengembangan 

Konten E-Learning Berbasis Blended Learning Berbantuan Edmodo Pada Pembelajaran IPA Kelas 

VII Di SMPN 1 Seriritò, Jurnal Kajian Pendidikan FKIP Universitas Dwijendra, Vol 12 No 2, 

Oktober 2021, hal. 248 
74 I Kadek Adi Satriawan ñPengembangan Konten E-Learning Berbasis Blended Learning 

Berbantuan Edmodo Pada Pembelajaran IPA Kelas VII Di SMPN 1 Seriritò, Skripsi. (Buleleng: 

Universitas Pendidikan Ganesha Singaraja, 2021), hal. 109 
75 Ariek Tri Ariani, ñPenerapan Model Blended Learning Dalam Pembelajaran Berbasis 

Web Pada Materi Perubahan Sosial Budaya Dengan Pendekatan Konstektual Terhadap Motivasi 

Dan Hasil Belajar Siswa IPSò, Jurnal Ilmu-ilmu Sosial, Vol. 15, No. 2, 2018, hal. 58 
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  Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

Nama Peneliti, Judul, 

Asal, Tahun 
Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

Elita Uli Sirait dan 

Ramadhani, 

ñPembelajaran Blended 

Learning Menggunakan 

Media Model Youtube 

Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Pemecahan 

Masalah Matematis Dan 

Kemandirian Belajar 

Siswa Di SMP Negeri 1 

Pantai Cerminò 

Universitas Muslim 

Nusantara Al Washliyah, 

2022. 

Peningkatan 

kemandirian belajar 

siswa yang 

diajarkan melalui 

model 

pembelajaran 

blended learning 

menggunakan  

media youtube 

lebih tinggi dari 

pada peningkatan 

pemechan masalah 

matematis dan 

kemandirian belajar 

siswa yang 

diajarkan 

menggunakan 

pembela jaran 

daring pada materi 

sistem persamaan 

linier dua variabel. 

1. Model 

Pembelajaran 

Blended 

Learning 

2. Subjek Siswa 

SMP 

1. Media Youtube 

2. Metode Penelitian 

Kuantitatif 

3. Materi 

Pembelajaran 

Matematika 
4. Kemampuan 

Pemecahan 

Masalah 

Matematis Dan 

Kemandirian 

Belajar 

Reza Febrias Putri, ñPeran 

Whatsapp Dalam Model 

Blended Learning Untuk 

Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Mata 

Pelajaran IPS Selama 

Pandemi Covid-19ò, 

Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim 

Malangò, 2021. 

Model blended 

learning 

memberikan 

kefektifan dan 

keefisiensian guru 

untuk memberi 

penjelasan dalam 

menyampaikan 

materi pelajaran 

atau tugas. Namun 

media whatsapp 

belum berperan 

maksimal dalam 

meningkatkan hasil 

belajar siswa kelas 

VIII SMP NU 

Sunan Giri Malang 

khusnya pada mata 

pelajaran IPS. 

1. Model 

Pembelajaran 

Blended 

Learning 

2. Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

3. Materi 

Pembelajaran 

IPS 

4. Subjek Siswa 

SMP 

1. Media Whatsapp 

2. Variabel Hasil 

Belajar Siswa 
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Lanjutan Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

I Made Sutika, Putu 

Ronny Angga Mahendra, 

dan Elisabeth Nale 

ñBlended Learning 

Menggunakan Aplikasi 

Google Classroom Dalam 

Meningkatkan Hasil 

Belajar PPKn Pada Siswa 

Kelas VII E Di SMP 

Dwijendra Tahun 

Pelajaran 2020/2021ò. 

Universitas Dwijendra, 

2021. 

Pembelajaran 

dengan menerapkan 

blended 

learning dapat 

meningkatkan hasil 

belajar siswa pada 

mata pelajaran 

PPKn siswa kelas 

VII  E Di SMP 

Dwijendra 

Denpasar Tahun 

Pelajaran 

2020/2021. 

1. Model 

Pembelajaran 

Blended Learning 

2. Subjek Siswa 

SMP 

1. Media Google 

Classroom 

2. Metode 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

3. Materi 

Pembelajaran 

PPKn 

4. Variabel Hasil 

Belajar Siswa 

 

I Kadek Adi Satriawan, 

ñPengembangan Konten 

E-Learning Berbasis 

Blended Learning 

Berbantuan Edmodo Pada 

Pembelajaran IPA Kelas 

VII Di SMPN 1 Seriritò, 

Universitas Pendidikan 

Ganesha Singaraja, 2021. 

Rancangan dan 

penerapan konten 

e-learning berbasis 

blended learning 

menggunakan 

aplikasi edmodo 

berhasil diterapkan 

pada siswa kelas 

VII SMPN Seririt 

dalam 

pembelajaran IPA 

dengan hasil uji 

validasi dari ahli 

desain, ahli isi, dan 

ahli media 

pembelajaran 

dengan nilai rata-

rata 100% dan 

kriteria sangat baik. 

1. Model 

Pembelajaran 

Blended Learning 

2. Subjek Siswa 

SMP 

1. Media Edmodo 

2. Metode 

Penelitian 

Pengembangan  

(R&D) 

3. Materi 

Pembelajaran 

IPA 

Ariek Tri Ariani, 

ñPenerapan Model 

Blended Learning Dalam 

Pembelajaran Berbasis 

Web Pada Materi 

Perubahan Sosial Budaya 

Dengan Pendekatan 

Konstektual Terhadap 

Motivasi Dan Hasil 

Belajar Ipsò, STKIP PGRI 

Tulungagung, 2018. 

Penerapan Model 

Pembelajaran 

Blended Learning 

Berbasis Web pada 

Materi 

PerubahanSosial 

Budaya dengan 

Pendekatan 

Kontekstual 

terhadap Motivasi 

dan Hasil Belajar 

IPS (Pada siswa 

kelas IX SMPN 2 

Campurdarat, 

Kabupaten 

Tulungagung). 

1. Model 

Pembelajaran 

Blended Learning 

2. Metode 

Penelitian 

Kualitatif 

3. Materi 

Pembelajaran IPS 

4. Subjek Siswa 

SMP 

5. Lokasi Penelitian 

di wilayah 

Kabupaten 

Tulungagung. 

1. Media Web 

2. Variabel 

Motivasi dan 

Hasil Belajar 

IPS 
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Berdasarkan dari penelitian terdahulu pada tabel di atas, maka peneliti 

menyimpulkan adanya perbedaan penelitian penerapan model pembelajaran 

blended learning yang dilaksanakan peneliti menggunakan hasil penelitian yang 

ada adalah masih terbatasnya penelitian model pembelajaran blended learning 

memakai aplikasi telegram. Selain itu, masih kurangnya implementasi model 

pembelajaran blended learning dalam pelajaran IPS jenjang SMP. Demikian 

bisa dikata bahwa penelitian ini memiliki unsur keterbaruan dan layak untuk 

dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 

C. Paradigma Penelitian 

Penelitian dengan judul ñImplementasi Model Pembelajaran Blended 

Learning Berbasis Telegram Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

Kelas VII Di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagungò ini dimaksud untuk 

mengetahui bagaimana keaktifan siswa pada pelajaran IPS menggunakan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram. 

Penelitian ini difokuskan pada upaya untuk menjadikan siswa terlibat 

aktif pada proses pembelajaran IPS, hal ini dilakukan oleh peneliti karena 

kurangnya keterlibatan siswa dengan aktif saat pelajaran IPS menjadikan murid 

bersifat pasif saat melaksanakan pembelajaran IPS. 

Tabel 2.2 Paradigma Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerapan model pembelajaran blended learning 

berbasis telegram pada pembelajaran IPS 

Siswa Pasif 

Pembelajaran Tatap 

Muka Terbatas (PTMT) 
Pembelajaran daring 

melalui telegram 

Keaktifan Belajar Siswa Meningkat 
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Berangkat dari konteks penelitian dapat dipaparkan bahwa pentingnya 

keikutsertaan siswa dalam terlibat aktif pada saat mengikuti proses pembelajaran 

IPS supaya siswa mampu mengembangkan dirinya sendiri dengan pengetahuan 

dan ketrampilan yang kreatif dan memiliki tanggung jawab serta mampu 

bersikap demokratis. Guna mengikutsertakan murid secara aktif saat 

pembelajaran IPS dengan itu perlu adanya peran pendidik dalam menerapkan 

model pembelajaran dengan kombinasi media pembelajaran bisa memberi 

tanggapan ke murid agar murid bersikap aktif saat pembelajaran IPS. Dengan 

demikian, maka dapat diterapkan model pembelajaran blended learning 

menggunakan aplikasi telegram sebagai media pembelajaran guna 

mengembangkan belajar siswa yang aktif saat pembelajaran IPS sebab model 

pembelajaran blended learning mendorong murid guna mempunyai peran aktif 

dan belajar mandiri saat melakukan proses pembelajaran. Sementara telegram 

merupakan aplikasi yang penggunanya hampir sama dengan aplikasi whatsapp 

dengan kelebihan dapat mengirimkan file hingga 1,5 gb. Jadi kecil kemungkinan 

terdapat kendala dalam penggunaa aplikasi telegram sebagai media 

pembelajaran. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Rancangan Penelitian 

Peneliti menguraikan metode yang dipakai penelitian ini guna 

memperoleh hasil yang valid. Berikut ini disampaikan beberapa aspek yang 

dipakai untuk melakukan penelitian ialah : 

1. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dipakai pada penelitian yang penulis angkat 

yakni penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu proses penelitian 

dengan memberikan hasil yang tidak bisa didapatkan, menggunakan 

metode kuantifikasi (pengukuran). Menurut Lexy J.Moleong, 

pendekatan kualitatif ialah cara penelitian dengan memberikan hasil 

secara deskripsi berwujud uraian kata baik lisan ataupun tertulis dari 

perolehan observasi terhadap tindakan yang telah diteliti.76   

Penelitian kualitatif umumnya dipakai guna meneliti mengenai 

aktivitas yang ada di masyarakat, histori, perilaku, fungsi kelompok, 

kegiatan sosial serta yang lainnya. Alasan peneliti memakai pendekatan 

kualitatif ialah guna mendapatkan dan memahami mengenai apa yang 

ada dibalik peristiwa yang sering susah untuk dimengerti sepenuhnya.77 

Peristiwa pada penelitian yang diangkat ialah kepasifan siswa 

saat proses belajar IPS berlangsung. Sehingga peneliti melakukan 

penelitian dengan menerapkan model pembelajaran blended learning 

guna menumbuhkan keaktifan pembelajaran peserta didik. 

 

 

                                                           
76 Lexy J. Moeleng, ñMetodologi Penelitian Kualitatifò, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2004), hal. 4 
77 Strauss dan Corbin, ñDasar-dasar Penelitian Kualitatif, Tata, Langkah, dan Teknik-

teknik Teorisasi Dataò, (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 1997), hal.11-13 
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2. Jenis Penelitian 

Adapun jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini yakni 

penelitian deskriptif. Jenis penelitian deskriptif adalah model penelitian 

difokuskan guna menjelaskan peristiwa-peristiwa telah ada, termasuk 

peristiwa alam maupun peristiwa buatan. Peristiwa tersebut bisa 

berbentuk kegiatan, ciri-ciri, hubungan, perubahan, perbedaan, dan 

kesamaan antar peristiwa satu dengan peristiwa lain.78 

Jenis penelitian deskriptif dipakai oleh peneliti guna melakukan 

kajian tentang penelitian yang berhubungan dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Blended Learning Berbasis Telegram Pada Materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi guna menumbuhkan Keaktifan 

Belajar murid Kelas VII Di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung Tahun 

Pelajaran 2021/2022. Alasan peneliti memilih untuk menggunakan 

metode penelitian kualitatif deskriptif karena sejalan dengan judul serta 

rumusan masalah yang sudah disusun peneliti. Berdasarkan dengan 

alasan tersebut, maka metode penelitian kualitatif deskriptif yang 

digunakan oleh peneliti dirasa dapat mengelolah serta menemukan 

pengetahuan yang baru. 

 

B. Kehadiran Peneliti 

Dalam menggunakan penelitian kualitatif, instrumen penelitian ini 

ialah peneliti sendiri. Peneliti kualitatif menjadi human instrument memiliki 

fungsi untuk menentukan fokus penelitian, informan sebagai sumber, 

melaksanakan pengumpulan data, melakukan penilaian data, melakukan 

analisis data, memberikan penafsiran data, menyusun kesimpulan dari 

temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Hal ini dikemukakan oleh 

Nasution dalam buku Sugiyono yang menyatakan bahwa:79 

                                                           
78 Sukmadinata, ñMetode Penelitian Pendidikanò, (Bandung: Rosdakarya, 2006), hal.23 
79 Sugiyono, ñMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Dò, (Bandung: Alfabeta, 

2015), hal. 223 
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ñDalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain selain 

menjadikan peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian. 

Alasannya karena segala sesuatunya belum memiliki bentuk yang 

pasti. Seperti halnya masalah penelitian, fokus penelitian, prosedur 

penelitian, dan hipotesis penelitian, bahkan hasil yang diharapkan 

tidak dapat ditentukan secara jelas dan pasti sebelumnya. Segala 

sesuatunya perlu dilakukan pengembangan sepanjang penelitian 

berlangsung. Dalam kondisi yang serba tidak jelas dan pasti tersebut, 

tidak ada pilihan lain selain menjadikan peneliti itu sendiri sebagai 

alat satu-satunya yang mampu memperoleh hasil penelitian.ò 

Jadi, kehadiran peneliti di lapangan dalam melakukan penelitian 

kualitatif sangat urgent sebagai alat utama supaya peneliti bisa merasa 

secara langsung situasi dan kondisi lokasi penelitian. Dengan memasuki 

lokasi penelitian dapat membuat peneliti sebagai instrumen utama berkaitan 

langsung bersama informan dan mampu mengerti denfan nyata realitas di 

lokasi penelitian. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Pemilihan lokasi penelitian seringkali dianggap remeh dalam 

membuat rancangan penelitian. Pemilihan lokasi penelitian harus 

disesuaikan dengan permasalahan dalam penelitian yang diteliti oleh 

peneliti. Peneliti menguraikan keadaan sosial lokasi penelitian. Seperti 

halnya pada lembaga pemerintah, perusahaan, sekolah, rumah, jalan, dan 

sebagainya.80 

Atas hasil peninjauan yang sudah dilaksanakan oleh peneliti, 

sehingga secara obyek penelitian ini berlokasi di SMP Negeri 3 

Kedungwaru Jl. Raya Bangoan, No. 27, Dusun Krajan, Desa Bangoan, 

Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung. SMPN 3 Kedungwaru 

ialah salah satu dari 3 sekolah menengah pertama negeri yang berada di 

Kecamatan Kedungwaru Kabupaten Tulungagung. Dengan jumlah siswa 

saat ini (Tahun Pelajaran 2021/2022) 892 murid yang terdiri atas 465 murid 

laki-laki serta 427 murid perempuan. 

                                                           
80 Sugiyono, ñMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Dò, hal. 292. 
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Alasan peneliti memilih SMPN 3 Kedungwaru sebagai lokasi 

penelitian didasarkan atas beberapa pertimbangan yang telah dilakukan oleh 

peneliti diantara: 

1. Siswa bersifat pasif saat pembelajaran IPS. 

2. Pendidik kurang maksimal saat menggunakan media pembelajaran 

yang interaktif sebagai penunjang keberhasilan proses pembelajaran. 

3. Memiliki visi mendukung terciptanya proses pembelajaran yang efektif 

dan menyenangkan. 

4. Memiliki misi mendukung rencana peningkatan inovasi pembelajaran. 

Dengan demikian dapat disampaikan bahwa atas beberapa alasan 

di atas maka SMPN 3 Kedungwaru dapat dijadikan lokasi penelitian 

penerapan model pembelajaran blended learning berbasis telegram. 

 

D. Sumber Data 

Data merupakan kumpulan bukti yang didapat dari suatu 

pengukuran. Untuk memperoleh data yang akurat dibutuhkan suatu alat 

ukur yang disebut dengan instrumen. Sedangkan sumber data merupakan 

subyek dari data yang didapat. Data kualitatif adalah data yang disajikan 

dengan bentuk kata-kata bukan angka. Loftland menyatakan bahwasannya 

ñsumber data yang utama digunakan pada saat melakukan penelitian 

kualitatif yaitu kata-kata dan tindakan ditambah dengan dokumen-dokumen 

dan lain sebagainya.ò81 Berdasarkan cara memperolehnya data dibagi 

menjadi dua antara lain sebagai berikut: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari 

sumber utama datanya tanpa adanya perantara.82 Data primer 

mempunyai tujuan tertentu pada penelitian. Dimana data primer 

adalah data yang didapat melewati observasi ataupun wawancara 

dengan informan. Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari hasil 

                                                           
81 Lexy J. Moleong, ñMetodologi Penelitian Kualitatifò, hal. 157 
82 Sugiyono, ñMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Dò, hal. 225 
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observasi peneliti terkait proses pembelajaran IPS dengan 

menerapkan model pembelajaran blended learning serta hasil 

wawancara dengan pihak terkait diantaranya: 

1) Waka kurikulum SMPN 3 Kedungwaru. 

2) Guru mata pelajaran IPS. 

3) Siswa kelas VII.  

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang didapat dari sumber yang 

sudah ada.83 Data sekunder adalah data yang dikumpulkan peneliti 

sebagai data penunjang dari sumber yang sudah ada. Data sekunder 

dapat berupa dokumen-dokumen yang diperoleh dari bermacam 

sumber yakni laporan, jurnal, buku, dan sebagainya. Pada penelitian 

ini data sekunder didapat dari dokumen yang dipunyai SMPN 3 

Kedungwaru meliputi : 

1) Sejarah SMPN 3 Kedungwaru. 

2) Visi, misi, dan tujuan SMPN 3 Kedungwaru. 

3) Perizinan SMPN 3 Kedungwaru. 

4) Profil SMPN 3 Kedungwaru. 

5) Kepemimpinan SMPN 3 Kedungwaru. 

6) Sarana dan Prasarana SMPN 3 Kedungwaru. 

7) Keadaan SMPN 3 Kedungwaru. 

8) Struktur organisasi SMPN 3 Kedungwaru. 

9) Prestasi siswa SMPN 3 Kedungwaru. 

10) Letak geografis SMPN 3 Kedungwaru. 

11) Kontak SMPN 3 Kedungwaru. 

12) Artikel-artikel, buku, jurnal, dan skripsi yang terkait dengan tema 

peneliti. 

Dengan demikian disampaikan bahwa data di atas dapat 

dijadikan pendukung data dalam penelitian. 

 

                                                           
83 Ibid., hal. 225 
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E. Populasi dan Sampling 

a. Populasi 

Meskipun penelitian kualitatif tidak menggunakan istilah 

populasi, Spradley merujuk pada situasi sosial yang terdiri dari tiga 

komponen: tempat, pelaku, dan aktivitas yang saling terkait secara 

sinergis. Situasi sosial ini dapat berupa kegiatan sudut jalan atau orang 

yang berbicara di rumah, sekolah, kantor, pemerintah, atau  tempat 

kerja,  desa,  kota, atau wilayah nasional.84 

Dalam situasi sosial seperti itu, peneliti mengamati dengan 

seksama aktivitas orang-orang di suatu tempat tertentu. Peneliti 

memasuki situasi sosial tertentu, mengamati dan mewawancarai 

individu yang tampak akrab dengan situasi sosial tersebut. 

Populasi yang dipakai pada penelitian ini yaitu murid kelas VII 

di SMP Negeri 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 yang jumlah 

keseluruhannya 289 siswa. 

b. Sampling 

Pada penelitian kualitatif masih menggunakan istilah sampel 

atau sampling. Sampel merupakan bagian yang diambil dari populasi 

dengan menggunakan beberapa cara yang mempunyai ciri khas 

tersendiri, jelas dan jelas, serta dianggap lengkap dapat mewakili 

populasi.85 Sampel yang dipakai dalam penelitian kualitatif 

penyebutannya bukan responden namun partisipan, serta informan atau 

narasumber pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Sampel yang 

diseleksi mempunyai fungsi guna memberikan  informasi yang 

maksimal, bukan generalisasi. 

Suharsimi Arikunto menjelaskan bahwa jika sampel yang 

diamati kurang dari 100 sehingga keseluruhan sampel harus dipakai, 

namun jika sampel yang diteliti lebih dari 100 maka bisa dilakukan 

                                                           
84 Sugiyono, ñMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Dò, hal. 215 
85 Danu Eko Agustinova, ñMemahami Metode Penelitian Kualitatifò, (Yogyakarta: 

Calpulis, 2015), hal. 53 
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pengambilan sampel diantara 10%-15%, 20%-25% ataupun dapat lebih 

dari jumlah presentase.86 

Peneliti mengambil sampel sebanyak 67 siswa dengan taraf 

antara 20%-25% dari jumlah keseluruhan 289 siswa kelas VII SMPN 3 

Kedungwaru.87 

 

F. Teknik Pengambilan Sampel 

Sampel yang diambil pada survei dilaksanakan guna memperoleh 

hasil survei yang representatif sehingga bisa mempersingkat waktu, tenaga, 

sertan biaya yang dikeluarkan untuk survei. Sampel penelitian kualitatif 

penyebutannya bukan sampel statistik, melainkan disebut teoritis. Hal ini 

dikarenakan orientasi penelitian kualitatif ialah outputnya berupa teori. 

Sehingga, penentuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak berdasarkan 

perhitungan stastitik.  

Pada penelitian kualitatif, tata cara pengambilan sampel yang paling 

banyak dipakai ialah purposive sampling. Purposive sampling yakni cara 

perolehan sampel dengan pertimbangan hal tertentu.88 Pertimbangan 

tertentu tersebut, seperti halnya orang yang dirasa oleh peneliti mengetahui 

segala informasi yang menjadi data yang diperlukan atau bahkan sebagai 

penguasa dalam penelitian yang sedang diteliti oleh peneliti sehingga 

memudahkan peneliti dalam meneliti objek atau situasi sosial yang diteliti. 

Pada pengambilan sampel dalam penelitian kualitatif dilakukan 

pada saat peneliti mulai memasuki lapangan dan selama penelitian sedang 

berlangsung (emergent sampling design). Caranya adalah peneliti 

menentukan orang tertentu yang telah dipertimbangkan dapat memberikan 

data yang dibutuhkan. Kemudian dari data yang telah diperoleh oleh peneliti 

dari sampel sebelumnya itu, peneliti dapat menetapkan sampel lainnya yang 

                                                           
86 Suharsimi Arikunto, ñProsedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktikò, (Jakarta: PT. 

Rineke Cipta, 2006), hal. 174 
87 Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, ñMetodologi Penelitianò, (Tulungagung: Akademia 

Pustaka, 2020), 53 
88 Sutrino Hadi, ñMetodologi Researchò, (Yogyakarta: Andi, 2004), hal. 226 
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dipertimbangkan agar memberikan data lebih lengkap. Dalam hal ini, 

peneliti mengambil informan penelitian sebanyak 6 siswa kelas VII, 1 guru 

mata pelajaran IPS, dan 1 orang waka kurikulum SMPN 3 Kedungwaru. 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik Pengumpulan data adalah tahapan utama pada saat 

melakukan proses penelitian. Apabila melakukan proses penelitian tanpa 

melalui adanya teknik pengumpulan data, maka data yang diperoleh oleh 

peneliti tidak dapat memenuhi standar data yang telah ditetapkan. Data yang 

ada dalam dalam penelitian kualitatif adalah data yang diperoleh oleh 

peneliti dengan cara terjun langsung ke lapangan. Data lapangan dalam 

penelitian ini meliputi: 

1. Observasi 

Menurut Nurul Zuriah mengartikan observasi sebagai 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang 

tampak pada objek penelitian.89 Observasi adalah suatu kegiatan 

mencari data yang digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau 

diagnosis dalam suatu penelitian. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti ini menggunakan 

observasi partisipatif. Dalam menjalankan observasi partisipatif, 

peneliti terlibat langsung dengan aktivitas sehari-hari subjek yang 

sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data dalam 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Dalam hal ini, peneliti tidak 

hanya melakukan pengamatan kepada objek yang diamati saja, namun 

peneliti juga melakukan sama halnya seperti apa yang dilakukan atau 

dikerjakan oleh sumber data dalam penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti. Dengan menggunakan observasi partisipatif ini, maka data 

                                                           
89 Nurul Zuriah, ñMetodologi Penelitian Sosial dan Pendidikanò, (Jakarta: PT. Bumi 

Aksara, 2009), hal. 173 
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yang diperoleh peneliti semakin lebih lengkap, tajam, dan sampai 

diketahui tingkat makna dari setiap perilaku yang nampak.90 

Peneliti melakukan pengamatan langsung ke SMPN 3 

Kedungwaru terkait objek yang diteliti. Adapun objek yang diobservasi 

oleh peneliti diantaranya adalah: 

a. Kondisi dan keadaan lingkungan SMPN 3 Kedungwaru. 

b. Proses pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru dengan 

menerapkan model pembelajaran blended learning. 

c. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran IPS yang 

dilakukan oleh guru dengan menerapkan model pembelajaran 

blended learning. 

d. Interaksi yang terjadi antara guru dan siswa dalam proses 

pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran 

blended learning. 

e. Permasalahan yang dialami guru dan siswa dalam melakukan 

proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

blended learning. 

f. Upaya guru dan siswa dalam mengatasi permasalahan yang 

dialami dalam melakukan proses pembelajaran IPS dengan 

menerapkan model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram. 

g. Keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran IPS yang 

dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram. 

h. Permasalahan yang dialami oleh siswa dalam mengikuti proses 

pembelajaran IPS yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menerapkan model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram 

                                                           
90 Sugiyono, ñMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Dò, hal. 227 
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i. Upaya yang dilakukan oleh siswa dalam mengatasi permasalahan 

yang dialami dalam mengikuti proses pembelajaran IPS yang 

dilakukan oleh peneliti dengan menerapkan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram.. 

2. Wawancara  

Wawancara adalah sebuah dialog oleh peneliti dengan informan 

untuk memperoleh data.91 Wawancara adalah suatu kegiatan untuk 

mengumpulkan informasi dengan cara mengajukan pertanyaan kepada 

informan secara lisan untuk dijawab oleh informan secara lisan juga.92 

Dalam melakukan penelitian ini peneliti menggunakan metode 

wawancara tak terstruktur. Wawancara tak terstruktur merupakan 

kegiatan wawancara dimana peneliti bebas untuk tidak menggunakan 

pedoman wawancara yang telah disusun secara sistematis untuk 

mengumpulkan data dari informan. Pedoman wawancara yang 

digunakan dalam melakukan wawancara tak terstruktur hanya 

berwujud garis besar permasalahan dalam penelitian yang ditanyakan 

oleh peneliti kepada informan.93 

Adapun informan dalam wawancara ini adalah dengan 1 orang 

waka kurikulum SMPN 3 Kedungwaru, 1 guru mata pelajaran IPS, dan 

6 siswa kelas VII. Wawancara ini dilakukan oleh peneliti dengan 

informan untuk memperoleh data berupa gambaran utuh terkait dengan 

Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis 

Telegram Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di 

SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung. 

 

 

. 

                                                           
91 Suharsimi Arikunto, ñProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktekò, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2006), hal. 126 
92 Lexy J. Moeleong, ñMetodologi Penelitian Kualitatifò, hal. 179 
93 Sugiyono, ñMetode Penelitian Tindakan Komprehensifò, (Bandung: Alfabeta, 2015), hal. 

267 
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah mencari data terkait hal-hal atau variabel 

yang terdiri dari catatan, transkip, buku, surat kabar, notulen rapat, 

prestasi, agenda, dan sebagainya.94 Dalam melakukan penelitian 

kualitatif, dokumen merupakan data penyempurna dari metode 

observasi, dan wawancara. Peneliti menggunakan metode dokumentasi 

untuk memperoleh data yang terdiri dari catatan-catatan dan dokumen 

yang berkaitan dengan data yang diperlukan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian di SMP Negeri 3 Kedungwaru kemudian ditelaah 

secara mendalam sehingga dapat menjadi pendukung dan penambah 

kepercayaan serta pembuktian suatu kejadian dalam penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti.95 

Adapun data yang diperlukan peneliti dalam hal ini yaitu terdiri 

dari sejarah, visi misi dan tujuan, perizinan, kepemimpinan, kontak, 

letak geografis, sarana dan prasarana, keadaan dan kondisi guru dan 

siswa struktur oraganisasi di SMP Negeri 3 Kedungwaru serta dokumen 

lain yang berkaitan dengan penelitian Implementasi Model 

Pembelajaran Blended Learning Berbasis Telegram Pada Materi Peran 

Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di SMPN 3 

Kedungwaru Tulungagung. 

 

H. Teknik Analisis Data 

Pada saat melakukan penelitian kualitatif, analisis data dilaksanakan 

saat sedang mengumpulkan data serta setelah mengumpulkan data pada 

waktu tertentu. Saat wawancara, peneliti telah menganalisis respon dari 

informan yang sedang diwawancarainya. Jika respon dari informan dirasa 

belum maksimal setelah dianalisis, maka peneliti dapat mengajukan 

                                                           
94 Suharsimi Arikunto, ñProsedur Penilaianò, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1992), hal. 200 
95WahidmurniT, ñCara Mudah Menulis Proposal dan Laporan Penelitian Lapanganò, 

(Malang: UM Press, 2008), hal.35 



50 
 

 
 

pertanyaan tambahan hingga peneliti dapat memperoleh data yang dirasa 

sudah tepat dan maksimal.96 

Ada tiga tahapan yang perlu dilaksanakan oleh peneliti pada saat 

melakukan analisis data, diantaranya yaitu :97 

1. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan data yang digunakan 

dapat menjadi data relevan. 98 Dengan melakukan reduksi data, maka 

peneliti melakukan resume, pemilihan hal utama, fokus pada hal yang 

urgent, dilakukan pencarian pola serta temanya. Abstraksi digunakan 

peneliti dalam pembuatan resume, cara serta pertanyaan yang harus 

sesuai etika. Sehingga data yang sudah direduksi dapat memberi arah 

yang tepat serta dapat memberi kemudahan kepada peneliti peneliti 

supaya dapat melaksanakan pengumpulan data berikutnya serta 

menemukan data tersebut jika dibutuhkan. 

Peneliti melaksanakan reduksi data menggunakan metode 

seleksi terhadap data hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi 

pada objek penelitian. Pemilihan data disesuaikan dengan perencanaan, 

langkah-langkah, dan tanggapan siswa dalam penerapan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram. Data-data yang tidak 

selaras dengan fokus penelitian dibuang supaya tidak terjadi 

pelencengan pembahasan terkait penerapan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram. 

2. Penyajian Data 

Setelah selesai mereduksi data, maka tahapan selanjutnya 

adalah menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif penyajian data 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, diagram, hubungan antar 

kategori dan sejenisnya. Namun, penyajian data yang paling banyak 

digunakan dalam penelitian kualitatif adalah dengan menggunakan teks 

                                                           
96 Ibid., hal. 246 
97 Elvinaro Ardianto, ñMetodologi Penelitian Untuk Public Relations Kuantitatif dan 

Kualitatifò, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2010), hal. 223 
98 Lexy J. Moleong, ñMetodologi Penelitian Kualitatifò, hal. 247-249 
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yang bersifat naratif. Dengan melakukan penyajian data, dapat 

memudahkan peneliti untuk memahami apa yang sedang terjadi dan 

melakukan perencanaan kerja berdasarkan apa yang telah dipahami 

tadi.99 

Penyajian data dilakukan dengan diawali memberikan deskripsi 

hasil penelitian berupa data-data yang diperoleh oleh peneliti setelah 

melakukan reduksi data. Setelah data direduksi kemudian dilakukan 

analisis dalam sub bab pembahasan yang terdiri dari perencanaan, 

langkah-langkah, dan tanggapan siswa dalam penerapan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram. Dalam pembahasan 

peneliti melakukan analisis dan mengkaji data untuk disesuaikan 

dengan fokus penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Menurut Miles dan Huberman, tahapan ke tiga dalam 

melakukan analisis data penelitian kualitatif adalah penarikan 

kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam penelitian kualitatif 

adalah temuan baru yang belum pernah ada sebelumnya. Temuan dalam 

penelitian kualitatif terdiri dari deskripsi atau gambaran obyek yang 

sebelumnya masih belum jelas atau pasti sehingga setelah dilakukan 

penelitian oleh peneliti menjadi jelas dan pasti yang berupa hubungan 

kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.100 

Penarikan kesimpulan merupakan proses yang dilakukan oleh 

peneliti dalam menarik kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian 

berupa data observasi, wawancara, dan dokumentasi yang sudah 

disajikan dalam bentuk uraian singkat. Setelah peneliti melakukan 

penyajian data dan diperoleh hasil penelitian, maka pada bab VI atau 

terakhir peneliti dapat menyimpulkan data terkait dengan bagaimana 

penerapan, langkah-langkah, dan tanggapan siswa dalam penerapan 

                                                           
99 Jonathan Sarwono, ñMetode Penelitian Kuantitatif Dan Kualitatifò, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2006), hal. 227 
100 Sugiyono, ñMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Dò, hal. 253 
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model pembelajaran blended learning berbasis telegram sehingga 

peneliti mendapatan jawaban yang pasti dari setiap fokus penelitian 

yang teridentifikasi sebelumnya. 

 

I. Pengecekan Keabsahan Data 

Pengecekan keabsahan data diperlukan untuk membuktikan bahwa 

data yang diperoleh dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya melalui 

verifikasi data. Berikut ini merupakan teknik yang digunakan untuk 

mengecek keabsahan data: 

1. Triangulasi 

Menurut Moeloeng triangulasi merupakan teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sumber yang lain dalam 

membandingkan hasil wawancara terhadap objek penelitian.101 

Triangulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 

memanfaatkan berbagai sumber data sebagai bahan perbandingan 

untuk dilakukan cross check supaya hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Terdapat empat teknik triangulasi yaitu trianggulasi dengan 

sumber, triangulasi dengan metode, triangulasi dengan penyidik, dan 

triangulasi dengan teori. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

dengan sumber. Triangulasi dengan sumber berarti membandingkan 

dan mengecek informasi yang diperoleh peneliti dalam waktu dan 

sumber yang berbeda. Dalam hal ini, peneliti melakukan triangulasi 

dengan jalan membandingkan data hasil observasi dengan data hasil 

wawancara dengan sejumlah sumber, membandingkan hasil observasi 

dengan hasil wawancara dan membandingkan hasil wawancara dengan 

hasil dokumentasi yang berkaitan dengan penelitian yang dilakukan 

oleh peneliti. Dengan demikian data yang diperoleh peneliti dari 

sumber yang berbeda dapat teruji kebenarannya. 

                                                           
101 Lexy J. Moleong, ñMetodologi Penelitian Kualitatifò, hal. 167 
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2. Perpanjangan Pengamatan 

Pada pengumpulan data penelitian kualitatif, perpanjangan 

pengamatan dalam penelitian dilakukan dengan mempertimbangkan 

situasi dan kondisi di lokasi penelitian dan data yang telah terkumpul. 

Dengan melakukan perpanjangan pengamatan tersebut, peneliti dapat 

meningkatkan kebenaran data hasil penelitian yang telah dikumpulkan, 

memperdalam rumusan masalah, dan memperoleh data yang lebih 

lengkap. 102 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan perpanjangan 

pengamatan dengan terjun langsung di lokasi penelitian. Peneliti 

mengulang observasi, dengan memasuki lokasi penelitian sebanyak 25 

kali dan melakukan wawancara dengan waka kurikulum, guru mata 

pelajaran IPS dan siswa kelas VII. Dalam melakukan observasi dan 

wawancara, peneliti melakukan dengan berulang-ulang hingga data 

tersebut dianggap jenuh. Dianggap data jenuh apabila data yang 

diperoleh oleh peneliti sudah mendapat kepastian. Artinya setelah 

peneliti melakukan pengambilan data yang dibutuhkan baik berupa 

observasi maupun observasi berulang kali maka datanya sama seperti 

data yang telah diperoeh oleh peneliti sebelumnya. 

3. Pengecekan Teman Sejawat 

Dalam melakukan penelitian biasanya dilakukan dengan tim, 

peneliti dapat melakukan diskusi dengan teman sejawat terkait hasil 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data yang 

benar teruji. Pemeriksaan dengan teman sejawat dilakukan dengan 

mengadakan diskusi kecil supaya teman mengetahui hasil data yang 

telah diperoleh dalam kegiatan penelitian. Dengan melakukan 

pengecekan teman sejawat, teman dapat melakukan koreksi, menilai, 

dan memberikan pandangan terkait penelitian yang sedang diteliti.103 

                                                           
102 Sugiyono, ñMetode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&Dò, hal. 271 
103 Lexy J. Moleong, ñMetodologi Penelitian Kualitatifò, hal. 170 
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Dalam penelitian ini, peneliti, meminta saran dan masukan 

kepada teman sejawat yang menjadi observer kedua dalam objek 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Observer kedua merupakan 

teman peneliti yang ikut memasuki lokasi penelitian untuk 

menemani/membantu peneliti dalam melakukan penelitian seperti 

membantu mendokumentasikan peneliti pada saat sedang melakukan 

proses penelitian di lokasi penelitian. Langkah pengecekan teman 

sejawat ini bermanfaat bagi peneliti sebagai sarana evaluasi dan 

membantu peneliti mengembangkan langkah penelitian selanjutnya 

yang lebih tepat dan akurat. 

 

J. Tahap-tahap Penelitian 

Menurut Lexy J.Moleong dalam penelitian kualitatif terdapat 

beberapa tahapan diantaranya:104 

1. Tahap Pra-Observasi 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti meliputi: 

a. Pembuatan rancangan penelitian dan alasan melakukan penelitian; 

b. Penentuan lokasi penelitian, pada tahap ini peneliti menentukan 

lokasi yang sesuai dengan judul yang telah dibuat oleh peneliti. 

Peneliti memilih SMPN 3 Kedungwaru sebagai lokasi penelitian 

berdasarkan pertimbangan bahwa guru sudah menerapkan model 

pembelajaran blended learning pada pembelajaran IPS namun 

siswa kelas VII masih bersifat pasif dan kurang terlibat aktif pada 

proses pembelajaran IPS; 

c. Pembuatan media pengajaran LKPD berbasis book creator materi 

Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi 

https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZM

E3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA yang digunakan oleh peneliti 

sebagai penunjang dalam melaksanakan pembelajaran IPS dengan 

                                                           
104 Lexy J. Moleong, ñMetodologi Penelitian Kualitatifò, hal. 134 

https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA
https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA
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menerapkan model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram; 

d. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

dipakai peneliti sebagai gambaran saat melakukan pembelajaran 

IPS materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi; 

e. Pembuatan instrumen penelitian kualitatif untuk alat yang dipakai 

oleh peneliti guna melakukan pengumpulan data penelitian. 

f. Persiapan alat yang dipakai oleh peneliti sebagai pendukung pada 

melaksanakan penelitian yang terdiri dari handphone, laptop, 

bolpoint, buku catatan, dan lain sebagainya. 

g. Pembuatan surat izin penelitian melalui SIPOLTA FTIK 

http://103.106.116.16/public/index.php/mahasiswa/layanan/sip 

yang digunakan sebagai persyaratan untuk melakukan penelitian di 

SMPN 3 Kedungwaru; 

h. Pengambilan surat izin penelitian yang sudah selesai diproses di 

bagian receptionist Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN 

Sayyid Ali Rahmatullah pada hari Senin, 24 Januari 2022 pukul 

09.17 WIB; 

i. Pengantaran surat izin penelitian ke SMPN 3 Kedungwaru pada 

hari Senin, 24 Januari 2022 pukul 09.59 WIB; 

j. Pengambilan balasan surat izin penelitian di SMPN 3 Kedungwaru 

pada hari Selasa, 25 Januari 2022 pukul 08.55 WIB. 

2. Tahapan Pekerjaan Penelitian 

Peneliti pada tahap ini melakukan kegiatan penelitian di 

lapangan atau tahap kerja lapangan dengan kegiatan meliputi: 

a. Melakukan observasi kelas mengenai penerapan model 

pembelajaran blended learning yang digunakan oleh guru pada 

saat melakukan proses pembelajaran IPS dengan menggunakan 

aplikasi whatsapp; 

http://103.106.116.16/public/index.php/mahasiswa/layanan/sip
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b. Melakukan kegiatan pembelajaran IPS dengan materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi menggunakan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram; 

c. Melakukan kegiatan wawancara dengan waka kurikulum SMPN 

3 Kedungwaru dan guru mata pelajaran IPS; 

d. Melakukan kegiatan wawancara dengan beberapa siswa kelas VII 

SMPN 3 Kedungwaru. 

3. Tahap Analisis Data 

Peneliti pada tahap ini melakukan analisis data terkait 

Implementasi Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis 

Telegram Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di 

SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung yang telah diperoleh dari hasil 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Terdapat dua rangkaian 

kegiatan menggunakan teknik pengumpulan ini yaitu tahap orientasi 

dan tahap eksplorasi. 

Tahap orientasi, dalam tahap ini yang pertama dilakukan oleh 

peneliti adalah mempelajari dokumen yang berkaitan dengan data 

yang dibutuhkan yang terdiri dari siswa, guru mata pelajaran IPS, dan 

waka kurikulum yang dijadikan informan oleh peneliti dengan 

melakukan wawancara. Hasil dari wawancara tersebut, dapat 

diperoleh data terkait implementasi model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram. 

Penyebaran alat penelitian dilakukan oleh peneliti dengan 

menempuh tahapan sebagai berikut: 

a. Meminta ketersediaan informan yang telah ditentukan untuk 

diwawancarai dan dilakukan observasi; 

b. Memberitahukan kepada informan dengan memberi 

penjelasan terkait maksud dan tujuan peneliti melakukan 

wawancara. 
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Tahap eksplorasi, pada tahap ini dilakukan oleh peneliti 

setelah memperoleh data dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Pelaksanaan tahapan ini dilakukan oleh peneliti 

dengan mengacu pada instrumen yang telah dibuat oleh peneliti 

yang digunakan untuk observasi dan pedoman wawancara. 

Pengumpulan data melalui dilakukan supaya dapat menjaga 

keakuratan dan kesesuaian data dengan informasi yang disampaikan 

oleh informan, maka dilakukan bukti berupa foto, perekaman, dan 

pencatatan. 

4. Teknik Penulisan Laporan Penelitian 

Pada tahap akhir dalam melakukan penelitian adalah menyusun 

laporan hasil penelitian berdasarkan pedoman penulisan skripsi IAIN 

Tulungagung 2017. Kegiatan yang dilakukan oleh peneliti dalam 

menyusun laporan hasil penelitian diantaranya adalah: 

a. Menyusun hasil penelitian; 

b. Mengkonsultasikan hasil penelitian dengan dosen pembimbing; 

c. Menyempurnakan hasil penelitian yang telah disusun oleh peneliti; 

d. Melengkapi persyaratan ujian; 

e. Melakukan sidang ujian skripsi. 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah SMPN 3 Kedungwaru 

SMP Negeri 3 Kedungwaru didirikan dan diresmikan tahun 

1992/1993 pada tanggal 5 Mei 1992. Menurut Depdikbud No. 

0216/O/1992,  SMP Negeri 3 Kedungwaru ditetapkan sebagai Sekolah 

Standar Nasional pada tahun 2009 bersama 14 sekolah umum lainnya 

karena kemajuan dan prestasi pendidikan siswa yang terletak di Kabupaten 

Tulungagung. SMP Negeri 3 Kedungwaru berada pada 5 kilometer 

sebelah timur pusat Kabupaten Tulungagung, tepatnya di Jl. Raya 

Bangoan, No.27, Desa Bangoan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten 

Tulungagung. 

Meskipun letaknya di pinggiran Kabupaten Tulungagung dengan 

beberapa sekolah menengah pertama negeri yang berdekatan, SMP Negeri 

1 Kedungwaru, SMP Negeri 2 Tulungagung, SMP Negeri 3 Tulungagung, 

SMP Negeri 6 Tulungagung di sebelah barat, serta SMP Negeri 2 

Kedungwaru di sebelah utara. Akan tetapi, SMP Negeri 3 Kedungwaru 

keberadaannya menjadi sebuah pilihan sekolah jenjang menengah pertama 

bagi masyarakat setempat. Terlihat pada tahun ini SMP Negeri 3 

Kedungwaru memiliki 27 rombongan belajar dengan jumlah 892 siswa 

sesuai daya tampung SMP Negeri 3 Kedungwaru. 

Dengan menggunakan kurikulum 2013 dan fasilitas penunjang 

proses pembelajaran yang memadai serta memiliki tenaga pengajar dengan 

42 orang guru yang telah tersertifikasi, bersama tim administrasi 

profesional yang mumpuni, SMP Negeri 3 Kedungwaru siap bekerjasama 

serta bersaing bersama sekolah lainnya guna meningkatkan mutu 

pendidikan di Kabupaten Tulungagung. 
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Gambar 4.1 Foto Dokumentasi Lokasi Penelitian di SMPN 3 Kedungwaru 

Foto di atas diambil ketika peneliti melakukan observasi pada 

lapangan pada hari Selasa, 25 Januari 2022, pukul 08.05 WIB di depan 

Kantor Ruang Guru SMP Negeri 3 Kedungwaru. 

 

2. Visi, Misi, dan Tujuan SMPN 3 Kedungwaru 

Visi, misi, serta tujuan SMP 3 Negeri Kedungwaru adalah sebagai 

berikut: 

a. Visi SMPN 3 Kedungwaru 

      Visi SMP Negeri 3 Kedungwaru adalah ñMenciptakan siswa 

unggul dan cerdas berbasis IMTAQ dengan indikator-indikator 

sebagai berikut : 

1) Terciptanya proses pembelajaran yang efektif dan 

menyenangkan. 

2) Terciptanya prestasi siswa yang membanggakan, baik akademik 

atau non akademik. 

3) Terciptanya sarana dan prasarana yang memenuhi standar 

nasional pendidikan. 

4) Terciptanya sumber daya pendidikan dan tenaga kependidikan 

yang memenuhi standar nasional pendidikan. 

5) Terciptanya pengelolaan sekolah yang partisipatif dan akuntabel. 
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6) Terciptanya pengelolaan sekolah yang partisipatif dan akuntabel. 

7) Terciptanya partisipasi masyarakat aktif dalam pengembangan 

kebijakan sekolah. 

8) Terciptanya sekolah hijau bersih. 

9) Terciptanya sistem evaluasi yang sesuai dengan standar nasional 

pendidikan. 

10) Terciptanya budaya sekolah yang disiplin, sehat, dan religius.ò 

Berdasarkan visi yang dimiliki oleh SMP Negeri 3 Kedungwaru 

di atas, maka visi yang selaras dengan isu penelitian yang 

dilaksanakan ialah visi pada indikator pertama yaitu ñTerciptanya 

proses pembelajaran yang efektif dan menyenangkanò. 

b. Misi SMPN 3 Kedungwaru 

Untuk mencapai visi di atas. ñMisi SMPN 3 Kedungwaru terdiri 

dari : 

1) Melakukan peningkatan KTSP berkarakter. 

2) Melakukan peningkatan inovasi pembelajaran. 

3) Melakukan peningkatan kompetensi kelulusan siswa. 

4) Melakukan peningkatan kualifikasi dan sertifikasi tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan. 

5) Melakukan peningkatan fasilitas sarana dan prasarana 

pendidikan. 

6) Melakukan peningkatan pengelolaan manajemen berbasis 

sekolah (MBS). 

7) Melakukan peningkatan kegiatan ekstra kurikuler 

(pengembangan diri) yang mendorong pengembangan prestasi 

akademik dan memperkuat kepribadian. 

8) Melakukan ibadah sesuai agama dan kepercayaan serta 

membentuk insan yang berakhlak mulia, cinta kasih dengan 

sesama. 
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9) Melakukan peningkatan prestasi di bidang keagamaan.ò105 

Berdasarkan misi yang dimiliki oleh SMP Negeri 3 Kedungwaru 

di atas, maka misi yang selaras dengan isu penelitian yang 

dilaksanakan peneliti misi pada indikator kedua yaitu ñMelakukan 

Peningkatan Inovasi Pembelajaranò. 

c. Tujuan SMPN 3 Kedungwaru 

Untuk mencapai visi dan misi di atas, maka perlu adanya tujuan. 

Berikut ini merupakan tujuan SMP Negeri 3 Kedungwaru: 

1)  Standar pengembangan kurikulum. 

2)  Proses studi kelulusan. 

3)  Perbaikan IMTAQ. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa objek peneliti dalam 

skripsi memiliki kelebihan meliputi jumlah siswa, lokasi yang cukup 

strategis, visi, misi, serta tujuan yang sesuai dengan tema penelitian. 

 

3. Perizinan SMPN 3 Kedungwaru 

Berikut ini merupakan perizinan beroperasinya SMP  Negeri 3 

Kedungwaru sebagai lembaga penyelenggara proses pembelajaran pada 

jenjang menengah pertama di Kabupaten Tulungagung: 

1) NPSN    : 20515503 

2) Nomor Statistik Sekolah : 2105160309 

3) Kepemilikan Sekolah  : Pemerintah Daerah 

4) Naungan  ̀   : Kementerian Pendidikan  

  dan Kebudayaan 

5) SK. Pendirian Sekolah  : 0216/O/1992 

6) Tanggal SK. Pendirian  : 1992-05-05 

7) SK. Izin Operasional  : 0216/O/1992 

8) Tanggal SK. Izin Operasional : 1992-05-05 

9) Akreditas   : A 

                                                           
105 Arsip SMPN 3 Kedungwaru, http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/visi-dan-misi/, 

diakses pada hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 21.09 WIB 

http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/visi-dan-misi/
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10) SK. Akreditas Sekolah  : 175/BAP-S/M/SK/X/2015 

11) Tanggal SK. Akreditas  : 27-10-2015 

12) Sertifikat ISO   : Belum Bersertifikat 

13) Status Tanah   : Hak Pakai 

14) Nama Bank   : Bank Jatim 

15) Nomor Rekening Giro  : 0151043852 

16) Rekening Atas Nama  : Giro Umum (Dinas/Pemerintah) 

 

4. Profil SMPN 3 Kedungwaru 

Berikut ini merupakan perofil SMP  Negeri 3 Kedungwaru sebagai 

lembaga penyelenggara proses pembelajaran pada jenjang menengah 

pertama di Kabupaten Tulungagung: 

1) Nama Sekolah  : SMP Negeri 3 Kedungwaru 

2) Nama Kepala Sekolah : Bambang Nurdin, S.Pd, M.Pd 

a. NIP   : 19670711 199703 1 005 

b. Pangkat/Gol : Pembina I, IV/b 

c. Nomor Telpon : +62 812-3309-6441 

3) Status Sekolah  : Negeri 

4) Jenjang Sekolah  : Sekolah Menegah Pertama (SMP) 

5) Ketegori Sekolah : Sekolah Standar Nasional (SSN) 

6) Tahun Didirikan  : 1991 

7) Kurikulum  : Kurikulum 2013 (K-13) 

8) Waktu Penyelenggaraan: Pagi/6 hari (Senin-Sabtu) 

9) Kordinat Sekolah/GPS : Long : -8,049199  

Lat : 111,937709106 

 

 

 

                                                           
106 Arsip SMPN 3 Kedungwaru, http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/visi-dan-misi/, 

diakses pada hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 21.21 WIB 

http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/visi-dan-misi/
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5. Kepemimpinan SMPN 3 Kedungwaru 

Berikut ini merupakan jajaran kepala sekolah SMP Negeri 3 

Kedungwaru dari awal (1991) berdiri hingga saat ini (2022):  

1) Periode 1991 ï 1996 : Drs. Heri Susanto  

2) Periode 1996 ï 2000 : Karsidi, B.A 

3) Periode 2000 ï 2003 : Drs. Tri Basuki 

4) Periode 2003 ï 2006 : Aji Topo Al Aji Mustofa  

5) Periode 2007 ï 2010 : Hari Subagiyo, S.Pd, M.M 

6) Periode 2010 ï 2015 : Endah Uriani, S.Pd, M.M 

7) Periode 2015 ï 2017 : Drs. Siswoto, M.Pd  

8) Periode 2017 ï saat ini : Bambang Nurdin, S.Pd, M.Pd 

 

6. Kontak SMPN 3 Kedungwaru 

Berikut ini merupakan kontak SMP Negeri 3 Kedungwaru yang dapat 

dihubungi: 

1) Telepon  : (0355) 329585 

2) Kode Pos : 66229 

3) Email  : smpkedungwaru3negeri@gmail.com 

4) Website  : smpnegeri3kedungwaru.sch.id107 

5) Instagram : smpn3kedungwaru108 

6) Facebook : Estiked Tulungagung 

7) Youtube  : smp 3 kedungwaru estiked109 

 

 

 

                                                           
107 Website SMPN 3 Kedungwaru, http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/, diakses pada hari 

Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 22.02 WIB 
108 Instagram SMPN 3 Kedungwaru, https://www.instagram.com/smpn3kedungwaru/, 

diakses pada hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 22.06 WIB 
109 Youtube SMPN 3 Kedungwaru, https://www.youtube.com/channel/UCPkye-

iEYJoUjF2FZKQpnDA, diakses pada hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 22.09 WIB 

http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/
https://www.instagram.com/smpn3kedungwaru/
https://www.youtube.com/channel/UCPkye-iEYJoUjF2FZKQpnDA
https://www.youtube.com/channel/UCPkye-iEYJoUjF2FZKQpnDA
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7. Letak Geografis SMPN 3 Kedungwaru 

SMP Negeri 3 Kedungwaru merupakan Lembaga Pendidikan yang 

beralamatkan di Jalan Raya Bangoan No.27, Dusun Krajan, Desa 

Bangoan, Kecamatan Kedungwaru, Kabupaten Tulungagung-Jawa Timut. 

Lokasi tersebut sangat strategis dan mudah diakses.  

 

Gambar 4.2 Foto Dokumentasi MAPS SMP Negeri 3 Kedungwaru110 

SMP Negeri 3 Kedungwaru memiliki batas-batas di sekitar sebagai 

berikut:  

1) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Bulusari 

2) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Rejoagung   

3) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Ringinpitu   

4) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Tapan 

 

 

 

 

 

                                                           
110 MAPS SMPN 3 Kedungwaru, https://maps.app.goo.gl/fCb3PNytZx6ZmuAD8, diakses 

pada hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 22.31 WIB 

https://maps.app.goo.gl/fCb3PNytZx6ZmuAD8
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8. Sarana dan Prasarana SMPN 3 Kedungwaru 

Berikut ini adalah sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 3 

Kedungwaru:111 

1) Luas Tanah  : 9.321 m2 

2) Luas Bangunan  : 2.871 m2 

3) Aula   : 1 

4) Lab. IPA   : 2 

5) Lab. Komputer  : 2 

6) Lapangan Basket : 1 

7) Lapangan Sepak Bola : 1 

8) Koperasi Siswa  : 1 

9) Masjid   : 1 

10) Multimedia  : 1 

11) Ruang Guru  : 1 

12) Ruang Kelas  : 27 

13) Ruang Perpustakaan : 1 

14) Ruang UKS  : 1 

15) Daya Listrik  : 13,000 

16) Sumber Listrik  : PLN 

17) Akses Internet  : Telkom Speedy 

 

9. Keadaan SMPN 3 Kedungwaru 

a. Guru SMPN 3 Kedungwaru112  

Berikut ini merupakan daftar guru pengajar SMP Negeri 3 

Kedungwaru pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2021-2022: 

 

 

                                                           
111 Arsip Sarana dan Prasarana SMPN 3 Kedungwaru, 

http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/fasilitas/halaman-depan-smpn-3-kedungwaru/, diakses pada 

hari Sabtu, 29 Januari 2022, pukul 23.06 WIB 
112 Arsip Data Guru SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 

http://smpnegeri3kedungwaru.sch.id/fasilitas/halaman-depan-smpn-3-kedungwaru/
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Tabel 4.1 Daftar Guru SMPN 3 Kedungwaru 

KODE N  A  M  A MAPEL  

1 Bambang Nurdin, S.Pd, M.Pd. B. Indonesia 

2 Drs. Katiman P P K n 

3 Hadi Kiswoyo, S.Pd. I P A 

4 Asyik, S.Pd. I  P  S 

5 Pigunadi, S.Pd. Seni Budaya 

6 Agus Mochtar, S.Pd. Matematika 

7 Moch. Alfin, S.Pd. I  P  S 

8 Sri Maonah, S.Pd. P P K n 

9 Titik Setyaningrum, S.Pd. I P A 

10 H. Ahmad Syarofi Matematika 

11 Sunarti, S.Pd. B. Indonesia 

12 Harini, S.Pd. Matematika 

13 Srianah, S.Pd. I  P  S 

14 Marija Soeparliningsih, S.Pd. Seni Budaya 

15 Sri Bintarti, S.Pd. B. Jawa 

16 Drs. Masyhuri B. Inggris 

17 Dra. Siti Sulaikah Latif BP / BK 

18 Agus Sriaji, S.Pd. P J O K 

19 Sri Sundari, S.Pd. BP / BK 

20 Nyamun, S.Pd. I  P  S 

21 Dheny Harpiningtyas, S.Pd, S.Kom. T  I  K 

22 Kristin Marheiningsih, S.Pd. B. Inggris 

23 Henry Suseno, S.Pd, M.Pd. P J O K 

24 Drs. Khoiruddin P A I B P 

25 Kusnur Arifin, S.Pd. P J O K 

26 Novi Rahayu Ernawati, S.Pd. B. Jawa 

27 Suprihatin, S.Pd. B. Inggris 

28 Isa Susanti, S.Pd. Prakarya 

29 Eko Widarko, S.Pd. B. Indonesia 

30 Drs. Suprapto P A I B P 

31 Mursit Kuncoro, S.Pd. BP / BK 

32 Syafi'i Yusuf, S.Pd.I, M.Pd.I P A I B P 
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Lanjutan Tabel 4.1 Daftar Guru SMPN 3 Kedungwaru 

33 Retno Dyah Krisnawati, S.Pd. I P S 

34 Suyatmiati, S.Pd. I P A 

35 Ipung Hartanti, S.Pd. I P A 

36 Dyah Rini, S.Pd Matematika 

37 Eny Wuryanti,S.Pd B. Inggris 

38 Tulus Prihandono, S.Pd Seni Budaya 

39 KARTINI, S.Pd B. Jawa 

40 Sunarti, S.Pd I P A 

41 Nining Wulandari, S.E. B. Indonesia 

42 Ngainur Rohmah, S.Pd. I P A 

43 Yuyun Sapitri, S.Pd. Prakarya 

44 Unik Arsanti, S.P. Prakarya 

45 Susanah, S.Pd.I B. Inggris 

46 Dedi Prasetya, S.Sos. B. Indonesia 

47 Rizka Dwi Lusiani, S.Pd. B. Indonesia 

48 Rosita Agus Trisnawati, S.Pd B. Indonesia 

49 Novilia Kurniasari, S.Pd PPKn 

    P J O K 

50 Rahayu Ludirowati, S.Pd B. Inggris 

51 Lilis Asfiyah, S.E. P P K n 

52 Redy Minulyo Pamungkas,S.Pd Matematika 

Berdasarkan tabel/daftar guru di atas dapat dikatakan 

bahwa seluruh jumlah guru SMPN 3 Kedungwaru sebanyak 52 

orang. 

b. Staf Tata Usaha SMPN 3 Kedungwaru113 

Berikut ini merupakan staf tata usaha SMP Negeri 3 

Kedungwaru pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2021-2022: 

   

 

 

                                                           
113 Arsip Data Staf Tata Usaha SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 
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Tabel 4.2 Staf Tata Usaha SMPN 3 Kedungwaru 

No. N  A  M  A L/P 

1 Siti Muslimah P 

2 Wiji Sulistyani P 

3 Suciati P 

4 Prawito L 

5 Gunawan L 

6 Desy Setyorini, S.E. P 

7 Farid W Pahlevi L 

8 Rahayu Ludirowati P 

9 Heny Sriwahyuni, SE P 

10 Budi Hartanto L 

11 Sri Hartatik P 

12 Joko Nugroho, S.Pd.I L 

13 Onti Gumelar Maharana P 

14 Erna Vibiani P 

15 Febrina Primanika, A.Md P 

16 Restu Mulya A. L 

17 Febri Firdaus PS L 

 

Berdasarkan tabel/daftar staf tata usaha SMPN 3 

Kedungwaru diatas dapat dikatakan bahwa seluruh jumlah staf 

tata usaha di SMP Negeri 3 Kedungwaru adalah 17 orang dengan 

7 orang berjenis kelamin laki-laki dan 10 orang berjenis kelamin 

perempuan. 

c. Siswa SMPN 3 Kedungwaru114 

1) Siswa Kelas VII 

Berikut ini merupakan jumlah siswa kelas VII di SMPN 3 

Kedungwaru pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022: 

 

 

                                                           
114 Arsip Data Siswa SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 
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Tabel 4.3 Jumlah Siswa Kelas VII 

NO. KELAS LAKI -LAKI  PEREMPUAN JUMLAH 

1 VII A  17 16 33 

2 VII B  17 16 33 

3 VII C 17 16 33 

4 VII D  18 16 34 

5 VII E 17 16 33 

6 VII F 18 16 34 

7 VII G 18 15 33 

8 VII H  17 15 32 

9 VII I  16 17 33 

JUMLAH  155 143 298 

 

Berdasarkan tabel/daftar siswa kelas VII diatas dapat 

dikatakan bahwa seluruh jumlah siswa kelas VII adalah 298 orang 

dengan 155 orang siswa berjenis kelamin laki-laki dan 143 orang 

siswa berjenis kelamin perempuan. 

2) Siswa Kelas VIII 

Berikut ini merupakan jumlah siswa kelas VIII di SMPN 3 

Kedungwaru pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022: 

Tabel 4.4 Jumlah Siswa Kelas VIII 

NO. KELAS LAKI -LAKI  PEREMPUAN JUMLAH 

1 VIII A  18 14 32 

2 VIII B  17 16 33 

3 VIII C  16 16 32 

4 VIII D  16 17 33 

5 VIII E  17 16 33 

6 VIII F  18 16 34 

7 VIII G  18 15 33 

8 VIII H  17 16 33 

9 VIII I  16 16 32 

JUMLAH  153 142 295 

Berdasarkan tabel/daftar siswa kelas VIII diatas dapat 

dikatakan bahwa seluruh jumlah siswa kelas VIII adalah 295 
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orang dengan 153 orang siswa berjenis kelamin laki-laki dan 142 

orang siswa berjenis kelamin perempuan. 

3) Siswa Kelas IX 

Berikut ini merupakan jumlah siswa kelas IX SMP Negeri 

3 Kedungwaru pada Semester Genap Tahun Pelajaran 2021/2022: 

Tabel 4.5 Jumlah Siswa Kelas IX 

NO. KELAS LAKI -LAKI  PEREMPUAN JUMLAH 

1 IX A  17 16 33 

2 IX B 19 14 33 

3 IX C 17 16 33 

4 IX D 17 16 33 

5 IX E 18 15 33 

6 IX F 18 15 33 

7 IX G 16 18 34 

8 IX H 19 14 33 

9 IX I  16 18 34 

JUMLAH  157 142 299 

Berdasarkan tabel/daftar siswa kelas IX diatas dapat 

dikatakan bahwa seluruh jumlah siswa kelas IX adalah 299 orang 

dengan 157 orang siswa berjenis kelamin laki-laki dan 142 orang 

siswa berjenis kelamin perempuan. 

4) Jumlah Keseluruhan Siswa SMPN 3 Kedungwaru 

Berikut ini merupakan jumlah keseluruhan siswa kelas VII, 

VIII, dan IX SMP Negeri 3 Kedungwaru pada Semester Genap 

Tahun Pelajaran 2021/2022:115 

Tabel 4.6 Jumlah Keseluruhan Siswa SMPN 3 Kedungwaru 

NO. KELAS LAKI -LAKI  PEREMPUAN JUMLAH 

1 VII  155 143 298 

2 VIII  153 142 295 

3 IX  157 142 299 

          

JUMLAH  465 427 892 

                                                           
115 Arsip Data Jumlah Keseluruhan Siswa SMPN 3 Kedungwaru 
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Berdasarkan tabel/daftar jumlah keseluruhan siswa SMP 

Negeri 3 Kedungwaru diatas dapat dikatakan bahwa seluruh 

jumlah siswa SMP Negeri 3 Kedungwaru adalah 892 orang 

dengan 465 orang siswa berjenis kelamin laki-laki dan 427 orang 

siswa berjenis kelamin perempuan. 

 

10. Prestasi SMPN 3 Kedungwaru 

a. Prestasi Siswa Tahun Pelajaran 2019/2020 dan 2020/2021 

Berikuti ini merupakan prestasi yang diraih oleh siswa SMP 

Negeri 3 Kedungwaru pada Tahun Pelajaran 2019-2020 sebelum dan 

memasuki masa pandemi covid-19: 

Tabel 4.7 Daftar Prestasi Siswa Tahun Pelajaran 2019/2020 dan 2020/2021 

No  Prestasi  Penyelenggara  Tingkat  Tahun  

1  Juara 1 Battle Yel  SMKN  

Pagerwojo  

Kabupaten  2019  

2  Juara Umum Gelora 

Penggalang  

MAN 3  

Tulungagung  

Karisidenan  2019  

3  Mendali Emas Putra  

Kualifikasi 30 Meter Penahan 

HUT RI  

Perpani 

Tulungagung  

Kabupaten  2019  

4  Mendali Emas Putra  

Aduan 30 Meter Penahan 

HUT RI  

Perpani  

Tulungagung  

  

Kabupaten   2019  

5  Mendali Emas Putri  

Kualifikasi 10 Meter  

Penahan Pemula HUT RI  

Perpani 

Tulungagung  

Kabupaten   2019  

6  Mendali Perak Putri  

Kualifikasi 10 Meter  

Penahan Pemula HUT RI  

Perpani 

Tulungagung  

Kabupaten  

  

2019  

7  Juara 2 Pentas Seni  MAN 1  

Tulungagung  

Karisidenan 

Kediri  

2019  

8  Juara 4 Battle Yel  

  

MAN 1  

Tulungagung  

Karisidenan 

Kediri  

2019  

9  Juara 3 Putri Scout Intelegent  MAN 1  

Tulungagung  

Karisidenan 

Kediri  

2019  

10  Juara 2 Putri Archery  

  

MAN 1  

Tulungagung  

Karisidenan 

Kediri  

2019  
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Lanjutan Tabel 4.7 Daftar Prestasi Siswa Tahun Pelajaran 2019/2020 dan  

                                                 2020/2021 

11  Juara 2 Putri Pionering  MAN 1  

Tulungagung  

Karisidenan 

Kediri  

2019  

12  Juara 3 Regu Putri Galang 

Tangkas  

SMKN 1  

Rejotangan  

Karisidenan 

Kediri  

2019  

13  Juara 2 Putri Miniatur 

Pionering  

SMAN 2 Blitar Karisidenan 

Kediri  

2020  

14  Juara 1 Putra Lomba Scout  

Chef  

SMKN 2  

Trenggalek  

Karisidenan 

Kediri  

2020  

15  Juara 1 Putra Lomba Desain 

Wayang  

SMKN 2  

Trenggalek  

Karisidenan 

Kediri  

2020  

16  Juara Terbaik 1 Dalang Cilik 

Kab. Tulungagung  

DINDIKPORA 

Tulungagung  

Kabupaten        2020 

 

b. Prestasi Siswa Tahun Pelajaran 2021/2022 

Berikuti ini merupakan prestasi yang diraih siswa SMP 

Negeri 3 Kedungwaru pada Tahun Pelajaran 2021-2022 masa 

pandemi covid-19: 

Tabel 4.8 Daftar Prestasi Siswa Tahun Pelajaran 2021/2022 

No  Prestasi  Penyelenggara  Tingkat  Tahun  

1  Juara Berbakat 1 Dalang 

Cilik  Kab. Tulungagung 

DINDIKPORA 

Tulungagung  

Kabupaten  2021  

2  Juara Umum Pramuka Kwarcab  

Tulungagung  

Kabupaten  2021  

3  Juara 1 Cover Lagu Putra Kwarcab 

Tulungagung  

Kabupaten  2021  

4 Harapan 1 Cover Lagu Putri Kwarcab 

Tulungagung  

  

Kabupaten   2021 

5 Juara Terbaik 2 Dalang 

Catur Kab. Tulungagung 

DINDIKPORA 

Tulungagung 

Kabupaten 2022 

6 Juara 3 Short Movie 

Competition 

SMA Katolik St. 

Thomas Aquino 

Kabupaten 2022 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa SMPN 3 Kedungwaru 

mempunyai potensi yang cukup berprestasi dan layak dijadikan tempat 

penelitian. 
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11. Struktur Organisasi SMPN 3 Kedungwaru 

Berikut ini merupakan struktur organisasi SMP Negeri 3 

Kedungwaru: 

Bagan 4.1 Struktur Organisasi SMPN 3 Kedungwaru 
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B. Pemaparan Data 

Paparan data ini merupakan data dari hasil peneliti melakukan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi di SMP Negeri 3 Kedungwaru. 

Adapun data pada penelitian ini yang dipaparkan oleh peneliti meliputi 

kegiatan perencanaan, langkah-langkah penerapan, dan respon siswa dari 

Penerapan model pembelajaran blended learning berbasis telegram pada 

proses pembelajaran IPS dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII 

di SMPN 3 Kedungwaru yang dianalisis dan dipaparkan oleh peneliti dalam 

bentuk kata-kata. 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti harus melewati proses 

tahapan yang panjang, terstruktur, dan runtut supaya memperoleh data yang 

valid dan relevan. Penelitian dimulai dari mengajukan surat izin penelitian di 

SIPOLTA https://sipolta.uinsatu.ac.id/mahasiswa/layanan/sip, setelah surat 

izin penelitian selesai diproses lalu mengambil surat izin penelitian di bagian 

receptionist Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Sayyid Ali 

Rahmatullah Tulungagung. Kemudian peneliti mengantar surat izin penelitian 

ke SMPN 3 Kedungwaru dan menunggu surat balasan dari SMPN 3 

Kedungwaru. Setelah itu, peneliti melakukan koordinasi dengan pihak SMPN 

3 Kedungwaru hingga peneliti proses penelitian di SMPN 3 Kedungwaru.  

Data dari hasil observasi peneliti melakukan pengamatan proses 

pembelajaran IPS di SMPN 3 Kedungwaru baik ketika luring maupun daring. 

Peneliti terlibat langsung dalam proses penerapan model pembelajaran blended 

learning di kelas VII yang diterapkan oleh guru mata pelajaran IPS. Peneliti 

melakukan penerapan proses pembelajaran IPS di SMPN 3 Kedungwaru 

bukanlah hal yang mudah. Hal ini dikarenakan jadwal pelajaran di SMPN 3 

Kedungwaru yang berubah setiap minggunya. Jadi, peneliti harus 

menyesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ada. Pada saat proses 

pembelajaran daring guru menyampaikan tugas ke siswa melalui grup 

whatsapp. Pada saat pembelajaran luring guru meminta siswa mengumpulkan 

tugas yang diberikan pada saat pembelajaran daring, kemudian menyampaikan 

kembali atau penguatan materi yang diberikan pada saat pembelajaran daring. 

https://sipolta.uinsatu.ac.id/mahasiswa/layanan/sip
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Gambar 4.3 Foto Dokumentasi Observasi Proses Pembelajaran Luring 

Foto di atas diambil ketika peneliti melakukan observasi proses 

pembelajaran IPS di kelas VII G.2 pada hari Selasa tanggal 25 Januari 2022 

pukul 07.15-08.35 WIB. Peneliti menggali informasi mengenai pelaksanaan 

proses pembelajaran luring di SMPN 3 Kedungwaru. Pada saat guru mata 

pelajaran IPS melakukan proses pembelajaran tatap muka di kelas VII G.2 

adalah meminta tugas yang diberikan pada saat pembelajaran daring melalui 

aplikasi Whatsapp. Kemudian guru menjelaskan materi yang diberikan pada 

saat pembelajaran daring. Setelah memberikan penguatan materi, guru 

melakukan evaluasi terhadap proses pembelajaran yang telah dilakukan baik 

pembelajaran luring maupun daring. 

Selain melakukan observasi, untuk menggali data lebih lanjut peneliti 

melakukan wawancara dengan waka kurikulum, guru mata pelajaran IPS, dan 

beberapa siswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru. Wawancara yang dilakukan 

peneliti merupakan wawancara tidak terstruktur sehingga wawancara yang 

dilakukan peneliti terlihat santai seperti pembicaraan atau percakapan dalam 

menjalankan aktivitas kegiatan sehari-hari.  
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Gambar 4.4  Foto Dokumentasi Observasi Proses Pembelajaran Daring Melalui   

          Google Classroom 

  Foto di atas diambil ketika peneliti melakukan observasi proses 

pembelajaran IPS melalui aplikasi Google Classroom di kelas VII G pada 

hari Senin tanggal 25 Januari 2022 pukul 10.16 WIB. Pada aplikasi Google 

Classroom pembelajaran IPS dirasa tidak efektif digunakan pada proses 

pembelajaran IPS daring karena banyaknya kendala yang dialami oleh siswa 

seperti penuhnya ruang penyimpanan pada handphone/smartphone sehingga 

proses pembelajaran IPS daring melalui aplikasi Google Classroom tidak 

dilanjutkan setelah tanggal 14 September 2021 dan proses pembelajaran 

daring hanya dilakukan melalui aplikasi WhatsApp Group saja. 
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Gambar 4.5  Foto Dokumentasi Observasi Proses Pembelajaran Daring Melalui        

       WhatsApp Group 

Foto di atas diambil oleh peneliti ketika melakukan kegiatan observasi 

pada kegiatan belajar mengajar IPS melalui aplikasi WhatsApp di kelas VII G 

pada hari Senin tanggal 25 Januari 2022 pukul 15.29 WIB. Pada proses 

pembelajaran daring yang dilakukan guru melalui WhatsApp Group hanyalah 

sebatas menyampaikan materi pembelajaran IPS dan guru tidak memotivasi 

siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran daring. Hal ini terlihat 

jelas pada gambar di samping yang hanya mengizinkan guru (admin) saja untuk 

melakukan interaksi dalam WhatsApp Group sehingga tidak terjadi interaksi 

antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran yang membuat sisw menjadi 

pasif dalam mengikuti proses pembelajaran IPS. 
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Berikut merupakan pemaparan data hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi terkait penelitian mengenai Implementasi model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram untuk meningkatkan keaktifan belajar 

siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru yang diperoleh oleh peneliti: 

1. Perencanaan Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning 

Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di 

SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti di 

SMPN 3 Kedungwaru, maka perlu dilakukan perencanaan penerapan 

model pembelajaran blended learning berbasis telegram supaya membuat 

siswa menjadi lebih interaktif. Berikut ini disampaikan beberapa langkah 

perencanaan penerapan model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram adalah: 

Tabel 4.9 Langkah Perencanaan Oleh Peneliti 

No. Aspek Ulasan 

1. Membuat Lembar 

Kerja Peserta Didik 

(LKPD) Berbasis 

Book Creator. 

Peneliti membuat lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis book creator supaya dapat 

menarik minat belajar siswa dalam mempelajari 

materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. 

2. Membuat Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

dibuat oleh peneliti dengan menyesuaikan 

silabus yang dimiliki oleh guru mata pelajaran 

IPS. 

3. Akses Internet Jaringan internet sangat perlu diperhatikan oleh 

peneliti untuk mengakses aplikasi telegram dan 

lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

book creator. 
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Dari hasil observasi pada tabel di atas dapat dijelaskan oleh bahwa 

perencanaan yang pertama dilakukan oleh peneliti adalah  

a. Membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis book creator 

yang kemudian diberikan kepada siswa dalam menyampaikan materi 

peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi melalui aplikasi telegram. 

Lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis book creator yang telah 

dibuat oleh peneliti dengan Ibu Dr. Dwi Astuti Wahyu Nurhayati, 

S.S., M.Pd sebagai editor pada lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis book creator dapat dibuktikan dengan melihat lampiran 10 

pada halaman 153 atau mengakses langsung pada link berikut: 

https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/

r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA  

b. Seusai membuat lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis book 

creator Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi, kemudian peneliti 

membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memberikan 

gambaran tentang proses pelaksanaan pembelajaran IPS materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning melalui telegram. Peneliti membuat 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) disesuaikan dengan silabus 

yang telah dibuat oleh guru mata pelajaran IPS di SMPN 3 

Kedungwaru: 

 Tabel 4.10 Silabus Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi 

 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat oleh 

peneliti dapat dibuktikan dengan melihat lampiran 9 halaman 154. 

https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA
https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA
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c. Sebelum menentukan SMPN 3 Kedungwaru sebagai tempat penelitian 

penerapan model pembelajaran blended learning berbasis telegram, 

peneliti terlebih dahulu melakukan kegiatan observasi terkait akses 

internet yang merupakan sarana dan prasarana yang ada di SMPN 3 

Kedungwaru. Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada akses 

internet yang ada di SMPN 3 Kedungwaru berkaitan dengan lembar 

kerja peserta didik (LKPD) berbasis book creator yang dibuat oleh 

peneliti dan dalam mengoperasikan aplikasi telegram memerlukan 

jaringan internet untuk mengaksesnya. Oleh sebab itu akses internet 

sangat perlu diperhatikan oleh peneliti sebelum menerapkan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram pada siswa kelas 

VII di SMPN 3 Kedungwaru. Berdasarkan dari observasi yang telah 

dipaparkan oleh peneliti pada Deskripsi Objek Penelitian (lihat 

halaman 57) maka dapat disampaikan bahwa SMPN 3 Kedungwaru 

telah memiliki akses internet dengan kecepatan tinggi yaitu 20mbps 

yang mampu mendukung peneliti dalam menerapkan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram. Hal ini didukung 

dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan waka 

kurikulum SMPN 3 Kedungwaru terkait akses internet yang dimiliki 

oleh SMPN 3 Kedungwaru dalam mendukung model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram yang diterapkan oleh peneliti: 

ñSangat mendukung, karena disinikan memang disiapkan 

untuk semua jaringan,  aplikasi-aplikasi apa saja memang 

disiapkan untuk membuat media pembelajaran supaya 

mudah diakses.ò116 

Peneliti melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran 

IPS terkait perencanaan yang dilakukan oleh guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran IPS dengan menerapkan model 

pembelajaran blended learning. Dari hasil wawancara yang 

                                                           
116 Wawancara dengan Bapak Henry Suseno, S.Pd., M.Pd, selaku Waka Kurikulum SMPN 

3 Kedungwaru pada hari Selasa, 1 Februari 2022 pukul 09.00 WIB 
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dilakukan oleh peneliti dengan guru mata pelajaran IPS, maka dapat 

disampaikan perencanaan penerapan model pembelajaran blended 

learning pada pembelajaran IPS di SMPN 3 Kedungwaru sebagai 

berikut: 

Tabel 4.11 Langkah Perencanaan Oleh Guru Mata Pelajaran IPS 

No. Aspek Ulasan 

1. Membuat Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). 

Guru membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) lengkap satu semester pada 

saat akan memulai tahun pelajaran genap 

2021/2022. 

2. Membuat Modul 

Pembelajaran. 

Guru membuat modul pembelajaran berupa 

powerpoint. 

3. Menyiapkan Materi 

Pembelajaran. 

Guru terlebih dahulu mempersiapkan materi 

seperti mempelajari materi pembelajaran. 

Berdasarkan dari hasil wawancara pada tabel di atas, maka dapat 

peneliti jelaskan bahwa perencanaan yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran IPS adalah  

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lengkap satu 

semester. Pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

satu semester dilakukan oleh guru mata pelajaran IPS pada saat akan 

memasuki tahun pelajaran semester genap 2021/2022.  

b. Langkah berikutnya yang dilakukan oleh guru pada saat melakukan 

perencanaan penerapan model pembelajaran blended learning pada 

pembelajaran IPS, guru membuat modul pembelajaran yang 

digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi 

pembelajaran. Modul pembelajaran yang digunakan oleh guru mata 

pelajaran IPS adalah powerpoint. Pembuatan modul pembelajaran 

dilakukan oleh guru beberapa hari menjelang jadwal pembelajaran 

IPS.  
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c. Perencanaan terakhir yang dilakukan oleh guru sebelum 

melaksanakan pembelajaran IPS dengan menerapkan model 

pembelajaran blended learning adalah menyiapkan materi 

pembelajaran. Guru terlebih dahulu mempelajari semua materi 

pembelajaran IPS yang akan disampaikan ke siswa sebelum 

pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning supaya guru lebih menguasai dan 

memahami materi pembelajaran IPS yang akan disampaikan ke 

siswa.  

Penjelasan hasil wawancara ini didukung dengan foto 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat melakukan kegiatan 

wawancara dengan guru mata pelajaran IPS sebagai berikut: 

 

Gambar 4.6 Foto Dokumentasi Wawancara Dengan Guru IPS117 

Foto di atas diambil ketika peneliti melakukan wawancara dengan 

Ibu Retno Dyah Krisnawati, S.Pd selaku guru mata pelajaran IPS di SMPN 

3 Kedungwaru pada hari Selasa tanggal 1 Februari 2022 pukul 09.56 WIB 

di depan Ruang Kelas VII A.  

                                                           
117 Dokumentasi foto wawancara peneliti dengan Ibu Retno Dyah Krisnawati, S.Pd selaku 

Guru Mata Pelajaran IPS SMPN 3 Kedungwaru 
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Selain melakukan kegiatan observasi dan wawancara, peneliti juga 

melakukan kegiatan dokumentasi untuk mengetahui informasi lebih lanjut 

terkait perencanaan penerapan model pembelajaran blended learning di 

SMPN 3 Kedungwaru. Berdasarkan dari kegiatan dokumetasi yang 

dilakukan oleh peneliti, maka dapat diketahui hasil dokumentasi terkait 

perencanaan yang dilakukan oleh waka kurikulum dalam menerapkan 

model blended learning di SMPN 3 Kedungwaru: 

Tabel 4.12 Langkah Perencanaan Oleh Waka Kurikulum 

No. Aspek Ulasan 

1. Menyusun Jadwal 

Pembelajaran 

PTMT Dan Daring 

Waka kurikulum SMPN 3 Kedungwaru 

menyusun jadwal pembelajaran satu kelas dibagi 

menjadi dua kelompok dengan mata pelajaran 

yang sama dihari yang sama. 

2. Menyusun Jadwal 

Masuk PTMT dan 

Daring. 

Waka kurikulum SMPN 3 Kedungwaru 

menyusun jadwal masuk sekolah dengan jarak 

satu hari masuk sekolah (PTMT) dan 

pembelajaran daring. 

Dari hasil dokumentasi pada tabel di atas, maka dapat peneliti 

paparkan terkait perencanaan yang dilakukan oleh waka kurikulum 

sebelum menerapkan model pembelajaran blended learning di SMPN 3 

Kedungwaru adalah 

a. Langkah pertama yang dilakukan oleh waka kurikulum adalah 

menyusun jadwal pembelajaran terkait dengan mata pelajaran. 

b. Kemudian setelah menyusun jadwal pembelajaran, waka kurikulum 

menyusun jadwal pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) dengan 

jadwal pembelajaran daring. Penyusunan jadwal pembelajaran tatap 

muka terbatas (PTMT) dengan daring dilakukan dengan membagi 

50% dari jumlah siswa satu kelas masuk pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT) dan 50% masuk pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau 

daring pada satu hari yang sama kemudian bergantian pada hari 

berikutnya. Jadwal pembelajaran atau mata pelajaran antara jadwal 
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pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) dan pembelajaran daring 

sama. Artinya apabila pada hari senin jadwal pembelajaran tatap muka 

terbatas IPS maka jadwal pembelajaran daring pada hari itu juga IPS. 

Pemaparan hasil dokumentasi tersebut dapat dibuktikan dengan 

dokumentasi jadwal pembelajaran dan masuk sekolah yang telah disusun 

oleh waka kurikulum: 

Tabel 4.13 Jadwal Pembelajaran Kelas VII118 

JADWAL PEMBELAJARAN  

PTMT DAN DARING KELAS VII  

SEMESTER GENAP  

(MULAI SENIN, 17 ï 01 ï 2022)  

HARI WAKTU 
JAM 

KE- 

KELAS 

7D 7G 7H 

Senin 

07.00 - 07.20 1 Literasi 

07.20 - 08.00 2 41 18 33 

08.00 - 08.40 3 41 18 33 

08.40 - 09.20 4 38 32 15 

09.20 - 10.00 5 38 32 15 

Selasa 

07.00 - 07.15 1 Leterasi 

07.15 - 07.55 2 18 33 51 

07.55 - 08.35 3 18 33 51 

08.35 - 09.15 4 43 38 52 

09.25 - 10.05 5 31 38 52 

 

 

 

                                                           
118 Dokumentasi Jadwal Pembelajaran PTMT dan Daring Kelas VII Semester Genap 
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Tabel 4.14 Jadwal Masuk Daring Dan Luring Kelas VII Senin, 24 - 01 - 2022   

                   s/d Sabtu, 29 - 01 ï 2022119 

JADWAL MASUK PTMT DAN DARING  

SENIN, 24 - 01 - 2022  s/d  SABTU, 29 - 01 ï 2022 

HARI 
KELAS 

KETERANGAN 
7D 7G 7H 

SENIN 
D2 G2 H2 PTMT 

D1 G1 H1 DARING 

SELASA 
D1 G1 H1 PTMT 

D2 G2 H2 DARING 

 

Tabel 4.15 Jadwal Masuk Daring Dan Luring Kelas VII Senin, 31 - 01 - 2022   

                   s/d Sabtu, 05 - 02 ï 2022120 

JADWAL MASUK PTMT DAN DARING  

SENIN, 31 - 01 - 2022 s/d SABTU, 05 - 02 ï 2022 

HARI 
KELAS 

KETERANGAN 
7D 7G 7H 

SENIN 
D1 G1 H1 PTMT 

D2 G2 H2 DARING 

SELASA 
D2 G2 H2 PTMT 

D1 G1 H1 DARING 

Dapat disimpulkan bahwa siswa kelas VII masuk tiga kali dalam 

satu minggu dengan jadwal satu hari masuk tatap muka dan satu hari daring 

atau blended learning. 

 

 

 

 

 

                                                           
119 Dokumentasi jadwal masuk PTMT dan Daring 
120 Ibid. 
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2. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning 

Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di 

SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 

Berdasarkan perencanaan yang telah dilakukan oleh peneliti dengan 

disertai adanya dokumentasi, Peneliti mulai menerapkan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram pada hari Sabtu, 29 

Januari 2022, pukul 09.45 WIB dengan pembelajaran daring. Berikut ini 

disampaikan langkah-langkah penerapan model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram: 

Tabel 4.16 Langkah-langkah Penerapan Oleh Peneliti 

No. Penerapan Aspek 

1. Melakukan 

Pembelajaran Daring. 

Peneliti memulai pembelajaran IPS materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi dengan 

pembelajaran daring melalui aplikasi telegram. 

2. Melakukan 

Pembelajaran Tatap 

Muka. 

Peneliti melakukan pembelajaran tatap muka 

dengan meminta siswa untuk melanjutkan 

diskusi yang telah dilakukan pada pembelajaran 

daring melalui aplikasi telegram secara 

berkelompok. 

3. Meminta siswa 

melakukan presentasi. 

Peneliti meminta siswa untuk mempresntasikan 

hasil diskusi materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi. 

4. Menjelaskan Materi 

Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi. 

Sesudah semua siswa melakukan presentasi hasil 

diskusi kemudian peneliti memberikan 

penguatan materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi yang kemudian dibuat simpulan oleh 

peneliti dan siswa. 

5. Mengakhiri 

Pembelajaran IPS. 

Peneliti mengakhiri pembelajaran IPS dengan 

menerapkan model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram pada materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. 
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Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam menerapkan 

model pembelajaran blended learning berbasis telegram dapat diuraikan 

sebagai berikut: 

a. Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti yaitu satu hari sebelum 

memulai pembelajaran IPS menggunakan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam 

kegiatan ekonomi adalah membuat grup telegram kemudian 

mengkoordinasi siswa untuk bergabung dalam grup telegram yang 

telah dibuat oleh peneliti bagi siswa yang sudah memiliki aplikasi 

telegram pada hpnya. Sementara bagi siswa yang belum memiliki 

aplikasi telegram terlebih dahulu menginstall aplikasi telegram, 

kemudian setelah aplikasi telegram terinstall pada handphone siswa 

lalu melakukan registrasi menggunakan nomer handphonenya. 

Setelah berhasil melakukan registrasi nomer pada aplikasi telegram 

lalu bergabung dalam grup telegram Pembelajaran IPS. Setelah semua 

siswa bergabung dalam grup telegram Pembelajaran IPS, kemudian 

peneliti memulai pembelajaran IPS materi peran IPTEK dalam 

kegiatan ekonomi dengan mengucap salam, memberi motivasi, dan 

mengirimkan serta meminta siswa mempelajari lembar kerja peserta 

didik (LKPD) Peran IPTEK book creator 

https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r

1wauFC9QyC3NOjSmm19FA dan kemudian menjelaskan pada grup 

telegram Pembelajaran IPS. Pembelajaran daring yang dilakukan oleh 

peneliti melalui aplikasi telegram dapat dilihat pada hasil 

dokumentasi berikut: 

https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA
https://read.bookcreator.com/x2yOxcEbwLQzgJjMnXigSbJEZME3/r1wauFC9QyC3NOjSmm19FA
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Gambar 4.7 Foto Dokumentasi Screenshoot Proses Pembelajaran Daring  

                       Melalui Aplikasi Telegram 

Foto Dokumentasi Screenshoot di atas diambil ketika peneliti 

setelah selesai melakukan pembelajaran daring melalui telegram dengan 

siswa kelas VII D SMPN 3 Kedungwaru pada hari Minggu tanggal 30 

Januari 2022 pukul 02.00 WIB di depan Ruang Kelas VII A.  

b. Langkah selanjutnya yang dilakukan oleh peneliti dalam menerapkan 

model pembelajaran blended learning berbasis telegram adalah 

melakukan pembelajaran tatap muka untuk memperjelas materi peran 

IPTEK dalam kegiatan ekonomi yang sudah disampaikan kepada 

siswa dalam pembelajaran daring melalui telegram. Hal ini 

dikarenakan pada pembelajaran daring tugas guru hanya 

menyampaikan materi dasar dengan tidak terlalu mendetail, sebab 

penjelasan materi disampaikan pada saat pembelajaran daring melalui 

telegram. Berdasarkan dari hasil dokumentasi yang dilakukan oleh 
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peneliti pada saat melakukan pembelajaran tatap muka pada hari 

Senin, 31 Januari 2022, peneliti meminta siswa untuk melakukan 

diskusi secara berkelompok mengenai materi peran IPTEK dalam 

kegiatan ekonomi yang telah dipelajari pada saat pembelajaran daring 

sebagai evaluasi dalam melakukan diskusi dalam grup telegram pada 

hari Sabtu, 29 Januari 2022. 

 
Gambar 4.8 Foto Dokumentasi Siswa Melakukan Diskusi Di Kelas 

Foto di atas diambil ketika peneliti melakukan pembelajaran tatap 

muka dengan siswa kelas VII D SMPN 3 Kedungwaru pada hari Senin 

tanggal 31 Januari 2022 pukul 07.40 WIB di Ruang Kelas VII D. Tidak 

ada jadwal IPS di kelas VII D pada hari Senin, namun karena Ibu Nining 

Wulandari, S.E selaku guru Bahasa Indonesia berhalangan untuk hadir 

mengajar di kelas maka peneliti diminta untuk mengisi kelas melanjutkan 

pembelajaran pada hari Sabtu, 29 Januari 2022. 

c. Setelah selesai melakukan diskusi, kemudian peneliti meminta siswa 

secara berkelompok untuk maju ke depan mempresentasikan hasil 

diskusi yang telah selesai dilakukan. Hal ini didukung dengan hasil 

dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti di dalam kelas VII pada saat 

menerapkan model pembelajaran blended learning berbasis telegram 

sebagai berikut: 
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Gambar 4.9 Foto Dokumentasi Siswa Melakukan Presentasi Di Kelas 

Foto di atas diambil ketika siswa melakukan presentasi di depan 

kelas pada hari Senin tanggal 31 Januari 2022 pukul 08.05 WIB di Ruang 

Kelas VII D. 

d. Sesudah semua kelompok mempresentasikan hasil diskusinya 

kemudian peneliti menjelaskan materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi. Pada akhir pembelajaran IPS peneliti bertanya kepada siswa 

tentang hal apa yang belum atau sulit dimengerti dari materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang disampaikan peneliti, apabila 

semua sudah mengerti maka peneliti dan siswa membuat simpulan 

poin-poin penting dari pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi yang telah selesai dilaksanakan.  

e. Kemudian peneliti mengakhiri pembelajaran IPS dengan berdoa 

bersama siswa dan mengucap salam. 

Berdasarkan dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

saat melakukan pengamatan terhadap proses pembelajaran IPS yang 

dilakukan oleh guru maka dapat peneliti sampaikan bahwa tahapan 

penerapan model pembelajaran blended learning berbasis telegram yang 

dilakukan oleh peneliti sama halnya dengan tahapan yang dilakukan oleh 

guru mata pelajaran IPS. Berikut ini peneliti paparkan hasil observasi dari 

proses pembelajaran guru mata pelajaran IPS dengan menerapkan model 

pembelajaran blended learning. 
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Tabel 4.17 Langkah-langkah Penerapan Oleh Guru 

No. Aspek Ulasan 

1. Menyampaikan 

Materi 

Guru menyampaikan materi yang telah dipersiapkan 

sebelumnya pada pembelajaran daring. Guru 

menyampaikan materi pembelajaran melalui aplikasi 

whatsapp dengan menggunakan modul pembelajaran pada 

saat pembelajaran daring. Dalam hal ini siswa diminta 

mempelajari sendiri materi yang disampaikan /dikirim oleh 

guru melalui aplikasi whatsapp. Guru hanya 

menyampaikan materi kepada siswa tidak memberikan 

penjelasan materi yang telah dikirim dalam grup whatsapp. 

2. Memberi Tugas Setelah materi pembelajaran disampaikan oleh guru pada 

saat pembelajaran daring, kemudian guru memberikan 

tugas kepada siswa terkait materi yang telah disampaikan 

pada saat pembelajaran daring. Guru memberikan tugas 

pada saat pembelajaran tatap muka terbats (PTMT), namun 

terkadang guru juga memberikan tugas pada saat 

pembelajaran daring. 

3. Melakukan 

Evaluasi 

 

 

 

 

 

 

Pada saat pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) guru 

melakukan penguatan materi dengan menyampaikan sedikit 

penjelasan terkait materi pembelajaran IPS yang telah 

disampaikan pada saat pembelajaran daring. Selain itu, guru 

juga melakukan evaluasi terkait permasalahan dan kendala 

yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti proses 

pembelajaran IPS baik pada saat pembelajaran daring 

maupun pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). 

 

Berdasarkan pemaparan langkah-langkah penerapan model 

pembelajaran blended learning yang dipaparkan oleh peneliti pada tabel di 

atas dapat dijelaskan oleh peneliti bahwa penerapan model pembelajaran 

blended learning pada pembelajaran IPS yang dilakukan oleh guru mata 

pelajaran IPS adalah 
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a. Melakukan pembelajaran daring menggunakan aplikasi whatsapp. 

Guru menyampaikan materi pembelajaran IPS dengan menggunakan 

modul pembelajaran berupa powerpoint yang kemudian dikirim 

melalui aplikasi whatsapp.  

b. Dalam pembelajaran daring guru hanya menyampaikan materi 

pembelajaran IPS dalam powerpoint saja dan tugas. Guru tidak 

memberikan penjelasan materi pada pembelajaran daring. Penjelasan 

materi diberikan oleh guru pada saat pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMT), namun hal itu juga tidak mendetail hanya materi esensial saja. 

c. Pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) digunakan oleh guru mata 

pelajaran IPS untuk melakukan evaluasi pembelajaran IPS. Penjabaran 

pemaparan yang disampaikan oleh peneliti didukung dengan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan waka kurikulum terkait 

langkah-langkah penerapan model pembelajaran blended learning 

sebagai berikut: 

ñLangkah-langkah penerapan blended learning itu ya saat 

online onlinenya itu memang materi kita sampaikan disana 

(melalui yang digunakan oleh guru). Saat online kita 

sampaikan disana ada, nah yang offlinenya saat tatap muka 

itu cuma konfirmasi cuma materi yang esensial saja, artinya 

apa? jadi materi-materi dasar yang ada di online itu saja, dan 

mungkin konfirmasi tentang tugas-tugas yang belum 

dikerjakan dan kendalanya apa?, pekerjaan itu yang belum 

dikerjakan atau dilaksanakan oleh anak. Jadi, aturan 

sebenarnyakan seperti itu. Jadi, memang blended learning 

itu saat onlinenya memang mengatur materinya disana ya. 

Saat tatap muka itu sebenarnya cuma kita konfirmasi aja ke 

anak, ñbagaimana pembelajaran kalian? lancar apa gak? 

kendalanya apa saja? Nah, solusinya bagaimana?ò, Kan gitu, 

misalkan bilang ñjaringan saya pak, hp saya pakò, oh 

solusinya berarti nanti kita cari yang sesederhana mungkin. 

Aturannya memang esensialnya seperti itu.ò121 

 

                                                           
121 Wawancara dengan Bapak Henry Suseno, S.Pd., M.Pd, selaku Waka Kurikulum SMPN 

3 Kedungwaru pada hari Selasa, 1 Februari 2022 pukul 09.00 WIB 
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Berdasarkan penegasan pendapat yang diberikan oleh waka 

kurikulum diatas bahwa tahapan penerapan model pembelajaran blended 

learning pada pembelajaran daring guru memberikan seluruh materi 

pembelajaran. Kemudian pada pembelajaran tatap muka guru memberikan 

penjelasan terkait materi pembelajaran yang diberikan pada saat 

pembelajaran daring dan menanyakan kendala yang dialami oleh siswa pada 

saat pembelajaran daring untuk dicarikan solusi atas kendala yang dialami 

oleh siswa tersebut.  

 

3. Tanggapan Siswa Dalam Penerapan Model Pembelajaran Blended 

Learning Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

Kelas VII Di SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 

Peneliti melakukan kegiatan dokumentasi dan wawancara dengan 

siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru terkait tanggapan siswa dalam 

penerapan model pembelajaran blended learning menggunakan aplikasi 

telegram yang dilakukan oleh peneliti pada pembelajaran IPS materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. Dari kegiatan dokumentasi dan 

wawancara yang telah dilakukan oleh peneliti dengan siswa kelas VII, maka 

dapat dipaparkan oleh peneliti terkait hasil dokumentasi dan wawancara 

mengenai evaluasi penerapan model pembelajaran blended learning 

berbasis telegram pada materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. 

1) Tanggapan Positif 

Tabel 4.18 Hasil Penerapan Blended Learning Berbasis Telegram 

No. Aspek Ulasan 

1. Memberikan 

Suasana Belajar 

Baru Dalam 

Pembelajaran 

IPS. 

Aplikasi telegram dan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis 

book crator yang digunakan oleh peneliti merupakan media dan 

bahan ajar yang baru dan pertama kali digunakan dalam melakukan 

proses pembelajaran di SMPN 3 Kedungwaru yang sebelumnya 

belum pernah digunakan oleh guru di SMPN 3 Kedungwaru. 
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Lanjutan Tabel 4.18 Hasil Penerapan Blended Learning Berbas Telegram 

2. Menjadikan 

Siswa Lebih 

Aktif Dalam 

Pembelajaran 

IPS. 

Siswa terlihat aktif dalam proses pembelajaran IPS menggunakan 

model pembelajaran blended learning berbasis telegram dengan siswa 

terlibat langsung pada proses pembelajaran daring dengan melakukan 

diskusi melalui grup telegram dan pembelajaran tatap muka dengan 

siswa melakukan diskusi lanjutan dan presesntasi hasil diskusi. 

3. Siswa Lebih 

Mudah 

Memahami 

Pembelajaran 

IPS. 

Kegiatan diskusi dan presentasi dalam pembelajaran IPS dengan 

menerapkan model pembelajaran blended learning berbasis telegram 

ditambah dengan penggunaan embar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis book creator yang tidak hanya memuat tulisan saja tetapi juga 

gambar, audio, video, dan kuis lebih memberikan kemudahan pada 

siswa dalam mempelajari materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi. 

Berdasarkan pemaparan yang ada pada tabel di atas, maka dapat 

peneliti jelaskan bahwa model pembelajaran blended learning dengan 

menggunakan aplikasi telegram. 

a. Blended Learning berbasis telegram merupakan model pembelajaran 

yang baru diterapkan di SMPN 3 Kedungwaru. Pernyataan tersebut 

disampaikan berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan oleh 

peneliti dan siswa kelas VII dengan 100% siswa kelas VII yang 

diwawancarai oleh peneliti menyatakan bahwa blended learning 

berbasis telegram merupakan model pembelajaran yang baru 

dterapkan. Hal ini didukung dengan hasil wawancara sebagai berikut: 

ñIya, kalau daring terus membosankan karena materinya 

tidak dijelaskan oleh guru jadi pembelajarannya kurang jelas 

dan sulit dimengerti kalau daring terus, tapi kalau tatap muka 

terus juga membosankan karena disuruh mencatat materi 

terus sama guru tapi dengan adanya blended learning 

menjadi tidak daring terus dan tidak tatap muka terus 

menjadi lebih menyenangkan karena pembelajaran 

bervariasi bergantian memberi suasana baru dalam belajar 

IPS yang lebih menyenangkan.ò122 

                                                           
122 Wawancara dengan Subjek 5 siswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru pada hari Rabu, 2 

Februari 2022 
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Sehingga dengan adanya penerapan model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram yang dilakukan oleh peneliti pada 

pembelajaran IPS materi Peran Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi 

di kelas VII SMPN 3 Kedungwaru membuat suasana belajar baru bagi 

siswa kelas VII karena sebelumnya pembelajaran tidak dilakukan 

dengan cara tatap muka dan daring seperti saat ini yang proses 

pembelajaran dilakukan secara bergantian selisih satu hari daring satu 

hari pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). Dari pemaparan yang 

disampaikan oleh peneliti terkait model pembelajaran blended learning 

berbasis telegram yang memberikan suasana belajar baru bagi siswa 

kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru dapat dibuktikan dengan hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan waka kurikulum: 

ñKarena untuk sementara ini secara umum kita banyak 

menggunakan Google Drive, Whatsapp, Google Clasroom. 

Dengan saman menggunakan Telegram untuk siswa SMPN 

3 Kedungwaru itu jelas memberikan suasana belajar baru 

dengan saman kasih video pembelajaran dalam LKPD yang 

saman buat lalu saman kirim ke telegram. Pastinya iya ini 

saman memberikan suasana baru dalam penerapan blended 

learning dengan menggunakan aplikasi Telegram. Karena 

blended learning yang kita terapkan selama ini belum 

menggunakan Telegram masih dominan dengan Whatsapp. 

Jadi, ini merupakan suasana baru pada penerapan blended 

learning untuk siswa SMPN 3 Kedungwaru yang 

sebelumnya belum diterapkan dalam pembelajaran IPS.ò123 

b. Blended learning merupakan model pembelajaran yang memaksa siswa 

untuk terlibat aktif dalam suatu proses pembelajaran. Sehingga 

penerapan model pembelajaran blended learning berbasis telegram 

menjadikan siswa kelas VII menjadi lebih aktif. Hal ini diketahui oleh 

peneliti dari hasil wawancara dengan siswa yang 90% dari jumlah siswa 

kelas VII yang diwawancarai oleh peneliti mengungkapkan bahwa 

siswa kelas VII menjadi lebih aktif dalam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis telegram:  

                                                           
123 Wawancara dengan Bapak Henry Suseno, S.Pd., M.Pd, selaku Waka Kurikulum SMPN 

3 Kedungwaru pada hari Selasa, 1 Februari 2022 pukul 09.00 WIB 
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 ñIya karena di telegram ada kuis yang bisa untuk mengasah 

otak dan membuat otak kita lebih aktif dalam belajar IPS.ò124 

Perkembangan afektif siswa SMP mencakup proses belajar, tingkah 

laku, atau sosialisasi. Sebagian besar sosialisasi berlangsung melalui 

permodelan.125 Menurut teori behaviorisme, belajar dipandang sebagai 

perubahan tingkah laku, di mana perubahan tersebut muncul sebagai 

respons terhadap berbagai stimulus yang datang dari luar diri subjek.126 

Secara teoretis, belajar dalam konteks behaviorisme melibatkan empat 

unsur pokok yaitu: drive, stimulus, respons, dan reinforcement. Drive 

merupakan suatu mekanisme psikologis yang mendorong seseorang 

untuk memenuhi kebutuhannya melalui aktivitas belajar. Stimulus yaitu 

rangsangan dari luar diri subjek yang dapat menyebabkan terjadinya 

respons. Respons adalah tanggapan atau reaksi terhadap rangsangan 

atau stimulus yang diberikan. Dalam perspektif behaviorisme, respons 

biasanya muncul dalam bentuk perilaku yang terlihat. Reinforcement 

adalah penguatan yang diberikan kepada subjek belajar agar ia 

merasakan adanya kebutuhan untuk memberikan respons lagi.  

c. Penerapan model pembelajaran blended learning menggunakan 

aplikasi telegram yang memaksa siswa terlibat aktif dalam 

pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi 

menjadikan siswa lebih mudah memahami materi pembelajaran IPS 

Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi sebab dalam penerapannya 

peneliti meminta siswa untuk secara aktif melakukan diskusi materi 

Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang kemudian siswa 

mempresentasikan hasil diskusi yang telah dilakukan oleh siswa. 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan siswa 

kelas VII terkait penerapan model pembelajaran blended learning 

berbasis telegram, 89% dari jumlah siswa yang diwawancarai oleh 

                                                           
124 Wawancara dengan Subjek 6 siswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru pada hari Rabu, 2 

Februari 2022 
125 Wasis D. Dwiyogo, ñPembelajaran Berbasis Blended Learningò, (Depok: Rajawali 

Pers, 2018), hal. 15 
126 Husamah, ñPembelajaran Bauran (Blended Learning)ò, hal. 219 
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peneliti memberikan tanggapan bahwa penerapan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram dapat membuat siswa menjadi lebih 

mudah memahami materi pembelajaran IPS Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi: 

ñIya, karena pembelajaran dengan model ini (blended 

learning berbasis telegram adalah cara yang cukup baik 

untuk mengatasi kebosanan saya dalam mempelajari IPS 

yang notabennya lebih sering menghafal dengan adanya 

model ini (blended learning berbasis telegram) saya lebih 

aktif dalam menjawab soal atau bertanya jika tidak paham.127 

Aspek kognitif merupakan fungsi intelektual yang terdiri dari 

pemahaman, pengetahuan dan keterampilan berpikir.128 Bagi siswa 

SMP, perkembangan kognitif utama yang dialami adalah formal 

operasional yaitu kemampuan untuk berpikir abstrak dengan 

menggunakan simbol-simbol tertentu atau mengoperasikan kaidah-

kaidah logika formal yang tidak terikat lagi oleh objek-objek yang 

bersifat konkret, seperti peningkatan kemampuan analisis, kemampuan 

menarik generalisasi dan inferensi dari berbagai kategori objek yang 

beragam. Selain itu, terdapat peningkatan fungsi intelektual, kapabilitas 

memori dalam bahasa dan perkembangan konseptual. Dengan kata lain, 

bahasa merupakan salah satu alat vital untuk kegiatan kognitif. Menurut 

teori konstruktivisme, pembentukan pengetahuan terjadi sebagai hasil 

konstruksi manusia atas realitas yang dihadapinya.129 Dapat dikatakan 

teori konstruktivisme adalah proses mengontruksi pengetahuan dengan 

cara mengabstraksi pengalaman sebagai hasil interaksi antara siswa 

dengan realitas baik realitas pribadi, alam, maupun sosial. Proses 

konstruksi pengetahuan berlangsung secara pribadi maupun sosial. 

                                                           
127 Wawancara dengan Subjek 2 siswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru pada hari Rabu, 2 

Februari 2022 
128 Husamah, ñPembelajaran Bauran (Blended Learning)ò, hal. 218 
129 Wasis D. Dwiyogo, ñPembelajaran Berbasis Blended Learningò, (Depok: Rajawali 

Pers, 2018), hal. 24 
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Beberapa faktor meliputi pengalaman, pengetahuan awal, kemampuan 

kognitif dan lingkungan sangat berpengaruh dalam proses belajar. 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

waka kurikulum SMPN 3 Kedungwaru, guru mata pelajaran IPS dan 

siswa kelas VII terkait tanggapan siswa dalam penerapan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram pada materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi untuk meningkatkan keaktifan 

belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru maka dapat 

disimpulkan hasil dari wawancara tersebut sebagai berikut: 

a. Memberikan suasana belajar baru dalam pembelajaran IPS. 

b. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran IPS. 

c. Siswa lebih mudah memahami Pembelajaran IPS. 

2) Tanggapan Negatif 

a) Permasalahan Penerapan Blended Learning 

Dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

siswa kelas VII maka dapat disampaikan kendala yang dialami oleh 

siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran IPS pada materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi menggunakan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram:  

Tabel 4.19 Permasalahan Yang Dialami Oleh Siswa 

No. Aspek Ulasan 

1. Lemah sinyal Kendala ini terdapat pada beberapa daerah tempat tinggal 

siswa yang kurang support akses internet. 

2. Kuota terbatas Kendala ini jarang ditemui namun kendala ini dapat terjadi 

karena siswa yang terlalu banyak menggunakan bahkan 

sampai menghabiskan kuota untuk bermain game. 

Berdasarkan dari pemaparan di atas maka dapat peneliti 

jelaskan kendala yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti proses 

pembelajaran IPS pada materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi 

menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram: 
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a. Melemahnya sinya pada beberapa daerah tempat tinggal siswa 

yang berada lumayan jauh dari pusat kota Kabupaten Tulungagung 

sehingga sulit terjangkau akses jaringan internet yang bahkan 

untuk pemasangan wifi pun terkadang tidak ada saluran akses 

internet yang menghubungkan ke daerah tersebut. 15% dari jumlah 

siswa yang diwawancarai oleh peneliti mengalami kendala sinyal 

lemah pada daerah tempat tinggalnya. 

  ñKendalanya cuma disinyal dan kuota.ò130 

b. Usia siswa yang tergolong masih di bawah umur membuat orang 

tua siswa tidak banyak memberikan kuota. Hal ini karena pada usia 

siswa penggunaan smartphone tidak begitu pnting layaknya 

keperluan atau kebutuhan orang tua atau dewasa atas penggunaan 

smartphone. Umumnya kebanyakan siswa kalangan pelajar SMP 

lebih banyak menggunakan smartphone untuk main game bersama 

teman yang mengakbitkan memakan banyak kuota. Pemberian 

kuota yang terbatas kepada siswa menjadikan siswa terkadang 

kehabisan kuota pada saat mengikuti proses pembelajaran sebab 

kuota yang dimiliki habis dibuat untuk bermain bersama (mabar) 

teman. Tidak jarang juga peneliti memberi hotspot kepada siswa 

pada saat melakukan proses pembelajaran IPS. Dari hasil 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan siswa kelas VII 

bahwa 85% dari jumlah siswa yang diwawancarai oleh peneliti 

mengalami permasalahan kuota pada saat pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model pembelajaran blended learning 

berbasis telegram: 

                                                           
130 Wawancara dengan Subjek 4 siswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru pada hari Rabu, 2 

Februari 2022 
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ñAda, terkadang dalam kuota, sehingga menghambat saya 

dalam mengakses tugas ataupun materi yang diberikan guru 

melalui telegram.ò131 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Kedungwaru. Kendala yang paling 

banyak dialami oleh siswa pada saat mengikuti pembelajaran IPS materi 

Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi dengan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram adalah:  

a. Lemah sinyal; 

b. Kuota terbatas.132  

3) Upaya Penanganan Permasalahan Penerapan Blended Learning 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

siswa kelas VII, maka dapat diketahui upaya yang dilakukan oleh siswa 

kelas VII dalam mengatasi kendala yang dialami pada saat mengikuti 

proses pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram pada materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi. 

Tabel 4.20 Upaya Yang Dilakukan Oleh Siswa 

No. Aspek Ulasan 

1. Mencari jaringan 

atau wifi. 

Siswa memilih untuk pergi ke tempat yang 

memiliki jaringan atau akses internet yang bagus 

atau tempat yang menyediakan jaringan wifi. 

2. Menanyakan materi 

pembelajaran pada 

teman atau guru 

pada saat 

pembelajaran tatap. 

Siswa menanyakan materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru dalam proses 

pembelajaran daring kepada teman yang tidak 

mengalami kendala pada saat mengikuti proses 

pembelajaran daring melalui aplikasi telegram. 

                                                           
131 Wawancara dengan Subjek 2 siswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru pada hari Rabu, 2 

Februari 2022 
132 Wawancara Dengan Siswa Kelas VII D dan G di Ruang Kelas SMPN 3 Kedungwaru 

pada hari Rabu, 2 Februari 2022 mulai pukul 09.00 WIB 
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Dari pemaparan pada tabel di atas, maka dapat dijelaskan oleh 

peneliti bahwa upaya yang dialami siswa pada saat mengikuti proses 

pembelajaran IPS dengan menggunakan model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram adalah: 

1. Siswa pergi ke suatu tempat di sekitar tempat tinggal siswa berada yang 

mempunyai jaringan akses internet atau wifi. Sebab pada jaman 

sekarang sudah tidak jarang rumah atau warung yang menyediakan 

jaringan akses internet atau wifi. Selain keluar mencari jaringan wifi, 

siswa terkadang juga meminta hotspot orang di sekitar rumah yang 

memiliki kuota dan jaringan internet. Hal ini diungkap oleh 97% dari 

jumlah siswa yang diwawancarai terkait upaya yang dialami oleh siswa 

pada saat mengikuti pembelajaran daring. 

ñSaat kuota habis pergi ke warung yang menyediakan wifi 

atau jika tidak minta hotspot orang rumah atau tetangga.ò133 

2. Tidak semua siswa mengatasi kendala yang dialami pada saat 

mengikuti proses pembelajaran daring dengan pergi keluar mencari 

wifi. Terdapat beberapa siswa yang memilih menanyakan materi yang 

telah disampaikan oleh guru pada saat pembelajaran daring ke teman 

satu kelas yang berada di sekitar tempat tinggal siswa. Selain itu, siswa 

juga ada yang memilih untuk menanyakan langsung kepada guru pada 

saat pembelajaran tatap muka terbatas terkait materi pembelajaran yang 

disampaikan pada saat pembelajaran daring. Hal ini diungkap oleh 3% 

dari jumlah siswa yang diwawancarai oleh peneliti mengatakan bahwa: 

ñSaya berusaha untuk menanyakan materi yang diberikan guru 

kepada teman saya agar tidak tertinggal materi pelajaran dan pada 

saat tatap muka saya akan berusaha menanyakan kembali kepada 

guru agar saya memahami materi yang disampaikan guru melalui 

telegram.ò134 

 

                                                           
133 Wawancara dengan Subjek 1 siswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru pada hari Rabu, 2 

Februari 2022 
134 Wawancara dengan Subjek 2 siswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru pada hari Rabu, 2 

Februari 2022 
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Dengan demikian dapat disimpulkan oleh peneliti terkait upaya yang 

dilakukan oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran IPS dengan 

menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis telegram 

pada materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi adalah: 

a. Mencari jaringan atau wifi: 

b. Menanyakan materi pembelajaran kepada teman atau guru. 

Upaya penanggulangan kendala yang dialami oleh siswa pada saat 

mengikuti proses pembelajaran daring tidak hanya dilakukan oleh siswa 

saja, Guru mata pelajaran IPS juga melakukan beberapa upaya untuk 

mengatasi berbagai kendala yang dialami oleh siswa supaya dapat tetap 

mengikuti proses pembelajaran IPS dengan menerapkan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram. 

Tabel 4.21 Upaya Yang Dilakukan Oleh Guru Mata Pelajaran IPS 

No. Aspek Ulasan 

1. Meminta Siswa 

Datang Ke Sekolah. 

Guru meminta siswa yang smartphonenya 

rusak atau tidak memiliki smartphone datang 

ke sekolah untuk mengikuti pembelajaran 

daring di sekolah. 

2. Memprint-Outkan 

Modul Pembelajaran. 

Guru memprint-outkan modul pembelajaran 

untuk siswa yang smartphonenya rusak atau 

tidak memiliki smartphone supaya materi 

pembelajaran dapat dipelajari oleh siswa. 

3. Memberi motivasi. Guru memberi motivasi kepada siswa untuk 

tidak malas dan tetap belajar dimana saja 

dalam keadaan apapun. 

4. Mendatangkan Orang 

Tua Atau Wali Murid 

Ke Sekolah. 

Guru mata pelajaran IPS berkoordinasi 

dengan Guru BK mendatang orang tua atau 

wali murid siswa ke sekolah bagi siswa yang 

melakukan kesalahan dengan 3X peringatan. 
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Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan oleh peneliti upaya 

yang dilakukan oleh Guru mata pelajaran IPS dalam mengatasi 

permasalahan penerapan model pembelajaran blended learning pada 

pembelajaran IPS yang dialami oleh siswa: 

a. Guru meminta siswa datang ke sekolah untuk mengikuti pembelajaran 

daring di sekolah atau dengan bertatap muka langsung. Hal ini 

dilakukan oleh guru supaya siswa tetap dapat mengikuti proses 

pembelajaran IPS yang dilakukan secara daring dengan tidak 

memberatkan orang tua atau wali murid siswa yang tidak memiliki 

smartphone atau smartphonenya rusak, sebab 2% siswa kelas VII di 

SMPN 3 Kedungwaru tidak memiliki smartphone karena kondisi 

perekonomian orang tua yang tidak membaik. 

b. Guru memprint-outkan modul pembelajaran yang digunakan pada 

pembelajaran daring untuk siswa yang tidak memiliki smartphone 

atau smartphonenya rusak supaya dapat dipelajari oleh siswa di rumah 

dan siswa tidak tertinggal materi pembelajaran karena mengalami 

kendala pada pembelajaran daring. 

c. Guru memberi motivasi untuk siswa tetap belajar dan tidak bermalas-

malasan meski dalam situasi pandemi yang belum berakhir supaya 

siswa tidak mengalami kemunduran karena adanya pandemi covid-19 

yang menyerang dunia dengan membawa dampak buruk diberbagai 

aspek bidang kehidupan termasuk pada bidang pendidikan yang 

mewajibkan semua siswa di Indonesia untuk belajar di rumah. 

d. Guru mata pelajaran IPS melakukan koordinasi dengan Guru BK 

untuk mendatangkan orang tua atau wali murid ke sekolah sebab 

siswa melakukan perbuatan yang sudah diberi peringatan 3X namun 

tetap saja mengabaikan peringatan yang diberikan oleh kepada siswa 

yang melakukan kesalahan seperti sering tidak mengikuti proses 

pembelajaran IPS atau sering tidak menggumpulkan tugas yang 

diberikan oleh guru mata pelajaran IPS. 
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Penjelasan yang telah dipaparkan oleh peneliti dapat dibuktikan atau 

didukung dengan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

Guru mata pelajaran IPS sebagai berikut: 

ñUpayane gae sing hpne rusak utowo gak ndue hp yo bocahe kon 

moro nek sekolahan pas daring. Kita print-outkne module terus 

bocahe dikon moro njupok. Teros upayane gae bocah sing males yo 

yo melakukan memberi motivasi to, selalu memberi motivasi. 

Upayane gurune, isone yo kui engko yo nekakne, wes nekakne orang 

tua kui, nek siswane yo gak bosen-bosen  memberi motivasi gitu.ò 

Dengan demikian maka dapat disimpulkan upaya yang dilakukan 

oleh Guru mata pelajaran IPS dalam mengatasi permasalahan yang dialami 

oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran IPS sebagai berikut: 

a. Meminta siswa datang ke sekolah pada pembelajaran daring. 

b. Memprint-outkan modul pembelajaran. 

c. Memberi motivasi kepada siswa untuk tidak malas. 

d. Mendatangkan orang tua atau wali murid ke sekolah. 

Upaya penanggulangan kendala yang dialami oleh siswa pada saat 

mengikuti proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran 

blended learning tidak hanya dilakukan oleh siswa dan guru tetapi juga 

waka kurikulum. 

Hal ini diketahui oleh peneliti dari hasil dokumentasi yang dilakukan 

oleh peneliti terkait upaya yang dilakukan oleh waka kurikulum dalam 

mengatasi kendala yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti proses 

pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran blended learning 

di SMPN 3 Kedungwaru. 

Tabel 4.22 Upaya Yang Dilakukan Oleh Waka Kurikulum  

No. Aspek Ulasan 

1. Mendatangkan Orang 

Tua Atau Wali Murid 

Ke Sekolah. 

Pihak sekolah mendatangkan orang tua atau 

wali murid ke sekolah untuk membahas 

terkait permasalahan yang dialami oleh siswa 

dalam mengikuti proses pembelajaran baik 

daring maupun PTMT. 
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Lanjutan Tabel 4.22 Upaya Yang Dilakukan Oleh Waka Kurikulum  

2. Memprint-Outkan 

Modul Pembelajaran. 

Guru memberikan print-out modul 

pembelajaran yang kemudian diberikan 

kepada siswa. 

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dijelaskan oleh peneliti terkait 

upaya yang dilakukan oleh waka kurikulum dalam mengatasi kendala yang 

dialamu oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran daring: 

a. Pihak sekolah mendatangkan orang tua atau wali murid ke sekolah. Dalam 

pertemuan ini membahas terkait permasalahan yang dialami oleh siswa pada 

saat mengikuti proses pembelajaran daring untuk dicarikan solusi atau upaya 

yang tepat dalam mengatasi kendala yang dialami oleh siswa pada saat 

mengikuti pembelajaran daring. Apabila pemecahan masalah sudah 

ditemukan maka waka kurikulum membuat kesepakatan antara pihak 

sekolah, orang tua atau wali murid, dan dengan siswa terkait segala resiko 

yang dialami apabila terjadi suatu hal pada diri siswa. Artinya orang tua atau 

wali murid tidak menuntut pihak sekolah jika terjadi suatu hal yang tidak 

diinginkan pada siswa sebab kesepakatan yang telah dibuat bersama apabila 

terjadi hal ini maka resiko seperti ini dan telah disepakati/disetujui oleh 

orang tua atau wali murid, siswa, dan pihak sekolah. 

b. Guru memberikan print-out materi pembelajaran yang disampaikan kepada 

siswa yang memiliki permasalahan dalam mengikuti proses pembelajaran 

daring. Setelah guru memprint-outkan materi pembelajaran kemudian 

diberikan kepada siswa pada saat pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). 

Hal ini biasa dilakukan oleh guru pada siswa yang smartphone yang 

dimilikinya bermasalah atau rusak dan siswa yang tidak memiliki 

smartphone. 

Pemaparan upaya yang dilakukan oleh waka kurikulum dalam mengatasi 

kendala yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran daring 

tersebut didukung dengan foto dokumentasi sebagai berikut: 
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Gambar 4.10 Foto Dokumentasi Wawancara Dengan Waka Kurikulum135 

Foto di atas diambil ketika peneliti melakukan wawancara dengan 

Bapak Henry Suseno, S.Pd, M.Pd selaku waka kurikulum SMPN 3 

Kedungwaru pada hari Selasa tanggal 1 Februari 2022 pukul 09.00 WIB 

di depan Ruang Kelas VII A.  

Berdasarkan hasil dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti dapat 

disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam 

mengatasi kendala atau permasalahan yang dialami oleh siswa adalah 

sebagai berikut: 

a. Mendatangkan orang tua atau wali murid ke SMPN 3 Kedungwaru. 

b. Memprint-outkan modul materi pembelajaran. 

 

C. Hasil Temuan 

1. Perencanaan Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning 

Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di 

SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 

 Model pembelajaran blended learning berbasis telegram 

merupakan metode pembelajaran kombinasi campuran antara 

pembelajaran tatap muka dan pembelajaran daring dengan menggunakan 

aplikasi telegram sebagai media pembelajaran. Pembelajaran didukung 

                                                           
135 Dokumentasi wawancara dengan Bapak Henry Suseno, M.Pd selaku Waka Kurikulum 

SMPN 3 Kedungwaru 
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dengan sarana dan prasarana yang dimiliki, model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram cocok diterapkan pada siswa SMPN 3 

Kedungwaru. 

 Perencanaan yang dilakukan sebelum menerapkan pembelajaran 

blended learning berbasis telegram adalah pertama, membuat LKPD 

berbasis Book Creator yang akan digunakan untuk menyampaikan materi 

kepada siswa melalui aplikasi telegram. Kedua, membuat RPP yang 

digunakan sebagai gambaran dalam melakukan proses pembelajaran 

blended learning menggunakan aplikasi telegram. Ketiga, melakukan 

observasi terkait akses internet yang ada di SMPN 3 Kedungwaru. 

 

2. Langkah-langkah Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning 

Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di 

SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 

 Langkah pertama dalam menerapkan model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram adalah melakukan pembelajaran daring dengan 

mengunakan aplikasi telegram. Peneliti mengirimkan LKPD Peran IPTEK 

Dalam Kegiatan Ekonomi dalam grup telegram yang telah dibuat bersama 

dengan siswa kelas VII SMPN 3 Kedungwaru. Kemudian peneliti 

meminta siswa untuk mempelajari LKPD Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi yang telah dishare dalam grup telegram. Setelah siswa selesai 

mempelajari LKPD Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi, kemudian 

siswa diminta melakukan diskusi tentang Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi melalui grup telegram. 

 Langkah kedua adalah melakukan pembelajaran tatap muka untuk 

melakukan penguatan materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi 

yang telah disampaikan pada saat pembelajaran daring melalui aplikasi 

telegram. Dalam proses pembelajaran tatap muka, peneliti meminta siswa 

untuk berkelompok melakukan diskusi tentang Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi. Kemudian secara berkelompok siswa 
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mempresentasikan hasil diskusi tentang Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi. Setelah semua siswa melakukan presentasi secara berkelompok, 

lalu peneliti menjelaskan materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. 

 Peneliti memberi kesempatan pada siswa yang belum atau kurang 

memahami materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang telah 

disampaikan oleh peneliti dan telah dipelajari siswa dalam pembelajaran 

daring dan tatap muka (blended learning). Materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi bukanlah materi yang sulit dipahami oleh siswa, sebab 

sudah banyak dan tidak jarang lagi di lingkungan sekitar siswa atau bahkan 

siswa sendiri yang telah memanfaatkan teknologi untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya sehari-hari. Setelah semua siswa memahami materi 

Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi, peneliti mengakhiri kegiatan 

pembelajaran IPS dengan melakukan doa bersama siswa dan mengucap 

syukur atas terlaksana pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi. 

 

3. Tanggapan Siswa Dalam Model Pembelajaran Blended Learning 

Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di 

SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 

 Penerapan model pembelajaran blended learning menggunakan 

aplikasi telegram mendapat respon yang sangat baik dari siswa kelas VII 

SMP Negeri 3 Kedungwaru, dan upaya penanganan diantaranya: 

1) Tanggapan Positif 

a. Model pembelajaran blended learning berbasis telegram yang 

diterapkan oleh peneliti pada materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi memberikan suasana belajar baru dalam pembelajaran 

IPS. 

b. Model pembelajaran blended learning menggunakan aplikasi 

telegram yang diterapkan oleh peneliti pada materi Peran IPTEK 
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Dalam Kegiatan Ekonomi dapat menjadikan siswa terlibat aktif 

pada saat mengikuti proses pembelajaran IPS. 

c. Siswa lebih senang dan mudah memahami materi pembelajaran 

IPS dengan menggunakan model pembelajaran blended learning 

berbasis telegram. 

2) Tanggapan Negatif 

a) Permasalahan Penerapan Blended Learning 

 Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan 

siswa kelas VII, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat kendala yang 

dialami oleh siswa pada saat mengikuti proses pembelajaran IPS 

dengan menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram yaitu: 

a. Lemah sinyal; 

b. Kuota terbatas. 

Dari kedua kendala yang ada di atas dapat dialami oleh siswa 

pada saat pembelajaran daring dalam penerapan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram sebab tidak semua siswa bertempat 

tinggal di daerah sekitar kota Kabupatean Tulungagung. Ada beberapa 

siswa yang bertempat tinggal di daerah pedesaan yang agak terpencil 

berjarak jauh dengan wilayah kota Kabupaten Tulungagung sehingga 

belum bisa terjangkau jaringan internet secara maksimal yang 

mengakibatkan siswa mengalami susah sinyal dan lemah sinyal. 

Sementara kuota terbatas yang dialami oleh siswa sebab siswa lebih 

banyak menggunakan kuota internet untuk bermain game sehingga 

pada saat mengikuti proses pembelajaran daring dalam penerapan 

model pembelajaran blended learning berbasis telegram siswa 

kehabisan kuota untuk mengakses materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi yang disampaikan oleh peneliti dalam lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis book creator pada aplikasi telegram. 
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3) Upaya Penanganan Permasalahan Penerapan Blended Learning 

Untuk mengatasi kendala yang dialami oleh siswa dalam 

mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram maka dapat 

disimpulkan bahwa upaya yang dilakukan siswa adalah: 

a. Siswa pergi ke suatu tempat yang menyediakan wifi. 

b. Siswa menanyakan materi yang disampaikan oleh guru kepada 

teman dan teman. 

Dengan demikian dapat dijelaskan upaya yang dialami oleh 

siswa ketika mengalami susah sinyal dan lemot sinyal pada saat 

mengikuti pembelajaran daring dalam penerapan model pembelajaran 

blended learning berbasis telegram yaitu dengan meminta hotspot 

kepada orang yang ada di lingkungan sekitar rumah seperti orang tua, 

kakak, atau saudara dekat. Namun apabila tidak ada orang di sekitar 

siswa seperti sedang bekerja atau berpergian, siswa mengupayakan 

dengan pergi ke rumah tetangga atau tempat umum seperti warung, 

balai desa, taman atau tempat lainnya yang menyediakan jaringan wifi. 

Selain itu, ada juga siswa yang lebih memilih untuk membeli kuota 

ketika kehabisan kuota supaya tetap bisa mengakses internet tanpa 

harus keluar rumah setelah selesai mengikuti pembelajaran melalui 

telegram. 
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BAB V 

PEMBAHASAN  

 

Blended learning adalah model pembelajaran gabungan antara 

pembelajaran luring dengan pembelajaran daring. Dalam penerapan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram ini siswa dituntut untuk terlibat 

aktif dalam proses pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi. Sejalan dengan yang telah dipaparkan oleh peneliti, dari hasil penelitian 

yang dilakukan oleh Riza Nurlina Damanik menyatakan bahwa blended learning 

merupakan model pembelajaran yang mampu menjadikan siswa untuk terus belajar 

mandiri pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar sebab blended learning 

menuntut siswa untuk berperan aktif dalam proses belajarnya.136 Blended learning 

berbasis telegram ini merupakan inovasi model pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi telegram dalam melakukan proses pembelajaran IPS materi 

Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. Hal ini sesuai dengan pemaparan dari 

penelitian yang telah dilakukan oleh Agus Purnomo, Nevy Farista Aristin, dan 

Nurul Ratnawati yang menyatakan bahwa model pembelajaran blended learning 

berdiri di atas infrastruktur teknologi informasi yang kreatif dengan memanfaatkan 

smartphone sebagai media dalam proses pembelajaran.137  

Blended learning berbasis telegram yang diterapkan oleh peneliti pada 

pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi merupakan model 

pembelajaran yang cocok diterapkan pada era revolusi 4.0 sebab blended learning 

merupakan model pembelajaran yang mengikuti perkembangan IPTEK yang dalam 

penerapannya model pembelajaran blended learning ini menggunakan aplikasi 

telegram sebagai media pembelajaran. Penerapan model pembelajaran blended 

                                                           
136 Riza Nurlina Damanik, ñDaya Tarik Pembelajaran Berbasis Blended Learning Di Era 

Revolusi 4.0ò, Prosiding Seminar Nasional Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Medan Vol 3 

Tahun 2019, hal. 803-809 
137 Agus Purnomo, Nevy Farista Aristin, dan Nurul Ratnawati, ñPengembangan 

Pembelajaran Blended Learning Pada Generasi Zò, Jurnal Teori dan Praktis Pembelajaran IPS, 

Vol.1, No.1, April 2016, hal. 70-77 
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learning berbasis telegram memberikan kemandirian kepada siswa untuk belajar 

dan mencari tambahan materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi sendiri. 

Selain itu, model pembelajaran blended learning berbasis telegram juga 

memberikan kebebasan untuk siswa melakukan diskusi materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Said 

Ahmad Zulfi Fathullah yang memberikan hasil bahwa model pembelajaran blended 

learning merupakan pembelajaran pada era revolusi 4.0 yang tepat diterapkan 

dalam proses pembelajaran IPS dengan tuntutan masyarakat global berbasis 

teknologi, informasi, dan komunikasi (TIK) yang menekankan pada siswa secara 

individu atau kelompok berusaha untuk mencari, menemukan, dan memahami, 

serta mengkontruksikan dengan ide dan gagasan yang ada dalam pikiran siswa, dan 

juga menginterpretasikan dari berbagai referensi yang berbeda-beda sehingga siswa 

pada akhirnya mampu untuk mengkomunikasikan kembali ide dan gagasan yang 

telah diinterpretasikan menggunakan teknologi, informasi, dan komunikasi 

(TIK).138 

Penerapan model pembelajaran blended learning berbasis telegram 

memberikan keefektifan dalam pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi dimana proses pembelajaran dapat dilakukan dimanapun dan 

kapanpun tanpa terikat batasan ruang dan waktu. Sejalan dengan yang dijabarkan 

oleh peneliti sebelumnya, temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh I Ketut Widiara menunjukkan hasil bahwa proses pembelajaran 

lebih efektif dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran blended 

learning.139 

 

 

                                                           
138 Said Ahmad Zulfi Fathullah, ñPenggunaan Model Pembelajaran Blended Learning 

Pada Era Revolusi Industri 4.0ò, Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, 9 

(1) April 2020, hal. 61-70 
139 I Ketut Widiara, ñBlended Learning Sebagai Alternatif Pembelajaran Di Era Digitalò, 

Jurnal Purwadita, Volume 2, No.2, September 2018, hal. 50-56 
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A. Perencanaan Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis 

Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi Untuk 

Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di SMPN 3 

Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 

Keberhasilan dalam proses pembelajaran dapat tercapai berdasarkan 

dari suatu perencanaan yang terlebih dahulu dilakukan oleh peneliti untuk 

memilah dan menentukan program-program pembelajaran yang tepat dan 

sesuai tujuan pembelajaran sebelum melakukan proses pembelajaran. Fakry 

mengemukakan bahwa perencanaan dapat diartikan sebagai suatu proses 

pembuatan serangkaian keputusan sebelum melakukan segala sesuatu yang 

telah direncanakan guna menggapai orientasi yang diharapkan.140 Penyusunan 

rencana juga bisa berarti suatu proses penyusunan rangkaian aturan guna 

dilakukan di era mendatang yang sudah ditetapkan. Lain halnya, perencanaan 

bisa juga diartikan suatu upaya penyampaian dengan tujuan yang diharapkan. 

Hasil penelitian tentang perencanaan penerapan blended learning yang 

dilaksanakan peneliti selaras dengan hasil penelitian yang telah dilaksanakan 

oleh Hasma Nur Jaya, Nurul Idhayani, dan Nasir yang menyatakan bahwa 

untuk melakukan manajemen pembelajaran sebagai upaya dalam menciptakan 

suasana proses pembelajaran yang menyenangkan hal pertama yang harus 

dilakukan ialah melakukan perencanaan dengan mempersiapkan skenario 

dalam proses belajar mengajar, alat yang akan digunakan, serta media untuk 

melakukan penilaian dalam proses pembelajaran.141 

Berikut hal yang diuraikan adalah penyusunan rencana yang 

dilaksanakan peneliti sebelum penerapan model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram sebagai berikut: 

Pertama, menentukan media yang digunakan oleh peneliti 

menyampaikan materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang telah 

                                                           
140 Septian Aji Permana, ñKompetensi Guru IPSò, (Yogyakarta: Media Akademi, 2017), 

hal. 47 
141 Hasma Nur Jaya, Nurul Idhayani, Nasir, ñManajemen Pembelajaran Untuk 

Menciptakan Suasana Belajar Menyenangkan Di Masa New Normalò, Jurnal Obsesi, Volume 5 

Issue 2 (2021), hal. 1566-1578 
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ditentukan. Dalam menentukan media guru harus memperhatikan dengan 

kemampuan yang dimiliki dan juga kemampuan siswa sebab apabila pengguna 

media tidak memiliki kemampuan dalam menggunakannya maka media tidak 

dapat digunakan sebagaimana semestinya. Selain itu, media yang digunakan 

untuk menyampaikan materi kepada siswa harus interaktif agar dapat 

memotivasi siswa untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Media pengajaran yang digunakan oleh peneliti dalam menerapkan 

model pembelajaran blended learning berbasis telegram adalah lembar kerja 

peserta didik berbasis book creator. Book creator merupakan fitur dalam 

google yang digunakan untuk membuat buku elektronik yang atraktif. 

Penentuan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis book creator sebagai 

media pengajaran dalam menerapkan model pembelajaran blended learning 

berbasis telegram karena dalam book creator tidak hanya menampilkan 

tulisan dan gambar saja seperti kebanyakan buku atau e-book. Fitur book 

creator dapat menampilkan tulisan, gambar, video, dan beragam link 

(youtube atau berita), bahkan juga audio yang menarik minat siswa untuk 

mempelajarinya.  

Kedua, menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yang digunakan 

sebagai gambaran dalam menerapkan model pembelajaran blended learning 

berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi untuk 

meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 3 

Kedungwaru.  

Ketiga, mengamati akses internet yang ada di SMP Negeri 3 

Kedungwaru. Pengamatan akses internet dilakukan oleh peneliti terkait 

dengan penggunaan aplikasi telegram dan pengoprasian lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis book creator yang memerlukan jaringan internet. 
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Sementara hasil perencanaan yang dilakukan oleh peneliti sejalan 

dengan temuan Eka Sri Indrayany dan Fajar Lestari dalam menerapkan 

pembelajaran blended learning adalah:142 

1. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP); 

2. Menyiapkan zoom meeting sebagai media pembelajaran dan lembar kerja 

peserta didik; 

3. Menyusun instrumen sebagai alat ukur keaktifan belajar siswa. 

Kemudian langkah-langkah yang telah dilakukan oleh peneliti juga 

sejalan dengan temuan Fahtu Khaerunnisa perencanaan dalam menerapkan 

blended learning sebagai berikut:143 

1. Membuat jadwal pembelajaran blended learning; 

2. Menentukan tujuan pembelajaran blended learning; 

3. Membuat bahan ajar blended learning; 

4. Menyusun alat evaluasi pembelajaran blended learning. 

Temuan di atas sejalan dengan penemuan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Fahtu Khaerunnisa perencanaan pengimplementasian blended 

learning dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Tri Mughni Indriani, Toto 

Fathoni, dan Cepi Riyana sebagai berikut:144 

1. Pembuatan jadwal pembelajaran blended learning; 

2. Penentuan tujuan pembelajaran blended learning; 

3. Pembuatan bahan ajar blended learning; 

4. Penyusunan alat evaluasi blended learning. 

                                                           
142 Eka Sri Indrayany dan Fajar Lestari, ñPenerapan Pembelajaran Blended Learning 

Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Mandiri Siswa Kelas VII SMP Pada Materi Perbandinganò, 

Jurnal Kajian Pendidikan dan Sosial, Volume 2, Nomor 2, 2021, hal. 68-76 
143 Fahtu Khaerunnisa, ñEvaluasi Penerapan Blended Learning Pada Pembelajaran 

Bahasa Arab Di SMPIT Ibadurrahman: Studi Kasus Kelas VII Akhwatò, Jurnal Pendidikan Bahasa, 

Sastra, dan Budaya Arab, Vol. 2, No. 2, Oktober 2019, hal. 95-108 
144 Tri Mughni Indriani, Toto Fathoni, dan Cepi Riyana, ñImplementasi Blended Learning 

Dalam Program Pembelajaran Jarak Jauh Pada Jenjang Pendidikan Menengah Kejuruanò, Jurnal 

Edutcehnologia, Tahun 2, Vol 2 No. 2, Desember 2018, hal. 129-139 
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Sedangkan perencanaan penerapan blended learning dalam penelitian 

ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Noval dan Lilis 

Kholisoh Nuryani sebagai berikut:145 

1. Menyusun kurikulum khusus yang disesuaikan dengan keadaan yang 

sedang terjadi di masa pandemi covid-19; 

2. Menyusun jadwal pembelajaran antara pembelajaran daring dengan 

pembelajaran luring atau tatap muka; 

3. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan 

merumuskan kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), dan indikator 

sebagai target penyampaian kegiatan pembelajaran; 

4. Melakukan penyesuaian dengan sarana dan prasarana yang dimiliki oleh 

sekolah. 

Dengan demikian maka peneliti dapat memberikan kesimpulan bahwa 

perencanaan yang sesuai dengan perencanaan yang dilakukan oleh peneliti 

adalah perencanaan yang dilakukan oleh Eka Sri Indrayany dan Fajar Lestari. 

 

B. Langkah-Langkah Penerapan Model Pembelajaran Blended Learning 

Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi 

Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di SMPN 3 

Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 

Penerapan blended learning adalah inovasi model pembelajaran yang 

merespon perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) pada era 

revolusi 4.0 saat ini yang dalam penerapannya tidak mengurangi bahkan 

menghilangkan mutu pendidikan atau tuntutan skill yang diharapkan dalam era 

revolusi industri 4.0 itu sendiri.146 

 

                                                           
145 Ahmad Noval dan Lilis Kholisoh Nuryani, ñManajemen Pembelajaran Berbasis 

Blended Learning Pada Masa Pandemi Covid-19ò, Jurnal Islamic Education Manajemen, Vol. 5, 

No. 2, Desember 2020, hal. 201-220 
146 Puji Astuti dan Febrian, ñBlended Learning Syarah: Bagaimana Penerapan dan 

Persepsi Mahasiswaò, Jurnal Gantang, Oktober 2019; IV (2), hal. 111-119 
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Model pembelajaran blended learning berbasis telegram yang 

diterapkan oleh peneliti ini sejalan dengan teori Walib Abdullah, penerapan 

blended learning adalah alternatif dalam mengatasi berbagai permasalahan 

yang ada pada pelaksanaan proses pembelajaran jarak jauh dan tatap muka 

untuk menciptakan serangkaian pembelajaran yang efektif, efisien, dan 

menyenangkan bagi siswa serta memberikan suasana belajar baru dengan tidak 

meninggalkan teori-teori pembelajaran lama yang telah ada sebelumnya.147 

Berdasarkan perencanaan yang telah dilakukan oleh peneliti, maka 

langkah-langkah penerapan model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi: 

a. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti pada awal pembelajaran 

Peneliti melakukan pembelajaran daring melalui aplikasi telegram. 

Langkah awal yang dilakukan oleh peneliti, sehari sebelum pelaksanaan 

pembelajaran peneliti telah meminta siswa yang belum memiliki aplikasi 

telegram pada smartphone mereka untuk menginstall aplikasi telegram 

yang akan digunakan sebagai media dalam pembelajaran daring. Peneliti 

melakukan pembelajaran daring pada hari Sabtu, 29 Januari 2022 pukul 

09.45 WIB. Peneliti mengawali pembelajaran daring melalui aplikasi 

telegram dengan mengucap salam dan melakukan doa bersama siswa agar 

proses pembelajaran berjalan dengan baik dan tercapainya tujuan 

pembelajaran. Kemudian peneliti memberi motivasi tentang apa yang dapat 

diperoleh dalam mempelajari materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi. Dalam pembelajaran daring peneliti hanya membagikan materi 

Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi dalam lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis book creator. 

Peneliti meminta siswa untuk mempelajari sendiri materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang telah disampaikan oleh peneliti 

dalam lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis book creator. Setelah 

                                                           
147 Walib Abdullah, ñModel Blended Learning Dalam Meningkatkan Efektifitas 

Pembelajaranò, Jurnal Pendidikan dan Manajemen Islam, Volume 7, Nomor 1, Juli 2018, hal. 855-

866 
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mempelajari lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis book creator yang 

dibagikan dalam grup telegram, peneliti meminta siswa untuk melakukan 

diskusi dalam grup telegram mengenai Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi. Diskusi yang dilakukan oleh siswa dalam grup telegram tidak 

terbatas oleh waktu. Siswa dapat melakukan kegiatan diskusi Peran IPTEK 

Dalam Kegiatan Ekonomi kapanpun dan dimanapun sebab model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram yang diterapkan oleh 

peneliti tidak membatasi ruang dan waktu. Jadi proses pembelajaran dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun. Sebagai hasilnya proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh peneliti bersifat santai dan terkesan memberikan 

suasana belajar baru bagi siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kedungwaru. 

b. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti pada kegiatan inti 

pembelajaran 

Peneliti melakukan pembelajaran tatap muka terbatas untuk 

menyampaikan atau melakukan penguatan materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi yang telah disampaikan dalam lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis book creator melalui aplikasi telegram pada hari Sabtu, 

29 Januari 2022 pukul 09.45 WIB. Peneliti melakukan pembelajaran tatap 

muka terbatas (PTMT) pada hari Senin, 31 Januari 2022 pada jam 

pembelajaran 1-2 pukul 07.20-08.40 WIB mengisi jam kosong Ibu Nuning 

Wulandari S.E. selaku guru Bahasa Indonesia yang berhalangan untuk hadir 

mengajar di kelas. 

Pada pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT) peneliti meminta 

siswa untuk melanjutkan diskusi materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi yang telah dilakukan pada saat pembelajaran daring melalui grup 

telegram. Setelah selesai melakukan diskusi, peneliti meminta siswa untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya secara berkelompok dalam waktu 20 

menit. Kemudian siswa diminta untuk melakukan kegiatan tanya jawab 

selama 15 Menit terkait materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi 

yang baru saja dipresentasikan oleh siswa secara berkelompok. 
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c. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti pada akhir pembelajaran 

Setelah 15 menit melakukan kegiatan tanya jawab, kemudian 

peneliti memberi penjelasan dan penguatan materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi yang telah dipelajari oleh siswa secara mandiri. Materi 

Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi merupakan materi pembelajaran 

IPS yang tidak terlalu banyak memuat teori dan berkaitan langsung dengan 

kehidupan di lingkungan sekitar siswa saat ini. Jadi siswa lebih mudah 

memahami materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang 

disampaikan secara langsung maupun dalam lembar kerja peserta didik 

(LKPD) berbasis book creator sebab siswa dapat merasakan langsung 

contoh dari peran IPTEK dalam kehidupan sehari-hari. Karena pada saat ini 

manusia tidak dapat terlepas dari perkembangan IPTEK yang sangat 

berpengaruh dalam pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari. 

Setelah selesai menyampaikan penjelasan, peneliti memberikan 

simpulan poin-poin penting dalam materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi. Kemudian peneliti memotivasi siswa untuk selalu tetap semangat 

belajar dalam situasi dan kondisi pandemi covid 19 yang masih belum 

berakhir sampai saat ini. Peneliti mengakhiri proses pembelajaran tatap 

muka terbatas (PTMT) tepat pukul 08.40 WIB dengan mengucap salam dan 

syukur bersama siswa atas terlaksananya pembelajaran IPS Materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas VII di SMP Negeri 3 Kedungwaru meski 

terdapat sedikit kendala yang dialami oleh siswa. 
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Sejalan dengan langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti, berikut 

ini langkah-langkah yang dilakukan oleh Muhammad Giatman dan Ernawati 

dalam menerapkan pembelajaran blended learning:148 

1. Membagi siswa 1 kelas menjadi 2 kelompok belajar; 

2. Melakukan pembelajaran tatap muka untuk kelompok belajar dan daring 

untuk kelompok belajar 2; 

3. Memberikan materi pembelajaran atau tugas kepada siswa; 

4. Meminta siswa melakukan diskusi pada saat pembelajaran tatap muka; 

5. Melakukan refleksi untuk mengetahui pemahaman siswa dalam 

mempelajari materi pembelajaran yang telah disampaikan; 

6. Memberikan umpan balik kepada siswa agar mengetahui permasalahan 

yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti kegiatan belajar mengajar 

dengan menerapkan model blended learning. 

Hampir sama dengan langkah-langkah yang dilakukan oleh 

Muhammad Giatman dan Ernawati, langkah-langkah yang dilakukan oleh 

Emas Marlina dalam melakukan pengembangan model pembelajaran blended 

learning sebagai berikut:149 

1. Melakukan pembelajaran tatap muka dan daring; 

2. Memberikan tugas mandiri kepada siswa; 

3. Meminta siswa untuk memahami, menginterprestasikan, dan 

mengkomunikasikan serta mengkontruksikan pengetahuan yang dimiliki 

dalam mempelajari materi yang disampaikan oleh guru atau peneliti; 

4. Meminta siswa untuk membuat simpulan poin-poin penting dari ide dan 

gagasan dari sumber yang telah ditemukan pada saat mngikuti 

pembelajaran baik tatap muka maupun daring. 

                                                           
148 Fitrah Maulana Adri, Muhammad Giatman, dan Ernawati, ñManajemen Pembelajaran 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Berbasis Blended Learningò, Jurnal Riset Tindakan Indonesia, Vol. 

6, No. 1, 2021, hal. 110-118 
149 Emas Marlina, ñPengembangan Model Pembelajaran Blended Learning Berbantuan 

Aplikasi Sevima Edlinkò, Jurnal Padegogik, Volume 3 Issue 2, July 2020, hal. 104-110 
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Sementara itu, langkah-langkah dari penerapan model blended learning 

dalam penelitian ini juga didukung oleh Yuni Pratiwi, Parijo, Warneri 

adalah:150 

1. Mengupload materi pembelajaran dan tugas pada aplikasi Quipper School; 

2. Meminta siswa untuk mempelajari materi pembelajaran dan mengerjakan 

tugas yang telah diupload pada aplikasi Quipper School; 

3. Menjelaskan materi pembelajaran yang telah diupload pada aplikasi 

Quipper School dengan memaparkan tujuan yang hendak dicapai dalam 

mempelajari materi tersebut; 

4. Memotivasi dan membimbing siswa dalam mempelajari materi 

pembelajaran; 

5. Memberikan apresiasi kepada siswa atas keberhasilan siswa yang telah 

selesai mengerjakan tugas yang diberikan; 

6. Memberikan evaluasi baik dalam bentuk kuis maupun essay melalui 

aplikasi Quipper School. 

Penerapan model blended learning yang dilakukan oleh Yuni Pratiwi, Parijo, 

dan Waneri sesuai dengan penerapan model blended learning yang dilakukan 

oleh Ariek Tri Ariani.151 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah 

penerapan model pembelajaran blended learning yang telah dilakukan oleh 

peneliti selaras dengan tahapan model pembelajaran blended learning dari ke 

empat penelitian sebelumnya yang sudah ada. 

 

 

                                                           
150 Yuni Pratiwi, Parijo, dan Warneri, ñPenerapan Model Blended learning Untuk 

Meningkatkan Performasi Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Di SMAò, Jurnal Pendidikan dan 

Pembelajaran Khatulistiwa, Vol. 5, No. 11 (2016), hal. 1-10 
151 Ariek Tri Ariani, ñPenerapan Model Blended Learning Dalam Pembelajaran Berbasis 

Web Pada Materi Perubahan Sosial Budaya Dengan Pendekatan Konstektual Terhadap Motivasi 

Dan Hasil Belajar Siswa IPSò, Jurnal Ilmu-ilmu Sosial, Vol. 15, No. 2 (2018), hal. 46-61 
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C. Tanggapan Siswa Dalam Penerapan Model Pembelajaran Blended 

Learning Berbasis Telegram Pada Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa Kelas VII Di 

SMPN 3 Kedungwaru Tahun Pelajaran 2021/2022 

Tanggapan siswa merupakan reaksi yang muncul pada dari diri siswa 

pada saat belajar yang berupa tindakan, perasaan, dan pikiran.152 Tanggapan 

siswa adalah segala tingkah laku siswa yang ditimbulkan karena adanya 

rangsangan.153 Tanggapan siswa adalah reaksi atau jawaban yang diberikan 

oleh anak atas dampak yang diterima.154 

Sebelum mengakhiri proses penelitian implementasi model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung, 

peneliti terlebih dahulu melakukan wawancara dengan beberapa siswa sebagai 

data akhir wawancara (Lihat lampiran 15 halaman 178). Dari kegiatan 

wawancara yang dilakukan oleh peneliti kepada siswa maka dapat diuraikan 

hasil wawancara tersebut sebagai berikut: 

1. Tanggapan Positif 

a. Memberikan suasana belajar baru dalam pembelajaran IPS 

Blended learning berbasis telegram merupakan model 

pembelajaran kombinasi antara pembelajaran tatap muka dan daring 

dengan menggunakan aplikasi telegram yang memberikan 

pengalaman baru bagi siswa untuk mengikuti proses pembelajaran di 

dalam kelas dengan menggunakan aplikasi telegram yang menjadikan 

pembelajaran lebih menarik dan tidak lagi membosankan seperti 

sebelumnya karena siswa diminta guru selalu mencatat dalam 

pembelajaran IPS. Senada dengan penemuan yang ditemukan oleh 

peneliti lain, Harning Triasih Pratiwi dan Lailia Nur Chasanah dari 

                                                           
152 Sugeng Widodo dan Dian Utami, ñBelajar Dan Pembelajaranò, (Yogyakarta: Graha 

Ilmu, 2018), hal. 114 
153 Alizamar, ñTeori Belajar & Pembelajaranò, (Yogyakarta: Media Akademi, 2016), hal. 

65 
154 Djohar Istiningsih, ñFilsafat Pendidikan Ki Hadjar Dewantara Dalam Kehidupan 

Nyataò, (Yogyakarta: Suluh Media, 2017), hal. 42 
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penelitian yang telah dilakukan mengemukakan bahwa penerapan 

blended learning berbasis web sangat menarik sehingga siswa 

mendapatkan pengalaman belajar baru yang lebih menarik dan 

menyenangkan.155 

b. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran IPS 

Pada pembelajaran IPS dengan menerapkan model 

pembelajaran blended learning menggunakan aplikasi telegram 

dalam pembelajaran daring peneliti memberikan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis book creator kepada siswa melalui aplikasi 

telegram untuk siswa mempelajari materi pembelajaran sendiri yang 

menjadikan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran IPS 

dengan saling bertukar pendapat dengan teman sekelasnya mengenai 

materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi. Temuan yang diperoleh 

oleh peneliti pada keaktifan belajar siswa yang meningkat dengan 

menerapkan model pembelajaran blended learning sejalan dengan 

penemuan yang ditemukan Cepi Supriatna, Heny Rohayani, Ria 

Sabaria yang menunjukkan keaktifan belajar siswa meningkat dengan 

optimal pada materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

melalui blended learning. Sehingga penerapan model tersebut mampu 

mengasah kemampuan analisis dan berbicara siswa yang 

mendorongnya untuk memberikan pendapatnya terkait argumen yang 

dimiliki siswa dengan kelompok belajar yang dikemas dalam diskusi 

dalam proses pembelajaran.156 

c. Siswa lebih mudah memahami Pembelajaran IPS 

Model pembelajaran blended learning menggunakan telegram 

menjadikan siswa dapat mempunyai gambaran materi pembelajaran 

yang sedang dipelajari dengan adanya gambar dan video pada materi 

                                                           
155 Harning Triasih Pratiwi dan Laila Nur Chasanah, ñKajian Konseptual Model Blended 

Learning Berbasis Web Dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswaò, (Surakarta: UNS Surakarta, 

2018), hal. 46 
156 Cepi Supriatna, Heny Rohayani, Ria Sabaria, ñMeningkatkan Keaktifan Belajar Siswa 

Dalam Pembelajaran Active Debate Tari Melalui Blended Learningò Jurnal Ringkang, Vol 1, No 

3, Oktober 2021, hal. 25-35 
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peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi dalam lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis book creator yang dikirim melalui aplikasi 

telegram. Sehingga dengan adanya gambaran mengenai materi 

pembelajaran yang sedang dipelajari siswa lebih mudah memahami 

materi pembelajaran IPS. Temuan yang diperoleh peneliti di 

lapangan, sejalan dengan temuan yang diperoleh Indah Riezky Pratiwi 

dan Parulian Silalahi yang menyatakan bahwa kesulitan siswa dalam 

memahami materi pembalajaran dapat diatasi dengan video 

pembelajaran yang diupload guru di media moodle yang dapat diakses 

oleh siswa kapanpun dan dimanapun. Dengan demikian siswa dapat 

dengan mudah mengulangi materi pembelajaran dalam video 

pembelajaran yang diupload guru dalam moodle yang membuat siswa 

menjadi lebih mudah memahami materi pembelajaran yang sedang 

diajarkan oleh guru.157 

2. Tanggapan Negatif 

a) Permasalahan Penerapan Blended Learning 

Permasalahan yang dialami oleh siswa selama mengikuti proses 

pembelajaran IPS materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi dengan 

menggunakan model pembelajaran blended learning berbasis telegram 

diantaranya adalah: 

1. Lemah Sinyal 

Daerah tempat tinggal yang berada di pinggiran kota 

Kabupaten Tulungagung menjadikan kurangnya atau bahkan tidak 

ada saluran jaringan internet yang menghubungkan ke daerah tersebut. 

Akibatnya pengaksesan internet pada daerah pinggiran sulit untuk 

dijangkau. Hal ini memberikan dampak pada siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran daring dengan menggunakan model 

                                                           
157 Indah Riezky Pratiwi dan Parulian Silalahi, ñPengembangan Media Pembelajaran 

Model Blended Learning Berbasis Moodleò Jurnal Program Studi Pendidikan Matematika, Volume 

10, No. 1, 2021, hal. 206-218  
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pembelajaran blended learning berbasis telegram pada materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. 

2. Kuota Terbatas 

Kegemaran siswa pada permainan game online yang memakan 

banyak penggunaan kuota menjadikan siswa sering mengalami 

kehabisan kuota. Akibatnya siswa tidak dapat mengikuti proses 

pembelajaran daring melalui aplikasi telegram sebab terbatasnya 

kuota yang dimiliki oleh siswa habis digunakan untuk bermain 

bersama (mabar) teman. 

3. Upaya Penanganan Permasalahan Penerapan Blended Learning 

Upaya yang dilakukan oleh siswa untuk mengatasi kendala yang 

dialami agar tetap bisa mengikuti proses pembelajaran IPS materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan -Ekonomi dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram adalah: 

1. Siswa pergi ke suatu tempat yang menyediakan wifi. 

Tidak jarang pada kehidupan saat ini siswa tidak 

membutuhkan internet, bahkan hampir setiap tempat tersedia layanan 

wifi baik berbayar maupun gratis. Jadi, apabila siswa kesulitan 

mengakses internet, siswa dapat pergi ke rumah tetangga, warung, 

atau tempat yang menyediakan layanan wifi 

2. Menanyakan materi pembelajaran kepada teman atau guru. 

Tidak semua siswa mengatasi kendala yang dialami oleh siswa 

pada saat mengikuti proses pembelajaran daring dengan pergi keluar 

rumah untuk mencari jaringan wifi. Terdapat beberapa siswa yang 

memilih untuk menanyakan kepada teman yang tinggal berada satu 

wilayah dengannya. Selain itu, siswa juga ada yang menanyakan 

langsung kepada guru pada saat pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMT) terkait materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

pada saat proses pembelajaran daring.  
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di atas, tentang implementasi model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram untuk meningkatkan 

keaktifan belajar siswa kelas VII di SMPN 3 Kedungwaru Tulungagung, 

maka peneliti dapat menyimpulkan hasil penelitian ini sebagai berikut: 

1. Perencanaan, dalam fase ini adalah peneliti membuat media pengajaran 

yang digunakan untuk menyampaikan materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi dalam pembelajaran daring melalui aplikasi telegram. 

Peneliti menggunakan lembar kerja peserta didik (LKPD) berbasis book 

creator yang merupakan buku elektronik atraktif yang menampilkan 

tulisan, gambar, video, link, bahkan audio sehingga dapat memotivasi 

siswa untuk terlibat aktif dalam mempelajari IPS terutama materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. Setelah itu, peneliti menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran yang digunakan sebagai gambaran proses 

pembelajaran dalam menerapkan model pembelajaran blended learning 

berbasis telegram pada materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi. 

Kemudian peneliti melakukan pengamatan akses internet untuk digunakan 

sebagai penunjang penggunaan aplikasi telegram dan lembar kerja peserta 

didik (LKPD) berbasis book creator yang memerlukan jaringan internet 

dalam pengaksesannya. 

2. Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti dapat diuraikan sebagai 

berikut: 

a. Pertama, peneliti melakukan pembelajaran daring dengan 

menggunakan aplikasi telegram. Peneliti membagikan lembar kerja 

peserta didik (LKPD) berbasis book creator materi Peran IPTEK 

Dalam Kegiatan Ekonomi dalam grup telegram. Kemudian peneliti 
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meminta siswa untuk mempelajari lembar kerja peserta didik (LKPD) 

berbasis book creator yang telah dibagikan dalam grup telegram. 

Setelah itu peneliti meminta siswa untuk melakukan diskusi materi 

Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi melalui grup telegram.  

b. Kedua, peneliti melakukan pembelajaran tatap muka. Dalam kegiatan 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT), peneliti meminta siswa 

untuk melanjutkan diskusi berkelompok materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi yang telah dilakukan dalam grup telegram pada 

saat pembelajaran daring.  

c. Setelah siswa kelas VII berdiskusi tentang materi Peran IPTEK Dalam 

Kegiatan Ekonomi, kemudian peneliti meminta siswa secara 

berkelompok untuk mempresentasikan hasil diskusi materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi.  

d. Kemudian peneliti memberi penjelasan atau penguatan materi Peran 

IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi yang telah dipelajari oleh siswa 

secara mandiri. Sesudah itu peneliti memberi kesimpulan poin-poin 

penting dalam materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan Ekonomi. 

Kemudian peneliti memotivasi siswa untuk selalu tetap bersemangat 

belajar dalam situasi dan kondisi pandemi covid-19 saat ini.  

e. Peneliti mengakhiri kegiatan pembelajaran tatap muka terbatas 

(PTMT) dengan mengucap salam dan syukur bersama siswa atas 

terlaksananya pembelajaran IPS Materi Peran IPTEK Dalam Kegiatan 

Ekonomi dengan menggunakan model pembelajaran blended learning 

berbasis telegram untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas 

VII di SMP Negeri 3 Kedungwaru.  

3. Siswa juga memberikan tanggapan positif dan beranggapan bahwa 

penerapan model pembelajaran blended learning berbasis telegram pada 

materi peran IPTEK dalam kegiatan ekonomi mampu memberikan 

suasana belajar yang baru dalam pembelajaran IPS. Pada kenyataannya 

guru belum pernah menggunakan aplikasi telegram sebagai media dalam 

penerapan model pembelajaran blended learning pada pembelajaran IPS 
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di SMP Negeri 3 Kedungwaru. Selain itu, siswa menunjukkan sikap aktif 

dalam kegiatan diskusi dan presentasi hasil diskusi materi Peran IPTEK 

Dalam Kegiatan Ekonomi yang dilakukan bersama teman sekelasnya. 

Siswa menganggap bahwa pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram dapat memudahkan 

siswa dalam memahami materi pembelajaran IPS. Siswa memberikan 

argumentasi bahwa model pembelajaran blended learning berbasis 

telegram dapat dijadikan alternatif sebagai pengganti atau pendukung 

pembelajaran tatap muka terbatas (PTMT). 

Terdapat tiga kendala yang dialami oleh siswa pada saat mengikuti proses 

pembelajaran IPS dengan menerapkan model pembelajaran blended 

learning berbasis telegram yaitu: 

a) Lemah Sinyal 

b) Kuota terbatas. 

Upaya yang dilakukan oleh siswa  dalam mengatasi kendala yang dialami 

pada saat mengikuti proses pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram antara lain: 

a) Mencari jaringan wifi di lingkungan sekitar tempat tinggal siswa, 

b) Menanyakan materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru 

kepada teman atau guru pada saat pembelajaran tatap muka 

terbatas (PTMT). 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, tentang implementasi model 

pembelajaran blended learning berbasis telegram pada materi peran IPTEK 

dalam kegiatan ekonomi untuk meningkatkan keaktifan belajar siswa kelas VII 

di SMPN 3 Kedungwaru yang telah dilakukan, maka peneliti mempunyai 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru SMPN 3 Kedungwaru 

Dengan mengetahui sebagian besar guru SMPN 3 Kedungwaru telah 

menerapkan model pembelajaran blended learning selama masa pandemi 

covid-19 diharapkan dapat mengevaluasi media yang digunakan dalam 

menerapkannya model pembelajaran blended learning. Guru diharapkan 

untuk lebih aktif menggunakan media pembelajaran yang interaktif. 

Dengan demikian tujuan dari penerapan model pembelajaran blended 

learning tidak hanya untuk melaksanakan proses pembelajaran dalam 

masa pandemi covid-19 tetapi juga untuk memotivasi terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran. 

2. Bagi Siswa Kelas VII SMPN 3 Kedungwaru 

Dengan berjalannya penelitian ini, peneliti mengharapkan semua siswa 

kelas VII agar tetap semangat belajar dalam masa pandemi yang belum 

berakhir ini. Siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam menggunakan  

media melalui program yang variatif, terutama mengikuti proses 

pembelajaran IPS agar lebih mudah memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan oleh peneliti dan memperoleh hasil belajar yang memuaskan. 

3. Bagi Peneliti Selajutnya 

Dengan terselesaikannya penelitian ini, peneliti berharap adanya topik lain 

dengan pengembangan media yang lebih berbobot terkait model 

pembelajaran blended learning menggunakan dimensi lain misalnya 

chatbot atau penggunaan media yang interaktif dan komunikatif. Dengan 

demikian pengggunaan pendekatan atau media interaktif lainnya yang 

bermuatan pendekatan psikologis diharapkan mampu meningkatkan 

keaktifan belajar siswa.  
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Lampiran 5 Jadwal Pembelajaran PTMT Dan Daring Kelas VII 

JADWAL PEMBELAJARAN PTMT DAN DARING KELAS VII  

SEMESTER GENAP  

(MULAI SENIN, 17 ï 01 ï 2022) 

HARI WAKTU 
JAM 

KE- 

KELAS 

7A 7B 7C 7D 7E 7F 7G 7H 7I 

Senin 

07.00 - 07.20 1 Sholat Dhuha Leterasi 

07.20 - 08.00 2 32 49 42 41 38 52 18 33 44 

08.00 - 08.40 3 32 49 42 41 38 52 18 33 44 

08.40 - 09.20 4 10 27 41 38 43 33 32 15 18 

09.20 - 10.00 5 10 27 41 38 31 33 32 15 18 

Selasa 

07.00 - 07.15 1 Leterasi Sholat Dhuha 

07.15 - 07.55 2 48 32 38 18 15 34 33 51 50 

07.55 - 08.35 3 48 32 38 18 15 34 33 51 50 

08.35 - 09.15 4 27 10 49 43 33 31 38 52 32 

09.25 - 10.05 5 27 10 49 31 33 15 38 52 32 

Rabu 

07.00 - 07.15 1 Leterasi 

07.15 - 07.55 2 13 42 32 10 18 38 48 50 33 

07.55 - 08.35 3 13 42 32 10 18 38 48 50 33 

08.35 - 09.15 4 18 26 10 49 42 27 52 35 38 

09.25 - 10.05 5 18 26 10 49 42 27 52 35 38 

Kamis 

07.00 - 07.15 1 Leterasi 

07.15 - 07.55 2 28 38 26 15 41 18 35 48 43E 

07.55 - 08.35 3 28 38 26 15 41 18 35 48 31 

08.35 - 09.15 4 26 13 27 32 49 35 51 38 39 

09.25 - 10.05 5 26 13 27 32 49 35 51 38 39 

Jumat 

07.00 - 07.30 0 Jumat bersih 

08.10 - 08.50 1 42 31 28 43 32 41 44 18 43E 

08.50 - 09.30 2 42 28 13 27 32 41 39 18 35 

09.30 - 10.10 3 31 28 13 27 43 15 39 44 35 
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Sabtu 

07.00 - 07.15 1 Leterasi 

07.15 - 07.55 2 38 48 18 42 10 49 44 32 48 

07.55 - 08.35 3 38 48 18 42 10 49 44 32 48 

08.35 - 09.15 4 49 18 31 33 27 32 45 44 52 

09.25 - 10.05 5 49 18 28 33 27 32 45 31 52 

10.05 - 10.45 6 X X X X X X X X X 

Keterangan : Jadwal daring sama dengan jadwal PTMT 
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Lampiran 6 Jadwal Masuk Daring Dan Luring Kelas VII 

JADWAL MASUK PTMT DAN DARING  

SENIN, 24 - 01 - 2022  s/d  SABTU, 29 - 01 ï 2022 

HARI 
KELAS 

KETERANGAN 
7A 7B 7C 7D 7E 7F 7G 7H 7I 

SENIN 
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 PTMT 

A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 DARING 

SELASA 
A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 PTMT 

A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 DARING 

RABU 
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 PTMT 

A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 DARING 

KAMIS 
A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 PTMT 

A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 DARING 

JAUMT 
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 PTMT 

A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 DARING 

SABTU 
A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 PTMT 

A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 DARING 

 

JADWAL MASUK PTMT DAN DARING  

SENIN, 31 - 01 - 2022 s/d SABTU, 05 - 02 ï 2022 

HARI 
KELAS 

KETERANGAN 
7A 7B 7C 7D 7E 7F 7G 7H 7I 

SENIN 
A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 PTMT 

A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 DARING 

SELASA 
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 PTMT 

A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 DARING 

RABU 
A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 PTMT 

A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 DARING 

KAMIS 
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 PTMT 

A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 DARING 

JUMAT 
A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 PTMT 

A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 DARING 

SABTU 
A2 B2 C2 D2 E2 F2 G2 H2 I2 PTMT 

A1 B1 C1 D1 E1 F1 G1 H1 I1 DARING 
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Lampiran 7 Daftar Siswa Kelas VII SMPN 3 Kedungwaru 

DAFTAR SISWA KELAS VII SMP NEGERI 3 KEDUNGWARU  

TAHUN PELAJARAN 2020/2021 

Kelas : VII D   

NO 
Nama Siswa L/P 

Urut Induk 

1 6613 AGIS TRIWANTORO L 

2 6614 AHMAD BEJO SUGIARTO L 

3 6615 ALKHA FILLY  P 

4 6616 ALVINO WIJAYA  L 

5 6617 ARUNA MARVA CLARYSSA P 

6 6618 BAGAS SEPTIAN RAMADHANI L 

7 6619 BUNGA SRI LESTARI P 

8 6620 DIMAS ARYA WIRATAMA  L 

9 6621 DINA MARSELINA  P 

10 6622 ERVINA LHOGITA PRASETYARINI P 

11 6623 FARHAN AFRIANO L 

12 6624 FIDINI NURUL AINI  P 

13 6625 IQBAL FAJAR MAULANA  L 

14 6626 JULIEN KEISYA RIANTO P 

15 6627 KHOIRUL NUR ALAM SHAH L 

16 6628 MARTINA WAHYU NINGTIAS  P 

17 6629 MOCH RANDY ADITYA PRATAMA  L 

18 6630 MOHAMMAD NAVI'UDIN  L 

19 6631 MUHAMMAD ALAM SYARI FIRMANSYAH  L 

20 6632 MUHAMMAD FAISAL NIZAR ROMADON  L 

21 6633 MUHAMMAD WISNU ADITYA  L 

22 6634 NABILA KANZHA NUMAGHFIYAH  P 

23 6635 NEVYLA YUAN REYSTHA P 

24 6636 NOVA AMELIA PRAMESTY P 

25 6637 NYOHANIF REVALDO PRASETYO L 

26 6638 RARAS RESTU MULYO L 

27 6639 REVINA AYU NUR HIDAYAH  P 

28 6640 REZA FERDI FAHRIZAL L 

29 6641 SEFFIONA MELISA EKA PUTRI P 
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30 6642 SENDY GEOVANO APRILEO REDONDO L 

31 6643 SINTYA BUDIARTI  P 

32 6644 VEMAS BAGUSMO FIRMANSYAH L 

33 6645 VERANING SETIAWATI P 

34 6646 ZHAHIRA ALYANAPUTRA  P 

   L = 18         P = 16           Jumlah  = 34  

 

Kelas : VII G   

NO 
Nama Siswa L/P 

Urut Induk 

1 6714 AKBAR NUR HUDA L 

2 6715 ANDHANY ARTHA RINI  P 

3 6716 AQIL OKTA FEDINAN L 

4 6717 ASSYIVA NAZILA FITRIA  P 

5 6718 BINTANG ANDIKA RIANSYAH  L 

6 6719 CHIKA ECHA FEBRIANI P 

7 6720 DIVA ANGGRAINI  P 

8 6721 DUDE ANANTA L 

9 6722 FANISA OKTA LESTARI P 

10 6723 FEINO IKHTIFA  L 

11 6724 FIELDI BIMA ADITYA  L 

12 6725 JAMES ADITIA REVA S. L 

13 6726 KEYLA EKA FITRIANI  P 

14 6727 M. EZAR ARMANA S. L 

15 6728 MEILINDA MIENARTI P 

16 6729 MOH FIRZZA HERLAMBANG L 

17 6730 MUHAMAD DARIS SETIAWAN L 

18 6731 MUHAMMAD BAYU PRASETYO L 

19 6732 MUHAMMAD KHOIRUL HUDA  L 

20 6733 NAFA CAHAYA SUCI RAMADHANI  P 

21 6734 NIKMATUS ZAHRO P 

22 6735 NIKYLES ADITYA W  L 

23 6736 PRATAMA BIMA ADE PRASETYO L 

24 6737 PUTRI KARTIKASARI P 

25 6738 REHAN FERI IRAWAN L 
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Kelas : VII H   

NO 
Nama Siswa L/P 

Urut Induk 

1 6747 ALDI SAPUTRA L 

2 6748 ANDINI ICHA APRILIA  P 

3 6749 ARIL REVANDO L 

4 6750 AVRILIA PUTRI RAMADHANI  P 

5 6751 BRIYAN IPANDRA WINATA  L 

6 6752 DEWI MEINASARI P 

7 6753 DINAR FADHILAH IKBAR  P 

8 6754 FARA GITA AGUSTINA P 

9 6755 FERNANDO SATRIA PERKASA UTOMO L 

10 6756 GITA DWI FIRLANDA PUTRI P 

11 6757 JEVANDRA ADIRA NUGROHO L 

12 6758 KEYSA PUTRI ERDINA P 

13 6759 MARCEL AULEO PERDANA PRAYITNO PUTRA L 

14 6760 MELINA DWI ANGGRAINI  P 

15 6761 MOHAMAD DIAZ FAIZAL ANWAR  L 

16 6762 MUHAMAD EKA FIRMANSYAH  L 

17 6763 MUHAMMAD DAVID MANDALA SAPUTRA  L 

26 6739 RICO GABRIEL FERNANDO L 

27 6740 RISMA FEBRIANI P 

28 6741 SEVANNI AGUSTIN P 

29 6742 SUSANA LINTANG ZULFATUL V. P 

30 6743 TINO DWI KURNIAWAN  L 

31 6744 WAHYU MAULANA EKO ATMOJO L 

32 6745 WAHYUNINGTYAS P 

33 6746 ZAHRA ASMA JAYANTI  P 

    L = 18         P = 15          Jumlah  = 33  
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18 6764 MUHAMMAD NURWIDI WIRA HUTAMA  L 

19 6765 NAJWA INDAH SULISTIWATI P 

20 6766 NILLA RAHMA SARI  P 

21 6767 NOVAN ABDUL AZIZ  L 

22 6768 PUTRA RIZKY KARUNIA L 

23 6769 PUTRI RESHA PRATAMA P 

24 6770 RENO PRIYA SAYOGA L 

25 6771 RIDHO LATHIFFUL ANNAFI  L 

26 6772 RISTA YUNITA SARI  P 

27 6773 SHAFIRA IFFAH OKTHA PUSPITA P 

28 6774 SYANIA RAHMADANI  P 

29 6775 TIO ANDIKA VERDIANSAH PUTRA L 

30 6776 WAHYU RAMA SEPTYANO L 

31 6777 WINDA AGUSTIN P 

32 6778 ZLATAN BINTANG ATTALAH  L 

    L = 17         P = 15          Jumlah  = 32  
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Lampiran 8 Silabus Guru Mata Pelajaran IPS 
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Lampiran 9 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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Lampiran 10 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Book  

                      Creator 
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Lembar 11 Instrumen Materi 
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Lampiran 12 Catatan Kegiatan Pembelajaran 
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Lampiran 13 Instrumen Observasi Pembelajaran Peneliti 
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Lampiran 14 Instrumen Wawancara 
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